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Cermat Memilih Capres 



S AUDARA terkasih, usai pemilu 
legislatif yang hasilnya sama 
sekali tidak menggembirakan 
bagi parpol kristiani, kini kita di¬ 
perhadapkan lagi dengan pemilihan 
presiden (pilpres) yang akan ber¬ 
langsung pada 8 Juli 2009. Sebagai¬ 
mana kita sama-sama telah ketahui, 
ada tiga pasang capres-cawapres 
yang akan bertarung. Mereka itu 
adalah: SBY-Boediono, Jusuf Kalla- 
Wiranto, dan Megawati-Prabowo. 

Dari ketiga paket ini, siapa kira- 
kira yang layak kita pilih? Yang 
harus kita pilih tentu saja capres 
yang peduli pada pluralisme atau 
kebhinekaan bangsa ini. Hal ini 
penting, sebab jika sampai terpilih 
capres yang "salah", maka nasib 
rakyat minoritas, akan semakin 
terpuruk. 

Bila kita masih memiliki akal sehat, 
maka kita akan berpendapat 
bahwa pimpinan nasional yang te¬ 
pat untuk negeri ini adalah pribadi 
yang menjunjung tinggi keberaga¬ 
man, bukan yang berpotensi 
menjerumuskan negara ini ke 
jurang perpecahan dengan cara 
memberi peluang bagi kelompok 


tertentu memaksakan kehendak¬ 
nya. Maka jelilah kita dalam me¬ 
nentukan pilihan pada pilpres men¬ 
datang agar tidak sampai memberi¬ 
kan dukungan bagi calon presiden 
yang kurang layak. 

Dari ketiga pasang calon pim¬ 
pinan nasional ini, mungkin tidak 
ada yang benar-benar bagus atau 
sempurna untuk kita. Tapi sebagai 
warga negara yang patuh pada 
hukum dan kewajiban, mau tak 
mau kita harus memilih salah satu. 
Istilah kasarnya, kita harus memilih 
yang terbaik dari yang buruk. 
Langkah pertama adalah mencer¬ 
mati parpol-parpol mana saja yang 
menjadi pendukung capres. Jika di 
sana bercokol parpol yang "berba¬ 
haya" bagi pluralisme, maka paket 
tersebut jangan dicontreng. Mari¬ 
lah kita berharap dan berdoa kira¬ 
nya kita dikaruniakan Tuhan sepa¬ 
sang pimpinan yang siap sedia 
menyejahterakan seluruh rakyat 
tanpa memandang perbedaan. 
Ulasan kami pada Laporan Khusus 
edisi ini kiranya menjadi pencerah 
bagi kita semua dalam menyong¬ 
song pilpres sebulan mendatang. 




Saudara terkasih, masih dalam 
kerangka keprihatinan akan masa 
depan bangsa ini, kami mencoba 
membahas tentang Undang 
Undang Badan Hukum Pendidikan 
(RUU BHP). Sebagaimana kita 
saksikan di televisi atau media-me¬ 
dia lain, BHP ini mendapatkan 
penentangan sengit dari berbagai 
elemen masyarakat, khususnya 
mahasiswa. Kaum intelek muda kita 
umumnya tidak setuju dengan 
kebijakan ini, sebab dengan ada¬ 
nya UU ini dikhawatirkan pendidi¬ 
kan dikomersilkan. 

Jika BHP diberlakukan, maka 
biaya pendidikan akan semakin 
tinggi. Logikanya, hanya orang-or¬ 
ang yang berkantong tebal, atau 
kuat secara ekonomilah yang ber¬ 
hak mencicipi pendidikan bermutu 
di negeri ini. Aksi-aksi demo di 
seluruh penjuru negeri ini, yang 
menolak pemberlakuan BHP ini, se¬ 
perti biasa memang tidak digubris 
oleh para wakil rakyat yang ter¬ 
hormat. Mereka tetap saja mem¬ 
bahasnya tanpa mau peduli dengan 
aspirasi rakyat. 

Kemudian bagaimana pula nasib 


lembaga-lembaga pendidikan 
swasta, khususnya yayasan Kristen 
dengan keberadaan BHP ini kelak? 
Tampaknya kurang menggembira¬ 
kan juga. Sebab dengan sistem 
BHP, maka diperkirakan yayasan 
akan kesulitan dalam mengelola 
pendidikan. Maka bukan tidak 
mungkin nanti banyak sekolah 
Kristen yang gulung tikar. 

Ada apa sebenarnya maksud di 
balik pemberlakuan UU BHP ini? 
Apakah ada rencana terselubung 
yang sedang dijalankan oleh pihak- 
pihak tertentu? Kita pantas curiga, 
dengan matinya pendidikan Kris¬ 
ten, maka yang berjaya adalah 
sekolah-sekolah negeri. Dan seba¬ 
gaimana kita ketahui, akhir-akhir ini, 
yang namanya sekolah negeri su¬ 
dah kehilangan identitas "kenege- 
rian"nya, yang secara lambat laun 
mengarah ke sekolah bernafaskan 
agama tertentu. Semoga dugaa- 
dugaan yang menakutkan itu tidak 
menjadi kenyataan. Tapi bagai¬ 
mana selengkapnya, mari simak La¬ 
poran Utama edisi 108 ini. Selamat 
membaca, dan Tuhan Yesus 
memberkati. ❖ 
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Cara yang keji 

TERBUKTI sungguh keji cara- 
cara orang menghabisi wakil-wakil 
umat Kristen di DPR. Dengan cara 
membuat UU Pemilu yang hanya 
memberikan posisi bagi parpol 
peraih suara minimal (electoral 
threshold), akhirnya partai Kristen 
semacam PDS dan PKDI pun 
terhempas, sekalipun PDS meraih 
suara yang sebenarnya lumayan 
( 1 , 2 %). 

Hal ini sekaligus tamparan bagi 
parpol-parpol Kristen lain agar ke 
depan jangan sirik dengan partai 
Kristen yang sudah mapan dan 
eksis. Jangan lagi bikin partai Kristen 
baru yang akhirnya hanya mampu 
"memecah" suara umat sehingga 
parpol Kristen tidak ada satu pun 
yang lolos. Beginilah nasib politikus 
Kristen yang hanya ingin jadi 
kepala, bukan ekor, eh...malah jadi 
pecundang. Kasihan. 

Frederico Slbn. 

Medan Baru 

Hentikan tayangan artis cerai 

SEBAGAI respon atas pembe¬ 
ritaan tabloid ini pada edisi lalu, yak¬ 
ni yang membahas tentang pem¬ 
berkatan nikah bagi orang-orang 
bercerai, saya ingin menyampaikan 
uneg-uneg. Berdasarkan peng¬ 
amatan saya sehari-hari, perceraian 
sudah merupakan hal yang sangat 
biasa di negeri ini. Hal ini pun ter¬ 
cermin dari tayangan-tayangan in- 
fotainmen, yang kerap memberita¬ 
kan tentang perceraian atau ren¬ 
cana perceraian di kalangan sele¬ 
briti. Bahkan boleh dibilang, nyaris 
setiap hari atau dalam seminggu 
ada saja informasi tentang rencana 
perceraian artis. 

Seperti saat ini sedang hangat- 
hangatnya gugatan cerai pre¬ 
senter Helmi Yahya atas istrinya. 
Ironis, karena usia pernikahan 
pasangan ini telah lebih sepuluh 


tahun dan dikaruniai anak yang su¬ 
dah remaja. Lalu saat ini sedang 
"memanas" pula hubungan antara 
artis penyanyi Glenn Fredly dengan 
istrinya, Dewi Sandra. Bahkan 
dikhawatirkan, pasangan yang baru 
sekitar dua tahun lalu diberkati di 
salah satu gereja di Bali ini, dalam 
waktu dekat akan bercerai juga. 
Saya sendiri sebagai pribadi men¬ 
doakan kiranya pasangan muda ini 
jangan bercerai, melainkan saling 
introspeksi, merendahkan diri di 
hadapan Tuhan, dan kembali utuh 
sebagai keluarga yang bahagia. 

Akhirnya lewat tabloid ini saya 
ingin mengetuk hati para pengelola 
televisi, agar tidak terlalu mudah 
mengumbar berita-berita tentang 
kondisi rumah tangga para artis, 
khususnya yang sedang berma¬ 
salah. 

Akibat seringnya tayangan- 
tayangan semacam ini disaksikan 
pemirsa, bukan tidak mungkin per¬ 
ceraian dianggap sebagai satu hal 
yang sangat biasa dalam kehidupan 
ini. Padahal normalnya, perceraian 
adalah aib yang mesti dihindari. 
Keluarga-keluarga Kristen mestinya 
menjadi pelopor bagi kehidupan 
rumah tangga yang abadi. Sebab 
bukankah Tuhan menghendaki 
pasangan suami-istri itu bersatu 
selama-lamanya, hingga maut 
memisahkan mereka? 

Maka kepada segenap orang yang 
merasa dirinya sebagai umat Tuhan, 
agar benar-benar mempersaksikan 
karya Tuhan dalam kehidupan 
rumah tangganya lewat keutuhan 
rumah tangga yang abadi, jangan 
malah ikut arus, men-contoh orang 
lain yang meng-anggap perceraian 
itu biasa dan lumrah. 

Terimakasih kepada redaksi yang 
memuat komentar saya ini. God 
b/ess us. 

Johan T. 

Jelambar, Jakarta Barat 


Tiada wakil Kristen 

SEDIH juga hati ini karena dalam 
pemilu kali ini parpol Kristen dan 
caleg Kristen gagal total. Dengan 
sistem pemilu ini, dipastikan wakil 
rakyat beragama Kristen hanya 
segelintir yang ada di parlemen 
pusat (DPR RI). Dengan jumlah 
yang bisa dihitung dengan jari 
tangan ini, apa yang bisa diperbuat 
mereka untuk kepentingan mino¬ 
ritas? Jangankan hanya segelintir, 
dan terpecah dalam beberapa 
fraksi, sewaktu wakil Kristen punya 
satu fraksi saja (Fraksi Damai 
Sejahtera), gaungnya tidak terlalu 
kedengaran. Bahkan yang kami 
tahu, aksi penutupan gereja masih 
banyak terjadi. Dengan tiadanya 
fraksi yang bisa menyalurkan 
aspirasi kaum minoritas, apa yang 
akan terjadi nanti? Maka alangkah 
baiknya jika kita semua bersatu 
dalam membentuk sebuah partai 
yang kuat, sehingga suara umat 
bisa menghasilkan suara yang 
signifikan, dan punya pengaruh di 
parlemen. 

Benget Sitorus 

Jakarta Timur 

Jeli pilih capres 

BERDASARKAN hasil pemilu lalu, 
suara yang diperoleh partai politik 
yang dicurigai membawa agenda 
terselubung mengubah dasar ne¬ 
gara ini, hanya beberapa persen 
saja. Artinya, masyarakat yang 
memilih partai itu hanya kurang dari 
10 juta orang. Jumlah ini tentu 
sangat kecil dibanding jumlah rak¬ 
yat Indonesia yang hampir 250 juta 
jiwa. Maka sangat lucu jika negeri 
yang sangat besar ini hendak diu¬ 
bah berdasarkan kemauan sege¬ 
lintir orang. 

Dalam pilpres yang akan datang 
(8 Juli 2009), kita harus jeli dalam 
memilih calon presiden. Janganlah 
memilih capres yang didukung oleh 


parpol pembenci pluralisme. Sebab 
jika capres yang didukung 
kelompok anti-kebhinekaan ini 
yang tampil memimpin, dikhawatir¬ 
kan mereka akan turut campur 
mengendalikan si capres terpilih 
sebagai "imbalan" atas jasanya 
memenangkan capres tersebut. 

Suwarno Bekti 

Pekalongan 

PDS, mana posisimu? 

SAYA baca di koran-koran bah¬ 
wa partai kebanggaan saya, PDS, 
ternyata ikut dalam koalisi SBY- 
Boediono. Tidak salah tuh, meng¬ 
ingat di sana ada parpol yang tidak 
ramah terhadap warga minoritas? 
Janganlah hanya karena ingin 
mencari selamat maka asal dukung 
partai politik pemenang pemilu. 
Cobalah bersikap berani beda dan 
menanggung risiko dengan berga¬ 
bung pada parpol yang koalisi 
penjaga pluralisme. 

Sugiyono 

08136565xxx 

Nasib SETIA 

Bagaimana nasib para mahasiswa 
Sekolah Tinggi Teologi Injil 
Arastamar (SETIA) yang diusir 
masyarakat dari kampusnya tahun 
lalu? Sampai kini tidak ada 
kejelasan. Kasihan, para mahasiswa 
itu dibiarkan telantar. Tidak jelas 
bagaimana masa depan mereka. 
Apa pemerintah benar-benar 
tutup mata dalam kasus ini? 
Semoga presiden mendatang bisa 
membawa keadilan di negeri ini. 

Prita M a hara n i 

Pondoklabu, Jakarta 


PARA pembaca yang terkasih; 
kami mengundang Anda untuk 
berpartisipasi dalam rubrik Surat 
Pembaca ini. Kami menyediakan 1 
eksemplar buku karya Pdt Bigman 
Sirait bagi pembaca yang suratnya 
dimuat 4 kali. Terimakasih. 
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Laporan Utama 



UU Badan Hukum Pendidikan 
(BHP) terus menuai perlawa¬ 
nan. Komersialisasi pendidikan 
dianggap jadi titik paling 
rawan dari pemberlakuan UU 
ini. Bagaimana dampaknya 
bagi yayasan pendidikan 
Kristen? 

M ESKIPUN masih menuai 
kontroversi, pemerintah 
dan DPR RI - khususnya 
Komisi X - telah mengesahkan 
RUU BHP menjadi UU BHP (Badan 
Hukum Pendidikan) pada 17 De¬ 
sember 2008 silam. Banyak pihak, 
bahkan hingga kini, masih melaku¬ 
kan demonstrasi penolakan UU 
yang mengatur lembaga pen¬ 
didikan ini. 

Yang paling vokal menyuarakan 


masyarakat miskin. 

Di Malang, Jawa Timur, demo 
menentang BHP dilakukan oleh 
Front Mahasiswa Nasional (FMN) di 
pintu gerbang Universitas Brawi- 
jaya, Malang pada 5 Januari 2009 
silam. Dalam aksi ini, sempat terjadi 
bentrokan antara mahasiswa 
dengan aparat. "Kami hanya ingin 
pihak rektorat juga menyatakan 
penolakannya terhadap UU BHP 
yang 'mencekik' mahasiswa, ka¬ 
rena biaya kuliah semakin mahal," 
kata Resta Yoga, Humas FMN. 

Pada hari yang sama, beberapa 
elemen mahasiswa lainnya, terma¬ 
suk Gerakan Mahasiswa Nasional 
Indonesia (GMNI) melakukan 
demo serupa di halaman gedung 
DPRD Kota Malang. Selain me¬ 
nuntut pencabutan UU BHP, 


Selain demonstrasi, 
pihak yang menentang 
juga menempuh jalur hu¬ 
kum dengan menggelar 
uji materiil atau judicial 
review (JR) ke Mahka¬ 
mah Konstitusi. Ada tiga 
kelompok yang meng¬ 
ajukan JR yaitu dari ele¬ 
men mahasiswa, orang- 
tua siswa, dan beberapa 
badan hukum yang ber¬ 
gerak dalam bidang 
pendidikan dengan kuasa 
hukum dari Tim Advokasi 
Koalisi Pendidikan. 

Ada dua hal yang 
diharapkan menjadi ke¬ 
luaran dari JR itu. Per¬ 
tama, hendaknya MK 
menguji kembali Pasal 53 



Repro web 


UU BHP Terus Menuai Perlawanan 


penolakan UU No. 9 Tahun 2009 
ini adalah kelompok mahasiswa. Di 
beberapa daerah, mereka terus 
menggelorakan penentangan. 
Senin (4/5/2009) silam misalnya, 
ribuan mahasiswa dari berbagai 
kampus di Makassar berunjuk rasa 
menolak pemberlakuan BHP pada 
perguruan tinggi negeri di mulut 
Jalan Tol Reformasi, Makassar. 
Dalam aksi gabungan lembaga 
kemahasiswaan se-Makassar 
memperingati Hari Pendidikan 
Nasional (Hardiknas) ini mendesak 
pemerintah mencabut UU BHP 
untuk menyelamatkan pendidikan 
dari mafia imperialis dan kapitalis 
pendidikan. Mereka juga mem¬ 
bawa spanduk dan poster berisi 
kecaman terhadap sistem pendidi¬ 
kan yang tidak memihak kepada 


mereka juga memaksa wakil rakyat 
itu untuk mengirimkan tuntutan para 
demonstran ke DPR RI agar dilakukan 
"judidal review" karena UU tersebut 
bukan kehendak rakyat 

UU BHP, menurut mereka, mele¬ 
galkan privatisasi pendidikan serta 
memuluskan jalannya praktek bis¬ 
nis pendidikan bahkan mengubah 
institusi pendidikan menjadi perusa¬ 
haan yang berorientasi pada keun¬ 
tungan. "Seharusnya negara 
menjamin pendidikan setiap warga 
negaranya secara (ayak, seperti 
yang tertuang dalam pasal 31 UUD 
1945, bukan sebaliknya hanya 
memberi kesempatan pada warga 
yang kaya saja," tegas koordinator 
aksi, M. Shodiq. 

Uji materiil 


ayat (1) dalam UU Sisdiknas yang 
berbunyi "Penyelenggara dan/atau 
satuan pendidikan formal yang 
didirikan oleh Pemerintah atau 
masyarakat berbentuk badan hu¬ 
kum pendidikan". Kedua, hendak¬ 
nya MK menguji keseluruhan pasal 
dalam UU BHP. Para pemohon 
menganggap Pasal 53 ayat (1) 
dalam UU Sisdiknas dan UU BHP 
bertentangan dengan UUD 1945, 
khususnya Pembukaan UUD 1945 
alinea keempat, Pasal 1 ayat (3), 
Pasal 28C ayat (1), Pasal 28D ayat 

(1) , Pasal 28E ayat (1), Pasal 281 
ayat (2) serta Pasal 31 ayat (1), 

(2) , (3), (4), dan (5). 


Liberalis-kapitalis 

Terkesan kuat bahwa UU 


Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 
2009 (UU BHP) ini bertendensi 
memperlakukan pendidikan seba¬ 
gai komoditas pasar, yakni bahwa 
syarat penyelenggaraan pendidi¬ 
kan untuk maju dan berkembang 
adalah kemampuan meraup dan 
menghimpun dana sebesar-besar¬ 
nya. "UU BHP ini memang memacu 
daya saing masing-masing satuan 
pendidikan. Yang kuat akan hidup 
dan berkembang, yang lemah akan 
tergusur, tersingkir dan mati. Prin¬ 
sip daya saing atau kompetisi adalah 
hakekat aliran liberalis kapitalis yang 
menjiwai arus globalisasi saat itu. 
Lalu bagaimana dengan cita-cita 
bangsa Indonesia tentang kecer¬ 
dasan kehidupan bangsa dan 
tujuan NKRI yaitu kemanusiaan 
yang adil dan beradab serta 


keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
Indonesia? Dalam kecenderungan 
liberalis kapitalis, siapa yang lebih 
berpihak pada orang yang miskin 
dan lemah?" tanya Pastor RD. 
Karolus Jande, MH. 

Menurut Ketua MNPK (Majelis 
Nasional Pendidikan Katolik) ini, UU 
ini dapat mematikan sekolah- 
sekolah "miskin" yang selama ini 
pengelolaannya dibiayai oleh dana 
subsidi silang dari sekolah yang 
mampu. "Dengan adanya BHP ini, 
sekolah-sekolah menjadi otonom 
dalam bidang keuangan. Akan 
menjadi egois dan memikirkan diri 
sendiri. Peran yayasan yang selama 
ini mengatur subsidi silang ini tak 
ada lagi sehingga banyak sekolah 
akan mati," katanya. 

es Paul Makugoru. 
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Ando rno yong ingin diberkati? atau 
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Pastor RD. Karolus Jande, MH 


sekolah yang bisa membuat 
masing-masing sekolah 
meningkatkan kualitas laya¬ 
nannya," katanya. Apalagi, UU 
ini menyiratkan keterbukaan 
dalam bidang keuangan. Ha¬ 
nya, mahasiswa Manajemen 
Persekolahan Ukrida, Jakarta ini 
mengaku bila pihaknya masih 
terus mengkaji plus-minus dari 
UU BHP ini. 

Pihak yang paling terkena 
dampak dari regulasi ini adalah 
yayasan pendidikan. Tak heran 
bila pihak yayasanlah yang kini 
sibuk melakukan antisipasi 
menghadapi penerapan UU 
BHP ini. "UU BHP ini mematikan 
yayasan," kata Pastor RD. Karo- 


(1) pendiri atau wakil pendiri, (2) 
wakil organ representasi pendidi¬ 
kan, (3) pemimpin organ pengelola 
pendidikan, (4) wakil tenaga 
kependidikan dan (5) wakil unsur 
masyarakat. "Lalu organ yayasan 
seperti pembina, pengurus dan 
pengawas itu masuk di mana dalam 
ORPK? Yang bisa masuk paling 
pendiri dan wakil pendiri yaitu 
sebagai pembina atau sama dengan 
ORPK. Lalu organ yayasan yang lain 
yaitu pengurus dan pengawas 
masuk di mana dan wewenangnya 
apa?" tanya Pastor Karolus 

Sinyal bahwa UU BHP ini me¬ 
matikan yayasan semakin kentara 
dalam ayat berikutnya - pasal 67 
ayat 4 - yang menuntut dilakukan- 


lolaan keuangan, khususnya satuan 
pendidikan yang diselenggarakan 
oleh BPH penyelenggara (yaya¬ 
san). "Apakah dengan demikian 
masih dimungkinkan subsidi silang, 
di mana sekolah yang plus dalam 
keuangan mensubsidi yang mi¬ 
nus?" tanya Pastor Karolus. 

Menurut dia, bila UU BHP itu 
diberlakukan, maka subsidi silang itu 
menjadi mustahil. Dulu, kata dia, 
subsidi silang itu dilakukan yayasan 
karena dorongan jiwa dari yayasan 
itu, yaitu visi dan misi yayasan yang 
tertuang dalam wewenangnya. 
"Wewenang pengurus yayasan 
memungkinkan subsidi silang itu 
terjadi. Yayasan dapat mengalirkan 
dana dari sekolah plus kepada 


pendidikan yang diagung-agung¬ 
kan BPH akan mematikan peran 
yayasan sebagai BPH Penyeleng¬ 
gara, terutama dalam mewujud¬ 
kan solidaritas antarsekolah melalui 
subsidi silang," jelasnya. 

Bila peran yayasan itu mati, maka 
sekolah minus yang selama ini dilin¬ 
dungi yayasan akan mati dengan 
sendirinya. "Sadarkah pemerintah dan 
pembuat UU BHP bahwa sekolah 
minus milik yayasan tersebar luas di 
daerah pedalaman dan pelosok wila¬ 
yah Nusantara ini? Bila sekolah-sekolah 
itu ditutup, bagaimana dengan nasib 
anak-anak untuk mendapatkan 
kesempatan pendidikan?" tanyanya. 

Yayasan Kristiani? 


Lonceng Kematian 
Yayasan Pendidikan Kristiani 


Beberapa pasal UU BHP 
ternyata mematikan yayasan. 
Bila diberlakukan, bagaimana 
nasib yayasan pendidikan 
Kristen? 

B ERBEDA dengan tanggapan 
terhadap UU Sisdiknas (UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas) yang relatif seragam, 
pandangan umat kristiani terhadap 
BHP ini sangat bervariasi. Drs. 
Oyong Cahyadi, Kepala SMU 
Nasional Plus Global misalnya 
menanggapi positif kehadiran UU 
BHP ini. "UU ini merangsang 
kompetisi yang sehat dari sekolah- 


lus Jande, MH., Ketua MNPK (Maje¬ 
lis Nasional Pendidikan Katolik). 

Yayasan tamat 

Ia merujuk pada pasal 67 UU 
BHP tersebut. Di ayat 2 dise¬ 
butkan, "Yayasan, perkumpulan 
atau badan hukum lain sejenis 
sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) harus menyesuaikan tata 
kelolanya sebagaimana diatur dalam 
UU ini, paling lambat enam (6) 
tahun sejak UU ini diundangkan." 

Dalam skema BHP, yayasan 
masuk dalam Organ Representasi 
Pemangku Kepentingan (ORPK) 
yang terdiri dari lima unsur yaitu 


nya penyesuaian tata kelola yayasan 
melalui perubahan akte pendirian 
yayasan. "Akte pendirian yayasan 
itu merupakan status badan hukum 
yayasan. Dengan mengubah akta 
pendirian yayasan berarti meng¬ 
ubah status badan hukum yayasan, 
engan menyesuaikan tata kelola 
yayasan sesuai UU BHP berarti sta¬ 
tus badan hukum yayasan tamat, 
selesailah sudah," tegas pastor 
kelahiran Manggarai, Flores, NTT ini. 

Mustahil subsidi silang 

Salah satu penekanan utama UU 
BHP ini adalah otonomi satuan pen¬ 
didikan, termasuk otonomi penge- 


sekolah yang minus. Dengan cara 
demikian, sekolah minus dapat 
berjalan, meski dengan susah 
payah," urainya. 

Kini wewenang keuangan itu 
tidak ada lagi pada yayasan, tapi 
pada satuan pendidikan. Apakah 
sekolah plus dapat memberikan 
pada sekolah minus? "Dari penga¬ 
laman, hal itu sangat kecil akan 
terjadi karena egoisme masing- 
masing sekolah," kata Karolus. 
Dalam iklim ini, lanjutnya, tidak ada 
pihak yang "memaksa" sekolah plus 
untuk membantu yang minus. 
"Jelas sekolah minus pasti ditutup 
alias mati. Otonomi satuan 


Peniadaan subsidi silang ini, sebe¬ 
narnya juga merupakan lonceng 
kematian bagi yayasan-yayasan 
kristiani, terutama yang selama ini 
melayani dalam bidang pendidikan 
dan menyebar sampai ke pelosok 
Nusantara. Banyak sekolah-sekolah 
kristiani di pedalaman ataupun di 
perkotaan yang minus ditutup 
karena ketiadaan dana. 

"Bukan hanya banyak sekolah 
akan mati, tapi semangat yang 
mendasari pendirian sekolah kris¬ 
tiani yaitu berpihak pada yang mis¬ 
kin dan berkekurangan juga akan 
semakin sempit ruang geraknya," 
kata Karolus. *sPau! Makugoru. 


f - 

B ANYAK yang keberatan 
terhadap UU BHP, 
bagaimana menurut 
Anda? 

Sebenarnya UU BHP ini menja¬ 
wab kekosongan UU yayasan. 
Selama ini, yang kita pakai adalah 
UU Yayasan yang berlaku juga 
untuk jenis yayasan lainnya. Pada¬ 
hal karakter yayasan pendidikan itu 
kan berbeda dengan yayasan 
lainnya, jadi tidak terlalu pas untuk 
mengatur soal pendidikan. 

Lalu mengapa banyak yang 
menolak, khususnya pihak 
yayasan? 

Kita sebagai penyelenggara pen¬ 
didikan sakit hati. Drafter, arsitek 
dari isi BHP itu tidak satu pun yang 
berasal dari orang yang pernah 
merasakan memiliki yayasan, 


tahun, yayasan ini harus mati, tidak 
boleh lagi mengelola pendidikan. 
Tata kelolanya harus sesuai 
dengan BHP. 

Mengikuti BHP, organ yang pal¬ 
ing tinggi bukan lagi pembina 
seperti di yayasan, tapi juga ada 
unsur dari dalam dan dari luar 
yayasan. Itu berarti bahwa pergu¬ 
ruan yang sudah didirikan dan 
dibesarkan dengan susah payah ini, 
harus saya kasih ke orang lain, 
harus diberikan ke publik. 

Pihak mana saja yang jadi 
penentu dalam BHP itu? 

Di pasal 15 disebutkan ada 2 or¬ 
gan yaitu organ representasi pe¬ 
mangku kepentingan (ORPK) dan 
organ pengelola pendidikan. ORPK 
itu terdiri dari pemangku kepen¬ 
tingan, yayasan, reprentasi pendi- 


saan tertinggi itu harus diserahkan 
kepada orang lain, bagaimana ini? 

Kita ambil contoh yayasan pen¬ 
didikan Kristen. Yayasan Kristen itu 
pada umumnya dimiliki oleh gereja 
dan diatur melalui sidang sinode. 
Kalau mau ganti pengurus, harus 
melalui sidang sinode. Jadi kita 
sudah terbiasa dengan mekanisme 
seperti itu selama puluhan tahun. 
Kok tiba-tiba harus diubah? 

Bagaimana sikap Anda terha¬ 
dap hadirnya UU ini? 

Kita cermati, apakah UU ini 
dijadikan sebagai alat intervensi 
untuk memaksakan kehendak me¬ 
reka. Misalnya semua yayasan 
Kristen diambil satu-satu, dibikin 
mati. Jadi tergantung visinya apa. 
Kalau untuk mencerdaskan bangsa 
dan meningkatkan kualitas, kita 


jika kita punya praduga 
seperti itu. Untuk apa 
mereka mematikan kita? 
Saya pikir mereka juga ta¬ 
hu bahwa kita diberikan 
kecerdikan untuk tidak 
ada matinya. 

Bila BHP diberlaku¬ 
kan, banyak sekolah 
utamanya di luar Jawa 
yang mati karena krisis 
finansial. Bagaimana 
menyiasati ini? 

Permasalahannya bukan 
pada ada atau tidak ada¬ 
nya BHP. Kalau mau ditu¬ 
ding salahnya, kita harus 
menuding diri kita sendiri 
sebagai umat Kristen. 
Umat Kristen ini kurang 
meyadari bahwa pendi- 



Ir. 


Robert Robianto, Ketua Umum Majelis Pendidikan Kristen: 

"Ada Lubang-lubang yang Bisa 

Disiasati!" 


sebagai penyelenggara pendidi¬ 
kan. Dari isi UU BHP itu, kelihatan 
sekali bahwa mereka tidak mera¬ 
sakan bagaimana susahnya mencari 
dana, bagaimana emosional kita itu 
sampai melekat pada yayasan yang 
kita besarkan, bagaimana kita mati- 
matian membangunnya. 

Mengapa harus sakit hati? 

Dalam satu pasal, yaitu pasal 67 
dikatakan bahwa dalam 6 tahun, 
tata kelolanya harus sesuai dengan 
tata kelola BHP. Artinya, dalam 6 


dikan, organ audit, bidang non- 
akademik dan organ pengelola. 

Jadi ada banyak pihak dan 
kepentingan yang masuk. Anda 
bayangkan, mana mungkin di 
perusahaan, yang namanya peme¬ 
gang saham disuruh duduk ber¬ 
sama dengan buruhnya. Tentu 
akan bentrok, kepentingannya 
selalu berbeda. Yang pertama 
efisiensi, yang lainnya ingin dapat 
gaji sebesar-besarnya. Yang jadi 
korban ya organnya, yaitu BHP- 
nya. Jadi organ yang punya kekua- 


dukung. Tapi kalau hanya memati¬ 
kan yayasan, ya kita harus waspadai. 
Kita harus cerdik dalam ketulusan. 

Kita di MPK maupun di BPK Pena¬ 
bur sedang menyiasati bagaimana agar 
semua yang harus diwaspadai itu tidak 
terjadi atau menimpa kepada lem¬ 
baga atau institusi milik orang Kristen, 
atau dengan ciri khas Kristen. 

Ada yang mengatakan, ini 
upaya mematikan sekolah 
kristiani? 

Menurut saya, agak terlalu jauh 


dikan itu penting. Bahwa melalui 
pendidikan yang baik, kita bisa 
menjadi garam bagi bangsa ini. 

Perhatian gereja terhadap pen¬ 
didikan itu minim. Yayasan seperti 
Penabur atau IPK itu bisa hidup 
karena perhatian gerejanya sangat 
besar. Coba gereja-gereja itu sepa¬ 
kat membantu semua yayasan 
pendidikan yang ada, pasti aman. 
Kalau terus dibantu dari gereja, 
setiap umat mau, maka mungkin 
biaya pendidikan akan lebih ter¬ 
jangkau. Penabur ini bagus, karena 


sudah at the first time telah me¬ 
ngelola dengan sangat baik se¬ 
hingga mendapatkan kepercayaan 
pasar, sehingga banyak orang tua 
yang mampu berani membayar. 

Jadi BHP itu bukan masalah? 

Memang ada lubang-lubang yang 
kalau kita diberikan kecerdikan itu 
bisa menyiasatinya. Memang ada 
masalah, tapi sebenarnya bukan 
masalah, karena dengan itu kita 
disuruh untuk bertambah pintar. 

ms Paul Makugoru. 
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Pencerdasan Bangsa 
Terhadang Regulasi 


Eksistensi perguruan swasta 
ada sejak sebelum kemer¬ 
dekaan. Sumbangsih besar 
diberikan tapi dihadang terus 
oleh regulasi yang kurang 
bersahabat. 

S IAPA pun sadar bahwa peran 
perguruan atau sekolah 
swasta sudah ada jauh 
sebelum republik ini berdiri dan 
hadir untuk pencerdasan. Bentuk¬ 
nya bisa berupa sekokah, madrasah 
ataupun seminarium. "Sebagian 
sudah eksis jauh sebelum kemer¬ 
dekaan NKRI. Sebagian besar to¬ 
koh Nusantara yang turut 
memperjuangkan kemerdekaan 
adalah mereka yang bersekolah di 
lembaga-lembaga perguruan 
swasta tersebut," jelas Jerry 
Rudolf Sirait, Sekretaris Umum 
BMPS (Badan Musyawarah 
Perguruan Swasta). 

Di berbagai kota besar dan kota 
kecil, di desa-desa dan di pinggiran 
kota dan pedesaan, peranan per¬ 
guruan swasta mencerdaskan 
anak-anak bangsa dan mengambil 
bagian dalam pembangunan 
karakter dan moral bangsa ( nation 
character building ) sangatlah 
besar. "Peserta didik perguruan 
swasta sering memperoleh medali 
emas di berbagai event kompetisi 
nasional dan internasional. Jumlah 
perguruan swasta cukup banyak 
yang berkualitas tinggi dan tidak 
sedikit yang sudah unggul dan 
bertaraf internasional," 
tambahnya. 

Tapi, seperti ditegaskan salah 
seorang utusan daerah dalam 
Mukernas II BMPS (Badan Musya¬ 
warah Perguruan Swasta) yang 
digelar pada 24-26 Maret silam, 
eksistensi perguruan swasta tam¬ 
paknya semakin terancam bahkan 
ada kecenderungan para pihak 
untuk dengan sengaja "menghi¬ 


langkannya" oleh berbagai 
peraturan perundang-undangan 
di bidang pendidikan nasional yang 
sudah berlaku saat ini mau pun 
yang mungkin akan diberlakukan 
nanti. Apa saja regulasi yang terasa 
menghambat itu? 

UUBHP 

Produk regulasi pendidikan saat 
ini tampaknya kebanyakan disusun 
berdasarkan semangat desentra¬ 
lisasi dan otonomi satuan pendidi¬ 
kan serta terkesan "berbau" kola¬ 
borasi, liberalisasi dan industrialisasi 
pendidikan tanpa memperhatikan 
secara sungguh-sungguh filosofi 


pendidikan universal dan budaya 
bangsa Indonesia serta identitas 
dan ciri khas perguruan swasta. 
Kebijakan pemerintah di bidang 
pendidikan dan pernyataan- 
pernyataannya akhir-akhir ini, 
tampak menuju ke arah itu. 

Yang paling anyar terlihat dalam 
UU BHP. Mukernas II BMPS tahun 
2009 mencatat bahwa UU-BHP 
tersebut memicu banyak per¬ 
soalan. Yang pertama, pemerintah 
mengingkari kenyataan bahwa 
banyak penyelenggara perguruan 
swasta yang sudah terbukti 
mampu menumbuhkembangkan 
sekolah-sekolah yang bermutu dan 
menghasilkan mutu lulusan yang 
baik dan berprestasi tinggi walau 
dengan badan hukum dan ben¬ 
tuk/jenis penyelenggaraan/ 
pengelolaan seperti selama ini. 


Catatan kedua, rumusan UU¬ 
BHP secara keseluruhan tidak 
mencerminkan UUD 1945 dan 
Pancasila. "Roh dan filosofi pen¬ 
didikan sama sekali tidak tersen¬ 
tuh. Bahkan cenderung memu¬ 
satkan rumusan pada liberalisasi 
dan komersialisasi pendidikan serta 
berpihak pada industrialisasi 
pendidik," tegas mereka. Yang 
cukup krusial, meskipun ada peng¬ 
akuan atas penyelenggara yang 
telah ada, pemerintah telah 
"mematikan" peran dan eksistensi 
Perguruan Swasta (Yayasan, Per¬ 
kumpulan, Perserikatan dan badan 
hukum penyelenggara pendidikan 


lainnya), karena dalam waktu 6 
(enam) tahun, apa pun bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang 
diselenggarakan saat ini, harus 
mengubah tata kelolanya berdasar¬ 
kan UU-BHP ini dengan mengubah 
akta pendiriannya (Pasal 67). 

UU BHP ini juga memicu 
terjadinya konflik kepentingan. 
"Meskipun pendiri diakui oleh UU- 
BHP, namun mengingat unsur- 
unsur yang harus ada dalam organ 
representasi pemangku kepenti¬ 
ngan (Pasal 18): yaitu pendiri atau 
wakil pendiri = pembina, pemimpin 
organ pengelola pendidikan 
(Kepala Sekolah/Madrasah/Semi- 
narium), wakil pendidik (guru), 
wakil tenaga kependidikan (tata 
usaha atau tenaga perpustakaan), 
dan wakil komite; hal ini akan 
menimbulkan konflik kepentingan 


kedudukan sebagai tenaga 
kontrak, dan akibatnya interaksi 
guru - murid (pendidik - peserta 
didik) sangat terganggu. Di lain 
pihak, fungsi penyelanggara 
menjadi sangat lemah. "Meskipun 
kelihatannya pendiri (pembina), 
dalam hal ini Gereja dan Sinode 
Gereja, mempunyai peranan yang 
luar biasa, namun memperhatikan 
tugas dan wewenang Kepala 
Sekolah (Pasal 33), maka pada 
akhirnya peran dan fungsi pendiri 
(pembina) menjadi lemah. Bisa 
terjadi pendiri (pembina) hanya 
harus menanggung perbuatan 
hukum Kepala Sekolah/Semina- 
rium dan wajib menyelesaikannya 
(Pasal 22)," tegas Jerry R. Sirait, 
mengutip hasil Mukernas itu. 

Ditambahkan mantan Direktur 
Eksekutif BK-PTKI (Badan Kerja- 


sama Perguruan Tinggi Kristen 
di Indonesia) ini, melalui UU itu, 
pemerintah telah membatasi 
tanggung jawabnya atas pen¬ 
danaan pendidikan dasar 
sebagaimana diamanatkan dalam 
UUD 1945. Pembatasan mana 
telah dinyatakan dalam rumusan 
UU-BHP bahwa pemerintah 
menanggung seluruh biaya 
pendidikan hanya untuk BHPP dan 
BHPPD = sekolah/perguruan tinggi 
negeri (Pasal 41). Namun terhadap 
penyelenggara pendidikan swasta 
dan BHPM, Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah hanya 
memberikan bantuan dana 
pendidikan (Pasal 44). 

Disebutkan juga beberapa 
regulasi lain yang terkesan me¬ 
matikan perguruan swasta. Sebut 
misalnya PP No. 63 Tahun 2008 
tentang Pelaksanaan UU Yayasan; 
PP No. 48 Tahun 2008 tentang 
Pendanaan Pendidikan; UU No. 32 
tahun 2004 tentang Pemerintah 
Daerah (band. PP No. 74 tahun 
2008 tentang Guru); UU No. 21 
tahun 2001 tentang Serikat 
Pekerja (band. UU No. 13 tentang 
Ketenagakerjaan). 

es Paul Makugoru 



banyak pihak," katanya. 
Akibat lanjut, proses 
pengambilan keputusan 
kemungkinan menjadi 
lambat karena menunggu 
pengambilan keputusan 
secara musyawarah untuk 
mencapai mufakat. 

Tenaga kontrak 

Mereka juga mencatat 
bahwa UU-BHP belum 
mengakomodir kepenti¬ 
ngan pelaksana (pendidik 
dan tenaga kependidikan). 
Harkat dan martabat guru 
sangat direndahkan dalam 


Bagaimana yayasan dan 
sekolah-sekolah swasta, 
utamanya kristiani, menyiasati 
regulasi dan perundangan 
yang cenderung 

"mematikannya"? 

B AGI ORANG bijak dan gigih, 
setiap tantangan - betapa 
pun beratnya - bisa menjadi 
batu uji kematangan sekaligus 
batu pijakan untuk menapaki 
tingkat kematangan yang lebih 
tinggi. Begitu pula, sejatinya, men¬ 
tal dasar sekolah-sekolah swasta, 
utamanya sekolah kristiani. 
"Memang selalu ada masalah, tapi 


memiliki dasar yang sama 
yaitu kekristenan. Jadi 
tinggal bikin kerjasama 
antar BHP," katanya. 

Perhatian gereja 

Banyak pihak melihat 
UU BHP ini merupakan 
salah satu jurus dari pihak 
tertentu untuk menger¬ 
dilkan atau malah me¬ 
matikan sekolah-sekolah 
. Kristen yang selama ini 
telah menyebar ke mana- 
mana dan menjadi salah 
satu model kesaksian 
gereja di tengah masya- 



gereja itu sepakat 
membantu semua 
yayasan pendidikan 
Kristen yang ada, pasti 
aman," kata Robert. 

Pengembangan 

komunitas 

Dulu banyak sekali 
sekolah Kristen yang 
menyebar sampai ke 
pedalaman, khususnya 
dalam konteks karya 
pendidikan yang dilaku¬ 
kan oleh para misionaris. 
Di Irian misalnya, ter¬ 
dapat banyak sekali 


yang disokong oleh donatur dari 
luar negeri. Makanya ketika me¬ 
reka kembali, mati juga lah sekolah 
tersebut. "Yang diperlukan seka¬ 
rang adalah mengembangkan 
kemampuan ekonomi masyarakat 
setempat. Community develop- 
ment itu sangat penting. Bila 
ekonominya bagus, mereka bisa 
membiayai sendiri sekolah-sekolah 
mereka," kata Robert. 

Ia mencontohkan adanya 
sekolah yang dibiayai jemaat dari 
hasil menjual pisang. Jemaat diha¬ 
ruskannya menanam pisang. Hasil 
penjualan pisang itu digunakan 
untuk operasionalisasi sekolah. Di 


Siasat Mempertahankan Eksistensi 


sebenarnya bukan masalah, ka¬ 
rena dengan itu kita dipaksa untuk 
bertambah pintar," kata Robert 
Rubianto, Ketua Umum MPK 
(Majelis Pendidikan Kristen) di In¬ 
donesia. "Kita harus tetap cerdik 
dalam ketulusan," tambahnya. 

Bagaimana cara menyiasatinya? 
Tentu saja, harus berangkat dari 
potensi kekhawatiran yang biasa 
ditiupkan. Soal tertutupnya ke¬ 
mungkinan untuk terjadinya sub¬ 
sidi silang (sekolah plus mem¬ 
berikan bantuan finansial maupun 
tenaga personal pada yang mi¬ 
nus), menurut Robert Robianto, 
bisa diantisipasi dengan mening¬ 
katkan kualitas dan daya survival 
masing-masing sekolah. "Sebe¬ 
narnya UU BHP itu tidak menutup 
kemungkinan secara total dari 
satuan-satuan pendidikan untuk 
saling membantu. Yang perlu 
dibangun adalah solidaritas antar 
.sekolah-sekolah itu, apalagi yang 


rakat. "Mereka tahu bahwa yang 
menghidupkan sekolah-sekolah di 
pelosok Nusantara itu karena 
adanya subsidi silang antara 
sekolah-sekolah yang berada dalam 
satu yayasan. Dengan tertutupnya 
kemungkinan subsidi silang, ber¬ 
samaan dengan matinya yayasan, 
maka sekolah-sekolah Kristen di 
pelosok itu pun akan mati juga," 
kata seorang sumber yang enggan 
disebutkan namanya. 

Ditambahkannya, bila sekolah- 
sekolah Kristen itu telah mati atau 
mati suri, maka yang berjaya adalah 
sekolah-sekolah negeri yang sudah 
dikuasai oleh pihak-pihak tertentu. 
"Mana ada sekolah negeri yang 
masih menampakkan kenegerian- 
nya, dalam arti mengekspresikan 
keberagamannya? Semuanya telah 
dikuasai oleh agama tertentu kan?" 
tanyanya, retoris. 

Observasi itu dibantah keras oleh 
Robert Robianto. Menurut 


eksekutif di salah satu perusahaan 
komputer transnasional ini, per¬ 
masalahannya bukan pada ada 
atau tidak adanya BHP. Memang, 
banyak sekolah kristiani yang hidup 
segan, mati tak mau. Seperti 
jumlah sekolah yang diasuh oleh 
sebuah yayasan di Jawa Tengah 
yang terus merosot, dari sekitar 
100 sekolah menjadi hanya 40 
sekolah karena kekurangan murid 
dan dana. "Tapi kalau mau dituding 
kesalahannya, kita harus menuding 
diri kita sendiri sebagai umat 
Kristen," katanya. 

Perhatian gereja harus dibangun 
kembali. Pendidikan harus 
diletakkan kembali sebagai salah 
satu tugas pelayanan gereja yang 
utama. "Tuhan Yesus datang 
untuk teaching, preaching dan 
healing. Selama ini, soal kesehatan 
jalan baik. Tapi perhatian untuk 
pengajaran atau pendidikan 
semakin menurun. Coba gereja- 


sekolah-sekolah Kristen yang me¬ 
nyebar dan mencerdaskan anak- 
anak Papua. Tapi kini, banyak yaya¬ 
san dan lembaga pendidikan 
Kristen itu mati suri bahkan mati 
benaran. "Banyak sekolah-sekolah 
Kristen yang gulung tikar dan mulai 
berjayalah sekolah-sekolah agama 
lain yang didatangkan dari Jawa 
dengan dukungan dana yang 
sangat besar. Tak heran bila anak- 
anak itu akhirnya berganti agama 
dan menjadi juru dakwah yang 
handal," kata seorang nara sumber 
yang juga enggan disebutkan 
namanya. 

Mengenai mundurnya sekolah- 
sekolah Kristen di pelosok Nu¬ 
santara itu, menurut dia, dise¬ 
babkan oleh politisasi pendidikan 
yang dilakukan oleh pemerintahan 
pusat, maupun oleh lemahnya 
kondisi ekonomi masyarakat 
setempat. Dulu sekolah-sekolah itu 
dibiayai oleh lembaga-lembaga misi 


daerah pantai, bisa dibiayai melalui 
usaha penangkapan ikan. "Jadi 
pertama sekali harus ada kemauan 
dari gereja untuk mendukung 
secara total sekolah-sekolah yang 
sudah ada," tukasnya. 

Dalam menghadapi legislasi yang 
menghambat, Jerry R. Sirait 
meminta gereja dan lembaga keu- 
matan Kristen di bidang pendidikan 
dianjurkan agar duduk bersama 
mendiskusikan dan mencari dan 
temukan solusi terhadap sejumlah 
soal yang dialami maupun akan 
dialami perguruan Kristen akibat 
sejumlah regulasi dan kebijakan 
pemerintah di bidang pendidikan. 
"Tentang UU-BHP pun perlu 
segera ada percakapan bagaimana 
strategi pengimplementasian di 
lapangan termasuk merancang 
bentuk AD/ART dan statuta 
berdasarkan UU-BHP," katanya. 

es Paul Makugoru. 
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Politisi Nir-altruistik 


Victor Silaen 

(wvwv.victorsilaen.com) 


R EFORMASI Indonesia sudah 
berjalan lebih dari sepuluh 
tahun, dan demokratisasi 
terus bergulir menandai proses 
perubahan pasca-Soeharto itu. 
Namun ironisnya, sistem politik 
yang kian modernis itu tidak diim¬ 
bangi para politisi tua dan muda 
dengan dua hal ini. Pertama, me¬ 
ningkatnya kapasitas dan kualitas 
berpolitik yang seharusnya menjadi 
modal utama mereka maju ke lem¬ 
baga legislatif. Kedua, semakin mur¬ 
ninya motivasi mereka menjadi wa¬ 
kil rakyat atau pemimpin bangsa ini. 

Itulah yang membuat kita ke 
depan niscaya masih akan terus 
merasakan keprihatinan menyaksi¬ 
kan para elit politik yang berkiprah 
di lembaga-lembaga negara. Apa¬ 
lagi mereka juga, sebagian besar, 
bukanlah orang yang sudah ma¬ 
tang dan betul-betul siap berjuang 
di pentas politik nasional maupun 
lokal. Alasannya, pertama, mereka 
berhasil meraih suara terbanyak 
untuk posisi terhormat itu hanya 
gara-gara didukung oleh kekuatan 
duit. Heran sekali, apa sebenarnya 
yang membuat mereka sanggup 
mengeluarkan uang ratusan juta 
bahkan miliaran rupiah demi se¬ 
buah kursi politik? Apakah mereka 
memandang kursi tersebut bagai¬ 
kan sumber segala kenikmatan 
yang tiada habisnya untuk direguk? 
Kekayaan, kehormatan, dan 
kekuatan ada di sana. Begitukah? 
Tidakkah mereka menyadari bahwa 
yang terutama dan terpenting di 
kursi itu adalah mandat yang 
ditaruhkan rakyat? Celaka kalau 
benar begitu. Cepat atau lambat 
mereka bisa menjelma menjadi 
ibarat monster yang berhati keras 
seperti batu, yang tak lagi bisa 
berbelas kasihan menyaksikan 
derita nestapa rakyat sehari-hari. 
Atau mungkin juga seperti drakula, 
makhluk yang tak pernah puas jika 
belum menghisap darah manusia. 

Di sisi lain, rakyat pun, mengapa 
dewasa ini kian banyak yang telah 
berubah sedemikian negatifnya 
menjadi penjaja? Entah belajar dari 
mana mereka sehingga mampu 
berpikir bahwa partai politik dan 
para calon wakil rakyat yang ber¬ 
kampanye adalah komoditas. Maka, 
baik sendiri maupun berkelompok, 
mereka pun menawarkan duku¬ 
ngan. Satu suara harganya sekian. 
"Mau berapa suara?" tanya me¬ 
reka. Tak ada rasa malu. Tawar- 


menawar itu seolah hanya rutinitas 
jual-beli di pasar; cocok ambil, tidak 
cocok silakan pergi. Ah... rakyat, 
tidakkah mereka sadar bahwa 
mereka akan diperjuangkan oleh 
orang-orang terhormat itu? Atau 
rakyat yang justru telah celik 
matanya melihat fakta bahwa 
politik bukan lagi sekedar alat untuk 
melayani - seperti yang pernah 
dikatakan Johannes Leimena? 

Entahlah, berapa banyak di 
antara 15.750 wakil rakyat di DPRD 
(Dewan Perwakilan Rakyat Dae¬ 
rah) kota/kabupaten, 1.998 di 
kursi DPRD (Dewan Per¬ 
wakilan Rakyat Daerah) 
provinsi, 560 di kursi DPR 
(Dewan Perwakilan Rak¬ 
yat), dan 132 di DPD (De¬ 
wan Perwakilan Daerah) 
yang rencananya dilantik 
1 Oktober nanti, yang 
dalam upayanya meraih 
kursi tersebut telah me¬ 
ngeluarkan biaya ratusan 
juta bahkan miliaran ru¬ 
piah. Tak terbayang ben¬ 
tuk ikatan yang terjalin nanti, an¬ 
tara rakyat dan wakilnya, entah- 
kah ikatan agenda dan cita-cita, 
ataukah ikatan antara penjaja dan 
pembeli. 

Kedua, mereka adalah anak dari 
"bangsawan politik" (pejabat tinggi 
negara mulai dari presiden, guber¬ 
nur, dan elit-elit politik senior yang 
sedang berkuasa). Adalah fakta 
tak terbantah bahwa para calon 
anggota legislatif itu adalah mereka 
yang masih "bau kencur" dan "ma¬ 
sih hijau" di politik. Mereka me¬ 
nang karena kekuatan birokrasi dan 
lembaga yang dipimpin bapak, ibu, 
dan kerabat mereka membantu 
mereka habis-habisan. Bisa 
dimaklumi sebenarnya. Hanya saja 
kita ragu, bagaimana nanti jika 
anak-anak "bangsawan politik" itu 
harus berjuang gigih dan bersuara 
lantang untuk rakyat? Pengalaman 
tak ada, wawasan pun mungkin 
minim. Jadi, apa yang akan mereka 
kerjakan nanti di parlemen? Duduk 
diam bagaikan anak manis? Oh... 
tidak, kita tak butuh anak manis di 
lembaga-lembaga negara. Kita 
butuh para penyambung lidah 
rakyat, yang di setiap sidang selalu 
mau dan mampu berargumen 
rasional demi keputusan-kebijakan 
yang terbaik dan memihak rakyat. 

Ketiga, mereka yang habitat 
lamanya bukan di bidang sosial 


politik (selebriti, pengadu nasib, 
atau bidang-bidang lain yang benar- 
benar jauh dari hiruk-pikuk persoa¬ 
lan-persoalan sosial politik). Kita 
khawatir mereka tak cakap dalam 
kerja-kerja legislatif, sehingga bakal 
menambah produk-produk legislasi 
yang tidak berpihak pada kepen¬ 
tingan rakyat. Belum lagi jika kelak 
mereka menyadari dan merasa 
"kurang cocok" menjadi anggota 
dewan, sehingga perlahan-lahan 
menghilang (sering bolos), maka sia- 
sialah keberadaan mereka di sana. 

Sekarang, lihatlah, belum lagi 
para wakil rakyat itu dilantik, akro¬ 
bat politik yang memuakkan telah 
berulang kali mereka perton¬ 


tonkan. Itulah "koalisi" begitu lite¬ 
ratur politik menyebutnya. Tapi, 
untuk apa sebenarnya koalisi dilaku¬ 
kan? Menghimpun berbagai kekua¬ 
tan politik demi terbentuknya ke¬ 
kuatan politik yang lebih besar 
sekaligus efektif di eksekutif mau¬ 
pun legislatif nanti. Jika berhasil, 
koalisi niscaya berbuahkan hal-hal 
yang baik dalam kerja-kerja ang¬ 
gota kabinet maupun wakil rakyat 
nanti. Ujung-ujungnya, rakyat 
jugalah yang senang dan niscaya 
lebih sejahtera. 

Tapi, bagaikan "panggang jauh 
dari api", koalisi yang dilakukan para 
elit politik itu bukanlah demi rakyat. 
Entahkah karena mereka memang 
menganggap rakyat tak lebih dari 
"sekumpulan kerbau" yang bisa 
diperdaya dan selalu mengikut apa 
saja kata mereka. Yang jelas, ber¬ 
ulangkah mereka melakukan perte¬ 
muan, merapat ke pihak sana atau 
sini, semuanya secara gamblang 
menunjukkan bahwa yang men¬ 
jadi tujuan utama adalah kepen¬ 
tingan bagi-bagi. Maka benarlah 
kata ahli komunikasi politik Harold 
Laswell: "Politik adalah siapa men¬ 
dapat apa, kapan, dan bagaimana". 
Adakah yang lebih dari itu? Rasa¬ 
nya tidak. Kalau begitu, berada di 
manakah rakyat dalam pertim¬ 
bangan mereka? Mungkin di uru¬ 
tan ketiga, keempat, dan seterus¬ 


nya — itu pun kalau masih mereka 
pikirkan dan perhatikan. Karena, 
yang pertama dan kedua adalah 
diri dan kelompok sendiri. 

Jika kita memerlukan bukti untuk 
itu, cobalah bercakap-cakap de¬ 
ngan Effendi MS Simbolon, kader 
PDI Perjuangan. Tanyalah apa yang 
mendorong terbentuknya Panitia 
Khusus Penghilangan Orang secara 
Paksa (Pansus Orang Hilang) di 
DPR, Oktober 2008, yang diketuai 
olehnya. Awalnya, Pansus Orang 
Hilang ini berencana akan me¬ 
manggil empat mantan jenderal: 
Wiranto, Prabowo, Sutiyoso, dan 
Susilo Bambang Yudhoyono. Dika¬ 
renakan keempat orang itu telah 
diketahui publik saat itu sebagai 
bakal calon presiden (capres), 
maka komentar-komentar sum¬ 
bang pun muncul bahwa Pansus 
Orang Hilang tak lain hanyalah 
taktik politik untuk menjegal 
langkah keempat tokoh itu maju 
dalam Pemilu 2009. 

Benarkah demikian? Sulit 
memastikannya. Apalagi 
dalam politik, tak ada 
sesuatu yang benar-benar 
"hitam" saja atau "putih" 
saja. Selalu ada yang "abu- 
abu" sehingga itulah yang 
membuat kalkulasi' politik 
kerap sulit diduga hasil 
akhirnya. Tapi yang sudah 
jamak diketahui, politik identik 
dengan kekuasaan dan 
kekuasaan identik dengan kepen¬ 
tingan. Jadi, orang berpolitik tentu 
karena ada kepentingan yang ingin 
dicapainya. Tentu hal itu wajar saja 
dan kita pun bisa menerima seandai¬ 
nya kepentingan itu berorientasi 
rakyat — atau demi bangsa dan 
negara. 

Jadi, di situ ada keniscayaan 
altruisme sebagai faham yang 
mestinya dihayati dalam setiap 
aktivitas politik para aktor politik. 
Dengan altruisme berarti rakyatlah 
(atau bangsa dan negara) yang 
menjadi keutamaan dalam setiap 
kebijakan yang dirancang dan 
diputuskan dalam proses-proses 
politik. Berdasarkan itulah para 
politisi niscaya rela berkorban demi 
rakyat. Tak usahlah bicara soal gaji 
yang rela diberikan untuk rakyat, baik 
sebagian maupun semuanya; 
cukuplah soal waktu dan energi yang 
mereka berikan untuk sungguh- 
sungguh memikirkan nasib rakyat. 
Itu saja, karena dengan itulah 
sesungguhnya mereka sudah 
berkorban untuk rakyat: jikalau yang 
selalu mereka pikirtan adalah "rakyat, 
rakyat dan rakyat". 

Itulah kalau berpolitik merupakan 
wahana untuk berkarya, bukan 
untuk bekerja, demikian menurut 
filsuf politik Hannah Arendt. Jika 
politik untuk bekerja, maka yang 
dicari adalah keuntungan bagi diri 


sendiri. Lain halnya jika politik untuk 
berkarya, maka di baliknya ada do¬ 
rongan untuk melakukan, meng¬ 
hasilkan, dan memberi yang terbaik 
bagi sebanyak-banyaknya orang. 
Sebab, karyanya memang bukan 
semata untuk dirinya sendiri, me¬ 
lainkan untuk orang lain. Tak heran 
kalau ia sendiri selalu terdorong 
untuk meningkatkan kompetensi, 
dan karena itu selalu ingin belajar. 
Mengacu etos manusia unggul 
abad ke-21 yang dielaborasi "guru 
etos"Jansen Sinamo, jika berpolitik 
benar-benar merupakan panggilan 
untuk berkarya, maka setiap 
politikus niscaya bekerja tulus 
penuh syukur, bekerja benar 
penuh tanggung jawab, bekerja 
keras penuh semangat, bekerja 
serius penuh kecintaan, bekerja 
kreatif penuh sukacita, bekerja 
tekun penuh keunggulan, dan 
bekerja sempurna penuh keren¬ 
dahan hati. 

Kembali pada Effendi Simbolon 
dan kawan-kawannya di Fraksi PDI 
Perjuangan dan Pansus Orang 
Hilang itu, lanjutkanlah bertanya 
tentang bersandingnya Megawati 
Soekarnoputeri dan Prabowo Su- 
bianto sebagai pasangan calon 
presiden dan calon wakil presiden 
di ajang Pemilihan Presiden dan 
Wakil Presiden (Pilpres) 2009 ini. 
Apa jawabnya terkait Megawati 
yang "ngebet" menggandeng 
Prabowo? 

Inilah keprihatinan kita. Jelas tak 
ada idealisme di sana, baik untuk 
menegakkan hukum dan meng¬ 
hormati hak asasi manusia, apalagi 
karena alasan tak tahan mende¬ 
ngar rintihan pilu anggota keluarga 
orang-orang yang telah dihilangkan 
di era Orde Baru itu. Yang ada 
hanyalah kepentingan, tapi bukan 
untuk rakyat, melainkan kepenti¬ 
ngan bagi-bagi kekuasaan di antara 
sesama politisi. Jadi, percumalah 
sebenarnya membentuk Pansus 
Orang Hilang itu di DPR. Sia-sialah 
anggota keluarga orang-orang 
hilang itu datang dan berharap 
kepada ketua dan anggota pansus 
tersebut. Mungkin jauh lebih baik 
beijuang saja terus dengan "aksi 
kamisan" mereka di depan Istana 
Merdeka, Jakarta. Siapa tahu kelak 
pesan-pesan di balik aksi damai 
wong cilik itu bergema semakin 
luas ke seantero dunia. 

Apa boleh buat, kita masih harus 
bersabar dan realistik menyikapi politik 
Indonesia yang kian modem sistem¬ 
nya namun masih "begitu-begitu" saja 
aktor politiknya. Di sini, di negeri yang 
selalu menjunjung-tinggi agama ini, 
politik memang belum beretika. 
Politisinya kebanyakan masih nir- 
altruistik. Maka, janganlah berharap 
banyak pada hasil pemilu - baik pileg 
maupun pilpres. ❖ 
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'Berubah'? 


K ATA "perubahan" banyak 
digunakan oleh para caleg 
dan capres dalam kampanye 
mereka. Obama juga dengan 
efektif menggunakan tema peru¬ 
bahan dan dengan slogan - Cha- 
nge we need- secara spektakuler 
berhasil menjadi orang kulit hitam 
pertama yang merebut jabatan 
presiden AS pada tahun 2008. Di 
kantor-kantor manajemen berbi¬ 
cara tentang perubahan karena 
perubahan dituntut untuk survival 
dan growth. Para eksekutif dan 
DPR dalam masa menjabat keba¬ 
nyakan sudah tidak begitu banyak 
bicara soal perubahan. 

Pertanyaan kita, apakah para 
pemimpin kita yang memegang 
jabatan saat ini telah menolong 
masyarakat berubah? Sudah tentu 
perubahan menuju situasi yang 
lebih baik? Bagaimana persepsi 
masyarakat tentang perubahan, 
khususnya dalam diri mereka 
masing-masing? Suatu hasil survei 
yang dilaksanakan oleh M RI (Mar- 
keting Research Indonesia) pada 
Oktober 2008 di Jakarta menun¬ 
jukkan mayoritas masyarakat 
(85%) menyetujui pernyataan 
bahwa dalam satu tahun terakhir 
mereka merasa mengalami banyak 
perubahan yang terjadi dalam diri 
mereka ke arah yang lebih baik. 
Ketika pernyataan tentang peru¬ 
bahan ini diungkapkan secara 


negatif, yaitu tidak mengalami 
perubahan dalam satu tahun, 
secara konsisten hanya minoritas 
yang merasa demikian (17%). 

Dalam hal apa masyarakat merasa 
dirinya berubah ke arah yang lebih 
baik akhir-akhir ini? Survei yang me¬ 
wawancara 502 responden 
laki-laki dan wanita usia 20 
tahun ke atas dari kelas sosial 
ekonomi ABC+ dengan te¬ 
lepon ini mengungkapkan 
hal yang menarik, yaitu ma¬ 
syarakat merasa paling 'ber¬ 
tumbuh' dalam dua hal, ke¬ 
rohanian (39%) dan kese¬ 
hatan (37%). Pada tingkat 
berikut, masyarakat merasa 
membaik dalam masalah 
hubungan keluarga (29%) 
dan kepribadian (25%). 
Perubahan positif lain yang 
dirasa oleh masyarakat da¬ 
lam skala yang lebih kecil tapi 
cukup signifikan adalah da¬ 
lam hubungan sosial (17%), emosi 
(15%), keuangan (15%), penge¬ 
tahuan (14%) dan penampilan 
(9%). 

Sebaliknya, mayoritas (71%) 
mengakui mereka juga mengalami 
perubahan yang negatif, yaitu 
memburuk, dalam berbagai aspek 
kehidupan mereka, namun sesuai 
dengan situasi di negeri ini, utama¬ 
nya adalah keuangan (24%). 
Kemerosotan lain yang diungkap¬ 


kan oleh masyarakat adalah tentang 
pendidikan (16%), kesehatan 
(15%), pengetahuan (11%) dan 
emosi (9%). Pada skala yang lebih 
kecil mereka juga mengakui diri 
mereka mengalami kemunduran 
dalam masalah hubungan sosial 
(5%), penampilan (4%), hu¬ 
bungan keluarga 
(3%), kepriba¬ 
dian (2%) 



kerohanian (2%). 

Hasil survei ini tentu menggem- 
biarakan bahwa kebanyakan melihat 
dirinya berubah ke arah yang lebih 
baik. Model-model perubahan selalu 
melibatkan kesadaran akan perlunya 
perubahan yang diperlukan, yaitu 
dari situasi sekarang ke situasi masa 
depan yang lebih baik. Alkitab juga 
mengatakan "As a man think so is 
/7e"(Amsal 23:7). Tanpa kesadaran 
ini peruba-han tidak akan terjadi dan 


itu berarti sebaliknya kemerosotan 
yang dialami. 

Masyarakat tampaknya menya¬ 
dari berbagai aspek penting bagian 
dari kehidupan mereka yang perlu 
berubah. Seperti pernah penulis 
sampaikan pada tulisan lain, aspek- 
aspek penting hidup orang bisa 
dikelompokkan menjadi dimensi ke¬ 
rohanian, pembelajaran, kesehatan 
(fisik dan emosi), keluarga, sosial, 
pelayanan, keuangan dan rekreasi. 
Hasil survei ini menunjukkan kesa¬ 
daran masyarakat pada aspek- 
aspek tertentu, yaitu keroha¬ 
nian, pembelajaran, keseha¬ 
tan, keluarga dan hubungan 
sosial saja tapi belum menca- 
[{ kup semua aspek secara lebih 

• utuh. Bagian penting yang 

■ belum disebut-sebut masya¬ 

rakat adalah malah hal pen¬ 
ting yaitu pekerjaan atau 
pelayanan seseorang dan 
aspek rekreasi. Kemung-kinan 
memang dalam dua hal ini situasi 
di Indonesia bukan saja belum 
membaik tapi malah memburuk. 

Namun hasil survei ini juga me¬ 
nunjukkan pertumbuhan sese-or- 
ang pada umumnya tidak bersifat 
holistik, menyentuh seluruh aspek 
hidup, tapi terbatas pada rata-rata 
dua aspek hidup saya, misalnya, 
kemungkinan paling banyak mera¬ 
sakan perbaikan dalam aspek kero¬ 
hanian dan kesehatan. Tanpa 


mempertanyakan kualitas peruba¬ 
han yang terjadi, pertumbuhan dua 
aspek dari paling tidak delapan 
aspek hidup, jelas tidak memadai. 
Belum lagi di sisi lain masyarakat juga 
mengakui kebanyakan mereka juga 
mengalami kemerosotan. Membu¬ 
ruknya keuangan pribadi bisa dimak¬ 
lumi mengingat Indonesia terimbas 
situasi krisis global. Namun kemero¬ 
sotan juga terjadi dalam aspek- 
aspek kehidupan lain termasuk 
kesehatan dan pengetahuan. Jika 
demikian pertumbuhan yang sehat, 
yang progresif dan menyeluruh dari 
seluruh aspek-aspek penting hidup 
masyarakat kita tampaknya masih 
jauh. 

Jika hasil survei yang mencoba 
membaca trend-trend yang terjadi 
ini mencerminkan apa yang terjadi 
dengan orang percaya, kita perlu 
berpikir ulang tentang kehidupan 
kita dan berpikir tentang peruba¬ 
han dengan konsep dan sasaran 
yang lebih tepat dan dengan 
strategi yang lebih efektif. Kita perlu 
kembali kepada Alkitab, buku kehi¬ 
dupan dari Sang Pencipta, untuk 
menentukan arah hidup kita, 
belajar dari tokoh-tokoh Alkitab, 
khususnya Kristus sendiri dan prin¬ 
sip-prinsip sukses mereka dalam hi¬ 
dup yang terus bertumbuh. Tuhan 
memberkati. ❖ 

*Penulis adalah parter Trisewu 
Leadership Institute 
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Kesatuan dan Kekuatan 
Pemberitaan 

B EAT, rythem, yang didengungkan melalui One Heart mengekspresikan semangat 
muda yang kental dengan perpaduan pop dan rock pop melalui album ini. Sepuluh 
lagu baru yang dinyanyikan oleh para vokalis muda ini, semakin menambah semangat 
kita dalam hidup. 

One Heart, menyuarakan kesatuan dalam keanekaragaman. Melayani, mengasihi, dan 
memberitakan keselamatan dari Injil adalah inti yang disampaikan dalam ekspresi SCWC 

melalui album ini. 
Nada-nada yang 
penuh dinamika 
emosi, namun ke¬ 
luar dari hati yang 
memuji dan me¬ 
ngagungkan Allah, 
menjadikan One 
Heart dapat ber¬ 
bicara menyentuh 
hati, lewat setiap 
syair dan nada 
yang dilantunkan. 

Kata dan nada 
bersatu menyam¬ 
paikan kata hati. 
Menjadi lagu yang 
timbul dari pema¬ 
haman dan keya¬ 
kinan akan kesela¬ 
matan dari Allah. 
Memberi sema¬ 
ngat yang mela¬ 
hirkan keagungan 
dan kemuliaan 
yang memper¬ 
satukan. Marana- 
tha menghadir¬ 
kannya bagi kita. 

Selamat menikmati dan mendapatkan album ini. Kesatuan menjadi kerinduan yang 
melahirkan kekuatan untuk dapat menyampaikan kabar keselamatan. 

jesLidya 


Cr - 

Judul 


- 

: One Heart 


Vokal 

: Sydney Christian Worship Centre 


Produser Eksekutif 

: SCWC (Sydney Christian Worship Centre) 


Distributor 

V>- 

: Maranatha 

- v 




I MAM Prakoso hadir dengan goresan syair indah, tentang Allah yang diyakini dalam 
hidupnya. Syair-syair ini dilengkapi dengan nada-nada bernuansa pop, dan dinyanyikan 
oleh penyanyi berbakat. Aaransemen yang pas oleh Hans Kumiawan, Hans Pitoy, dan 
Iswara menambah keindahan pada album ini. 

Hati yang menyembah, menjadi tema yang diekspresikan kepada Allah sebagai pelita, 
nahkoda, dan segala sumber dalam hidup ini. Semuanya terangkum dalam setiap syair 
yang dilantunkan. 

Getsemani Record 
mengambil bagian 
memproduksi al¬ 
bum ini, sekaligus 
memberi apresiasi 
atas potensi vokal 
muda yang ber¬ 
prestasi melalui 
HGSC. Kelengka¬ 
pan yang baik 
untuk mengor¬ 
bitkan mereka. 

Album ini layak 
untuk dimiliki. Se¬ 
lain menambah 
koleksi pujian ro¬ 
hani, Anda dapat 
mengagungkan 
Allah melalui setiap 
pujian yang dinya¬ 
nyikan bersama. 

Nada-nada yang 
mengalun me¬ 
nyentuh hati, dan 
syair-syair yang 
mengingatkan 

kita akan Allah Ali A • • 

SKT Album Apresiasi 

Selamat me- — 

nikmati dan men¬ 
dapatkan album ini. Biarlah pujian dan penyembahan membawa Anda menemukan Allah 
dalam hidupmu, dan memberi hidup bagi dunia. 


&Lidya 
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Judul 

: Hati yang Menyembah (Vol.l) 

Rindu HadiratMu 

Vokal 

: Mawar Simorangkir, Wawan Yap, Fransisca Hgsc, 
Angela Hgsc 

Ruth Nelly Sihotang, Imam Prakoso, Jeff Hgsc 

Produser Eksekutif 

: Imam Prakoso 

Distributor 

: Getsemani 


■■■v 


REFORMATA 













































Germas 


I're/ormata^ 


T ENTU masih terasa betapa 
pedihnya hati kita ketika tsu 
nami melanda Aceh dan Nias 
akhir 2004 lalu. Jumlah korban jiwa 
yang sangat banyak serta 
kerusakan besar akibat bencana itu 
jelas tidak bisa diatasi hanya de¬ 
ngan tangisan. Rasa simpati dan 
empati saja tidak cukup untuk 
mengurangi penderitaan para 
korban. Perlu ada tindakan nyata 
untuk membantu para korban, 
terutama yang selamat dalam 
peristiwa memilukan itu. 

PT. Adira Dinamika Multi Finance 
membuktikan kepeduliannya. Pada 
19 Oktober 2006, atas prakarsa 
manajemen, seluruh karyawan me¬ 
ngumpulkan bantuan sebesar Rp 
700 juta untuk menolong masyara¬ 
kat yang sakit dan kurang mampu. 
Inilah yang menjadi cikal bakal 
berdirinya Increso. Wujud nyata 
dari kepedulian tersebut adalah 



Yang diselenggarakan c 
INCRESO 

ADIIIA 

F t N A N C E 

CABANG MEDAN 

di Tempat Pembuangan Akhir (TPA] 
Sabtu, 09 Agustus 201 


Increso 


biaya kesehatan. Untuk itu Increso 
memiliki tim survei untuk melihat 
kondisi calon pasien yang akan 
dibantu dan memastikan sejauh 
mana nantinya Increso akan mem¬ 
beri bantuan. Setelah dilakukan 
pengecekan, maka tim secepatnya 
melakukan pertolongan. 

Increso tidak ingin melakukan 
pelayanan yang setengah-sete¬ 
ngah. Siapa saja yang dianggap 
membutuhkan akan segera ditin¬ 
daklanjuti, mulai dari mengurus 
kelengkapan administrasi di rumah 
sakit, pengobatan, menemani 
berobat jalan, sampai pada operasi. 
Kelengkapan administrasi yang 
dimaksud adalah Increso bersedia 
menjadi fasilitator langsung untuk 
membantu masyarakat kurang 
mampu agar dapat memperoleh 
hak-haknya seperti surat ketera¬ 
ngan tidak mampu atau pun kartu 
keluarga miskin (gakin). Jika 


Lakukan Pekerjaan Kecil dengan 


berdirinya rumah sakit di Aceh dan 
pengobatan di Nias. 

Increso, sebagai gerakan komu¬ 
nitas karyawan PT Adira, bertujuan 
menolong masyarakat yang sakit 
namun kurang mampu dalam hal 
ekonomi. Untuk ini beberapa lang¬ 
kah awal dilakukan oleh Increso, 
antara lain, membantu biaya peng¬ 
obatan, mengadakan bakti sosial 
pengobatan gratis, memberikan 
penyuluhan kesehatan, serta 
menjalin kerjasama dengan institusi 
kesehatan yaitu, dokter spesialis, 
rumah sakit, apotek, yayasan dan 
para relawan dari kalangan kedok¬ 
teran. Langkah ini ditempuh demi 
memperlancar segala kegiatan 
sosial yang ditujukan kepada 
masyarakat luas. 

Erida Djuhadi, chiefoperating of- 
ficer (CEO) PT. Adira, yang juga 
salah seorang sebagai salah satu 
pembina Increso, menjelaskan, 
Increso adalah nama yang paling 
tepat. Dengan nama ini, Increso 
terlepas dari sebutan Adira. Dan 
dengan nama ini diharapkan 
karyawan dapat lebih merasa 
memiliki Increso secara langsung. 
Karena memang yang diharapkan 
adalah Increso lebih dimiliki oleh 
karyawan daripada perusahaan. 
Oleh karena itu dana operasional 
dan dana bantuan dari Increso pun 
diusahakan diperoleh lebih banyak 
dari luar, bukan dari perusahaan. 

Namun perusahaan tidak begitu 
saja lepas tangan, akan tetapi 


Cinta yang Besar 


berkontribusi lebih 
kecil. Kontribusi ter¬ 
besar adalah dana 
yang dicari oleh karya¬ 
wan dari luar perusa¬ 
haan. Karyawan diha¬ 
rapkan dapat menye¬ 
barkan informasi se¬ 
luas-luasnya kepada 
siapa saja yang ingin 
menjadi donatur aksi 
pelayanan sosial ini. Di 
samping itu karyawan 
pun berpartisipasi 
langsung lewat dana 
pribadi mereka sen¬ 
diri. Untuk ini setiap 
karyawan tidak terlalu 
dibebankan, setiap 
karyawan diberi kebebasan untuk 
memberikan sumbangan secara 
sukarela. Beberapa rekanan PT. 
Adira pun banyak yang berpartisi¬ 
pasi dalam pengumpulan dana. 
Bantuan tidak terbatas pada dana, 
beberapa donatur juga yang mem¬ 
berikan bantuan berupa ambulan, 
alat kesehatan, atau tenaga medis 
saat pengobatan gratis dilangsung¬ 
kan. Bahkan ada yang menjadi 
pengantar pasien. 

Increso sendiri merupakan sing¬ 
katan dari "Inspiring, Credible, 
Solid". Maksudnya adalah bahwa 



Increso dapat menjadi inspirasi 
kepada siapa saja dan mengetuk 
hati orang lain agar mengulurkan 
kasih kepada orang lain, khususnya 
orang-orang yang sakit namun 
kurang mampu dalam hal 
keuangan. Lewat pelayanan yang 
murni diharapkan Increso dapat 
menjadi alat atau tangan Tuhan 
untuk menjawab doa-doa mereka 
yang membutuhkan bantuan. Para 
karyawan Adira berharap bahwa 
misi membantu sesama dapat 
dilakukan bersama-sama dan 
dengan semangat kesatuan yang 


utuh. Jumlah karyawan 
Adira yang mencapai 
14.000 orang ditam¬ 
bah karyawan dari ca¬ 
bang-cabang yang ber¬ 
jumlah 305, dan terse¬ 
bar diseluruh Indonesia 
dapat menjadi kekua¬ 
tan maksimal jika dila¬ 
kukan bersama-sama. 
Selain itu lewat gera¬ 
kan kemanusiaan terse¬ 
but Increso dapat 
menjadi pemersatu 
para karyawan PT. 
Adira yang tersebar 
luas di Indonesia. 

Pada awal pelaya¬ 
nannya Increso selalu 
berusaha "menjemput bola", dalam 
arti mencari sendiri orang-orang 
yang akan dibantu. Hal ini dilakukan 
lewat pengobatan missal. Dengan 
pengobatan massal ini biasanya 
diperoleh data-data tentang siapa 
yang memerlukan pemeriksaan 
lanjutan. Bahkan dari data yang 
ada Increso tidak jarang melakukan 
tindakan lanjutan kesehatan 
sampai pada tahap operasi. Infor¬ 
masi tentang Increso menyebar 
luas dari mulut ke mulut. Oleh ka¬ 
rena itu tidak jarang Increso men¬ 
dapat permohonan bantuan dana 


memang yang bersangkutan tidak 
bisa mendapatkan kelengkapan 
tersebut karena tidak memenuhi 
persyaratan, maka Increso pun 
akan segera membantu dengan 
dana yang dikeluarkan dari kas 
Increso sendiri. 

Fokus utama dari pelayanan 
Increso adalah untuk orang-orang 
tidak mampu yang sedang sakit. 
Beberapa penyakit sudah ditangani 
dan bahkan tidak sedikit yang telah 
pulih total. Penderita penyakit 
yang telah dibantu oleh Increso 
sampai pada tahap operasi dan 
pulih antara lain adalah penderita 
limpa-thallasemia, operasi hydro- 
cepallus, operasi mata, amputasi 
kaki karena infeksi dan beberapa 
tindakan medis lainnya. Untuk ta¬ 
hun 2007-2009 saja Increso sudah 
memberikan bantuan kepada 20- 
371 pasien di seluruh Indonesia. 

Sesuai motonya "We Care & We 
Share", Increso berharap dapat 
melakukan pekerjaan kecil dengan 
cinta yang besar. Rasa empati 
tertiadap penderitaan sesama menjadi 
motivasi untuk memberi dukungan 
terhadap mereka yang menderita dan 
hidup kekurangan. Increso pun 
menggerakan masyarakat untuk 
berperan serta dalam aksi sosialnya, 
agar dengan sendirinya Increso tidak 
menjadi sebuah perkumpulan yang 
eksklusif, melainkan terbuka bagi siapa 
saja yang tergerak untuk menolong 
sesama, dengan menjadi sahabat 
Increso. &Jenda 



Razia terhadap pekerja seks 
komersial (PSK) yang dilakukan 
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol 
PP) Kota Tangerang untuk menegak¬ 
kan Perda No 8 Tahun 2005 tentang 
pelarangan praktek pelacuran mene¬ 
lan korban jiwa. Akibat tindakan 
sarat kekerasan itu, Vivi alias Pipih, 
salah seorang PSK, meninggal dunia. 
Secara pidana, polisi harus bisa 
mengusut tuntas kasus kelalaian 
Satpol PP tersebut. Hal itu dikatakan 
Pengacara Publik YLBH Jakarta 
Hermawanto (25/5). 

Bang Repot: Makanya, jangan 
terlalu gampang melakukan keke¬ 
rasan dalam bekerja. Satpol PP itu 
digaji pemerintah untuk tugas 
menertibkan atau menggebuki or¬ 
ang sih, sebenarnya? Lagaknya kok 
melebihi polisi saja. Lagian hargai 
dong, PSK itu kan sama-sama 
manusia. 

Di Tangerang memang berlaku 
Perda No. 7 dan No. 8 tahun 2005 
tentang pelarangan minuman keras 
dan pelacuran. Selama beberapa 


tahun ini Pemda Kota Tangerang 
memang gigih menegakkan perda- 
perda tersebut, meskipun banyak 
pasal di dalamnya yang dinilai 
kontroversial. 

Bang Repot: Kita berharap ja¬ 
ngan cuma miras dan pelacuran 
yang disikat, tapi juga para ko¬ 
ruptor yang merugikan pemerintah 
dan rakyat. Tapi kita ragu, jangan- 
jangan justru yang doyan korupsi 
adalah orang-orang di pusat 
kekuasaan itu. 

Sembilan orang penerima Nobel 
Perdamaian menyerukan agar Aung 
San Suu Kyi (63) dibebaskan segera, 
karena pengadilan dan pelanggaran 
yang dituduhkan junta militer 
Myanmar terhadapnya tak lain me¬ 
rupakan penghinaan belaka terhadap 
pemimpin gerakan demokrasi yang 
punya keteguhan hati dan prinsip 
hidup itu. "Tak ada sistem hukum di 
Myanmar," tegas para penerima No¬ 
bel Perdamaian dalam surat yang 
dilayangkan kepada Sekretaris Jen¬ 
deral PBB Ban Ki-moon dan 
Sekretaris Jenderal ASEAN Surin 
Pitsuwan (19/5). 

Bang Repot: Tega ya penguasa 
di Myanmar itu. Perempuan yang 


sudah tua, janda pula, kok diper¬ 
lakukan sewenang-wenang selama 
belasan tahun. Nggak malu ya sama 
dunia internasional? Nanti nggak ada 
turis yang mau datang ke negeri 
kalian kalau begitu, sadar dong... 

Ketua Mahkamah Konstitusi (MK) 
Mahfud MD menilai Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) kurang siap dalam 
menjalani sidang gugatan perselisi¬ 
han hasil pemilihan umum (PHPU) 
yang diajukan sejumlah peserta 
pemilu. "Pemohon sangat siap dengan 
bukti-bukti mereka, tetapi KPU 
sebagai termohon kurang siap. Tadi 
KPU menyatakan, mereka kesulitan 
dalam menyerahkan bukti-bukti. 
Karena, sampai sekarang, bukti-bukti 
dari daerah belum juga dikirim," ujar 
Ketua MK Mahfud (18/5). 

Bang Repot: Dasar KPU memb/e 
ya begitu. Makanya. ganti saja 
semuanya kalau nggak mau PUpres 
8 Juli nanti juga sama kacaunya 
dengan PHeg 9 April lalu. 

Ketua Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Abdul Hafiz Anshary mengaku 
belum tahu kalau tidak ada wakil KPU 
dalam persidangan gugatan hasil 
pemilihan umum (pemilu) di Mahka¬ 


mah Konstitusi (MK). Bahkan, tidak 
ada kuasa hukum dalam sidang. 
Terkait itu praktisi hukum Amir 
Syamsuddin mengatakan, kinerja KPU 
dalam menghadapi sidang gugatan 
hasil pemilu di MK harus diwaspadai, 
karena akan semakin merusak citra 
lembaga penyelenggara pemilu itu. 
Lebih mengkhawatirkan lagi, sam¬ 
bungnya, kinerja KPU yang tidak 
serius bisa berimplikasi pada pilpres. 

Bang Repot: Inilah KPU yang pal¬ 
ing memble di antara KPU-KPU 
sebelumnya. Tapi herannya, setelah 
Pemilu Legislatif yang kisruh 9 April 
lalu karena hamper 50 juta orang 
tak dapat memilih, KPU tak pernah 
meminta maaf secara resmi. 
Selama ini mereka juga suka 
berpolemik kalau dikritik, kayak 
yang paling tahu dan selalu benar 
aja. Padahal nggak becus. 

Ketua Panitia Pemungutan Kecama¬ 
tan Katoi, Kabupaten Kolaka Utara, 
Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra) 
Budiharjo mengaku khilaf karena 
telah menghilangkan 400 suara 
untuk Kamaruddin, calon anggota 
Dewan Perwakilan Daerah (DPD) 
Sultra. 

Bang Repot: Khilaf atau memang 


sengaja berbuat curang? Kalau 
khilaf kok kekeliruan suaranya bisa 
sampai 400? Banyak banget tuh? 
Ada pesanan dari pihak tertentu 
ya? Inilah salah satu contoh kon¬ 
kret perihal bobroknya penyeleng¬ 
gara Pemilu 2009. Yang seperti 
ini sih banyak terjadi di berbagai 
daerah. Kita tunggu aja deh proses 
hukum atas orang-orang yang 
curang itu. 

Sebanyak 25 anggota KPU dari 
lima kabupaten, yaitu Gowa, Pangkep, 
Sidrap, Palopo (Sulawesi Selatan), 
dan Mamuju (Sulawesi Barat) dija¬ 
dikan tersangka dalam kasus pengge¬ 
lembungan suara. Saat ini laporan 
dari Panitia Pengawas Pemilu 
(Panwaslu) Sulsel terkait beberapa 
anggota KPU kabupaten dan kota yang 
melanggar Undang-Undang Nomor 10 
Tahun 2008 tentang Pemilu itu sedang 
diproses. Beberapa di antaranya 
sudah dijadikan tersangka. 

Bang Repot: Bagus, proses terus 
sampai hukum benar-benar dite¬ 
gakkan. Panitia penyelenggara 
pemilu yang bobrok dan membuat 
demokrasi jadi tidak bermakna 
memang harus bertanggung jawab. 
Usut tuntas para pelanggar hukum 
itu! 
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JDIKAN yang keras biasanya 
leninggalkan kesan 
'negatif, bahkan sering tidak 
mencapai tujuan dari didikan itu. 
Namun ketika dibarengi dengan 
kasih yang lembut, didikan keras 
mampu memberi nilai yang dalam 
bagi orang yang dididik. Hal ini 
dialami Theresia Oktariana Sitorus. 
Didikan sang ayah yang dirasakan 
sangat keras, namun penuh 
kelembutan, membuatnya se¬ 
makin menghargai hidup dan 
tanggung jawab sebagai seorang 
anak. 

Kepergian sang ayah di tahun 
2007 lalu sangat membekas di 
batin gadis yang biasa dipanggil 
Tere ini. P. Sitorus, sang ayah 
yang dirawat di rumah sakit 


karena serangan jantung, pada 
detik-detik terakhir hidupnya masih 
memikirkan biaya kos dan studi 
Tere. Di masa hidup sang ayah, 
Tere sering diantar-jemput kuliah, 
ditelepon menanyakan kabar. 
Sejak sekolah dasar (SD), Tere 
selalu dididik dengan keras. Sang 
ayah yang berprofesi sebagai supir 
angkutan umum ini tidak jarang 
menghentak meja dengan keras 
diringi bentakan yang menakut¬ 
kan, agar Tere belajar dengan 
benar dan serius. Di luar sifat itu, 
P. Sitorus, adalah seorang ayah 
yang penuh perhatian. 

"Selesaikan kuliahmu dengan 
baik," adalah pesan terakhir ayah. 
Kata-kata terakhir itu terus 
mengingatkan Tere untuk belajar 


dengan giat sehingga bisa lulus 
dengan baik sesuai harapan sang 
ayah. Sementara ibunda, R. Mun- 
the, yang ikut mencari nafkah 
dengan berjualan, mengimbangi 
dengan sikap suka menolong dan 
to the point. Perpaduan didikan 
kedua orang tuanya ini telah 
membentuk Tere menjadi pribadi 
yang tegas namun cepat merasa 
terharu. 

Mengingat perjuangan kedua 
orang tuanya, Tere tentu tidak 
akan melepas gelar sarjana kepe- 
rawatan dari Sekolah Tinggi Ilmu 
Keperawatan (STIK) St. Carolus, 
Salemba, Jakarta. Dia sadar biaya 
yang dibutuhkan membuat orang 
tuanya harus bekerja keras. Dia 
pun mensyukuri beasiswa setahun 


dari Carolus yang diterima berkat 
prestasinya. Berkat doa dan 
ketekunannya, Tere selangkah lagi 
akan meraih gelar sarjana (S-l). 
Sekarang dia menjalankan tugas 
akhir, praktek lapangan. Selain doa 
dan kerja keras, berusaha mengerti 
apa yang dipelajari, adalah kunci 
suksesnya. Tere tidak pernah puas 
dengan diktat dan buku-buku. 
Rasa ingin tahunya terus dikem¬ 
bangkannya dalam diskusi maupun 
presentasi. Di kalangan teman- 
temannya, Tere dikenal ngotot 
dan sangat keras untuk sesuatu 
yang ingin diketahuinya. 

Yang namanya prestasi memang 
tidak pernah jauh dari Tere. Sejak 
SD hingga SMA, gadis kelahiran 
Depok 8 Oktober 1986 ini, selalu 
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Perawat bagi Kaum Marjinal 
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Mawar Simorangkir / Wawan Yap (Appears Courtesy of star Music) 
Fransisca hgsc / Angela hgsc / Ruth Nelly Sihotang/ Imam Prakoso 
Jeff hgsc / Sensye / Samuel Rahman / Angel / Yantje / Melva 

Music Arrangers: Hans Kurniawan / Hans Pitoy / Iswara 



Judul Lagu 

Pencipta 

Lagu 1 

TSel / Flexi 
Esia / 3 / Axis 

Fren 

XL 

INDOSAT 

P Rindu HadiratMu 

Imam Prakoso 

2362562 

426256241 

10903164 

1806899 

Hanyalah PadaMu 

Imam Prakoso 

2362563 

426256341 

10903165 

1806883 

Pelita Hidupku 

Imam Prakoso 

2362563 

426256341 

10903165 

1806905 

Dengan Segenap hati 

Kimson Sianturi 

2362568 

426256841 

10903170 

1806888 

Berharap Pada Yesus 

Imam Prakoso 

2362569 

426256941 

10903171 

1806887 

Dalam PenyertaanMu 

Imam Prakoso 

2362566 

426256641 

10903168 

1806898 

Bersyukur 

Imam Prakoso 

2362560 

426256041 

10903162 

1806909 |1 

Satukan Kami di dlm Kasih 

imam Prakoso 

2362567 

426256741 

10903169 

1806903 

Karya Pemulihan 

Imam Prakoso 

2362571 

426257141 

10903173 

1806880 jJJ 

Tangan Tuhan Yang Kuat 

Kimson Sianturi 

2362564 

426256441 

10903166 

1806902 

Nahkoda Kehidupan 

Imam Prakoso 

2362570 

426257041 

10903172 

1806908 }- 

Kelegaan Hidupku 

Imam Prakoso 2362565 

426256541 10903167 1806892 

AKTIVASI 

1 TSel / Flexi / Esia / 3 / Axis: Fren: 

1 Ketik RlNG<spasi>SUB<spasi>KODE NADA Ketik RINGGO<spasi>SET<spa*i>KODE NADA 

1 Kirim ke 1212 Contoh RING SUB 2362564 Kirim ke 2525 Contoh: RINGGO SET 426256441 

XL: 

Ketik KODE NADA 1 

Kirim ke 1818 Contoh: 10903166 
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Dapatkan juga di toko-toko kaset kesayangan Anda 


juara kelas. Selama kuliah di STIK 
St. Carolus, dari semester 1 hingga 
semester akhir, Tere selalu juara 
pertama, dengan indeks prestasi 
(IP) di atas 3. Namun bagi Tere, 
"prestasi bukan hanya tentang nilai 
dan penghargaan, namun kesa¬ 
daran seseorang menggunakan 
kemampuannya secara maksimal". 

Dalam menjalankan praktek saat 
ini, Tere sering merasa kecapekan, 
dan membuatnya tidak maksimal 
untuk belajar. Tere mengaku ini 
kegagalannya. Tere berjanji untuk 
dapat bangkit dan berjuang 
kembali, agar tetap maksimal meng¬ 
gali dan memakai semua kemam¬ 
puan yang dimilikinya. Di kampus 
Tere pun terlibat dalam pelayanan 
mahasiswa, membantu memenej 
persekutuan doa mahasiswa, 
memberikan training MC, dan 
menjadi ketua kelompok kecil. 
Semua ini adalah bagian dari 
pelayanan yang dikecap sebagai 
upah pertumbuhan rohaninya. 

Menjadi perawat yang melayani 
kaum marjinal di perkotaan adalah 
impiannya. Keinginan ini lahir 
setelah dia membaca buku Hudson 
Taylor, seorang penginjil yang 
melayani melalui pelayanan medis. 
"Kondisi manusia yang sakit, 
membuat manusia sadar bahwa 
dirinya terbatas. Sementara Tuhan 
tidak terbatas. Ini menimbulkan 
kebutuhan diri manusia akan 
Kristus," kata Tere. Maka Tere yang 
pernah bercita-cita menjadi 
pendeta, akhirnya memutuskan 
untuk menjadi perawat. Untuk 
mempersiapkan diri dalam 
merealisasikan cita-cita luhur itu, 
Tere selalu giat mencari informasi 
guna membangun network de¬ 
ngan dokter atau tim medis lainnya 
agar dapat mengabdikan ilmu, 
melayani kaum marjinal. 

Melalui praktek lapangan saat ini, 
Tere ingin menajamkan ski// dan 
kemampuan berkomunikasi serta 
interaksi dengan pasien. Dengan 
segala kemampuan ini, Tere ingin 
mewujudkan impiannya: melayani 
sekaligus memberitakan Injil. 
Wanita yang senang bernyanyi ini 
menyatakan kekuatan yang 
diyakininya, seperti tertulis dalam 
Filipi 4:13, "Segala perkara dapat 
kutanggung di dalam Dia yang 
memberi kekuatan kepadaku". 

j&Lidya 
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T IDAK mungkin hilang dari 
benak kita bahwa lahirnya 
Indonesia sebagai sebuah 
bangsa dan negara, dilalui dengan 
perjuangan panjang. Salah satu 
momentum penting bagi bangsa 
ini adalah ketika pada 1 Juni 1945, 
Bung Karno menyampaikan pemi¬ 
kirannya dalam pidato tanpa teks, 
tentang dasar negara. Pada 
kesempatan itulah Bung Karno 
mengemukakan pendapatnya 
mengenai Pancasila. 

Dihitung dari saat pencetusan 
oleh Bung Karno itu, kini Pancasila 
telah memasuki usia 64 tahun, 
atau sama dengan usia Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) yang diproklamirkan tiga 
bulan setelah itu. Pancasila telah 
ditetapkan sebagai dasar NKRI, 
sebagai mana tercantum di dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945 alenia ke-4. Pada intinya 
telah disepakati bahwa Pancasila 
sudah final sebagai dasar ideologi, 
falsafah NKRI. Siapa pun, baik 
pribadi maupun golongan tidak ada 
yang dapat membantah fakta 
tersebut. 

Dalam perjalanan waktu, tam¬ 
paknya tidak mudah bagi Pancasila 
untuk bertahan sebagai dasar 
negara. Beberapa peristiwa sejarah 
mencatat bahwa beberapa kali ada 
percobaan untuk mengusik Panca¬ 
sila atau bahkan secara tidak lang¬ 
sung ingin mengganti Pancasila 
dengan falsafah lain. Pada masa ini 
pun Pancasila masih menghadapi 
tantangan. Kelompok tertentu 
ingin mengakhiri eksistensi Panca¬ 
sila, yang telah terbukti bisa men¬ 
jadi pemersatu kebhinekaan di In¬ 
donesia. Arus reformasi yang meng¬ 
hasilkan demokrasi yang kebablasan 
bahkan telah sukses melakukan 
amandemen atas UUD 45 yang 
malah menghilangkan semangat 


tan-perdebatan lain pun terus 
berlanjut. Terlepas dari itu semua, 
penting bagi kita untuk mengerti 
dan memahami bagaimana kita se¬ 
bagai bangsa menerapkan Panca¬ 
sila itu dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara. Untuk membahas 
lebih lanjut mengenai Pancasila 
kami mwawancarai Prof. Dr. J.E. 
Sahetapy. Beliau adalah seorang 
pakar hukum dan politik yang saat 
ini menjabat sebagai Ketua Komisi 
Hukum Nasional Republik Indone¬ 
sia. Pria bernama lengkap Jacob 
Elfinus Sahetapy ini juga guru 
besar pada sebuah perguruan 
tinggi di Surabaya. 

Begitu banyak pemahaman 
mengenai Pancasila, bahkan 
sempat ada perdebatan me¬ 
ngenai definisi dari Pancasila 
itu sendiri. Menurut Anda, apa 
definisi dari Pancasila? 

Ada orang yang mengatakan 
bahwa Pancasila itu ideologi, saya 
tidak sepakat. Ada juga yang 
mengatakan bahwa Pancasila 
hanya ide atau gagasan, saya juga 
tidak sepakat. Terlepas dari yang 
mengucapkannya adalah Bung 
Karno, tetapi karena Pancasila itu 
sudah dicantumkan di dalam 
mukadimah, maka Pancasila 
menjadi norma dasar negara. Jadi 
itu tidak bisa dihapus, kalau 
Pancasila dihapus atau diganti, 
berarti Indonesia bubar. 

Itu berarti bahwa pada 
intinya Pancasila tetap relevan 
hingga saat ini? 

Itu mutlak, tidak absolut. Bukan 
hanya saja relevan. Akan tetapi 
memang dalam penerapannya 
banyak pihak tidak mengamalkan 
nilai-nilai yang terkandung dari 
Pancasila tersebut. Perlu meng¬ 
hayati nilai-nilai yang terkandung 


macam itu sebenarnya sudah lama 
ada di Indonesia. Ada beberapa 
kelompok, di antaranya adalah 
Kahar Muzakar, Daud Bireun, Karto- 
suwiryo, itu semua adalah bebe¬ 
rapa kelompok yang ingin mengusik 
Pancasila dari segi agama. Di 
samping itu ada beberapa kelom¬ 
pok yang memiliki unsur politik yang 
menginginkan adanya perbedaan 
sistem kenegaraan, contohnya 
adalah Republik Maluku Selatan 
(RMS) dan lainnya. 

Di tengah situasi politik 
seperti saat ini di mana 
kepentingan pribadi dan 
golongan di atas segalanya, 
apakah Pancasila dapat 
bertahan? 

Ya, selama mereka masih men¬ 
cantumkan Pancasila dalam 
landasan mereka, Pancasila masih 
dapat bertahan. Tapi kan perlu 
lebih dari sekedar kata-kata saja, 
setiap kita perlu menunjukkan 
nilai Pancasila tersebut dengan 
perbuatan dalam berbangsa dan 
bertanah air. Mereka semua 
munafik, mereka hanya mencan¬ 
tumkan Pancasila tersebut 
sebagai dasar ideologi partai 
politik (parpol) mereka, lalu 
menyebutkan nilai-nilai Pancasila 
dalam kata-kata mereka, namun 
nyatanya kehidupan mereka 
dalam menjalankan pemerin¬ 
tahan tidak mencerminkan 
sebuah pengamalan nilai 
Pancasila. 

Apakah partai agama 
dapat menjadi kontra 
terhadap Pancasila? 

Mereka bisa bilang bahwa 
mereka tidak kontra Pancasila 
karena dicantumkannya Pancasila 
dalam anggaran dasar partai. 
Akan tetapi dalam penerapannya 



Prof. Dr. J.E. Sahetapy, Ketua Komisi Hukum Nasional RI 

Tanpa Pancasila, Indonesia Bubar 


yang terkandung dalam UUD itu 
sendiri. Maka kini tidaklah menghe¬ 
rankan jika bangsa ini bagai 
kehilangan arah dan jati dirinya. 

Pertanyaan-pertanyaan menge¬ 
nai Pancasila pun acap kali timbul. 
Mulai dari definisi Pancasila itu 
sendiri: apakah Pancasila sebuah 
filsafat, filsafat negara ataukah 
sekadar sebuah ideologi Bung 
Karno? Sementara itu perdeba- 


di dalam Pancasila lalu meng¬ 
amalkannya dalam kehidupan 
bernegara. 

Lalu kenapa masih saja ada 
yang menganggap bahwa 
Pancasila sudah tidak lagi 
relevan untuk masa sekarang 
ini? 

Itu karena ada kelompok-kelom¬ 
pok yang ingin mengganti Pancasila 
dengan ide lain. Dan tindakan se- 


hal tersebut tidak terjadi. Orang- 
orang seperti itu adalah orang-orang 
munafik, yang mengatakan dirinya 
adalah seorang pancasilais padahal 
tindakannya tidak meng-amalkan 
nilai-nilai dari Pancasila itu sendiri. 

Apakah partai agama bisa 
menjadi sebuah partai yang 
pancasilais? 

Menurut saya tidak mungkin 


bisa, kecuali kalau kita mau menjadi 
orang yang munafik. Siapa pun 
bebas menggunakan atribut ke¬ 
agamaan, akan tetapi sering kali or¬ 
ang menggunakan atribut keaga¬ 
maan agar terlihat bahwa kita se¬ 
orang beragama. Akan tetapi yang 
lebih penting dari itu semua kan 
tutur laku kita. 

Sebagai sebuah falsafah, 


apakah ada perbedaan antara 
Pancasila dengan banyak fal 
safah yang terdapat di negara 
lain? 

Menurut saya tidak ada perbe-daan, 
di negara lain falsafah yang mengandung 
makna menghormati Tuhan, memiliki 
paham sosial dan kerakyatan seperti apa 
yang terkandung dalam Pancasila. Jadi 
menurut saya tidak ada perbedaan. 

j*Jenda Munthe 


MT 
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Allah Melakukan Pembaharuan 
dalam Diri Manusia 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 

(www.poltakypsibarani.com) 


P EMBACA yang budiman, Allah 
memiliki karya-karya 
penyelamatan bagi seluruh 
umat manusia. Pada tulisan sebelum¬ 
nya (judul: Karya Allah bagi Keselama¬ 
tan Kita, edisi 106—Red), saya sudah 
uraikan secara sederhana bahwa 
Allah telah mengadakan penyucian 
terhadap dosa-dosa manusia melalui 
kematian Yesus Kristus di kayu salib. 
Selanjutnya, Allah menginsyafkan 
manusia akan keberdosaan mereka 
melalui Roh-Nya yang kudus. Di ba¬ 
wah ini saya lanjutkan pembahasan¬ 
nya dengan menguraikan tiga karya 
Allah lainnya sekitar usaha penyela¬ 
matan umat manusia itu. 

Pertama, Allah mendorong agar 
manusia memiliki pengakuan akan 
keberadaan Allah dan pengakuan 
akan perlunya mereka diselamatkan 
oleh-Nya. Kematian Yesus Kristus di 
kayu salib Golgota adalah kematian 
yang mewakili kematian semua or¬ 
ang berdosa. Namun, pengaruh dari 
kematian tersebut berlaku secara 
efektif ketika seseorang menerima 
Dia sebagai Tuhan dan juru selamat 
secara pribadi. Keselamatan disedia¬ 
kan Allah secara sama bagi semua 
orang (Yoh. 3:16-17), namun 
diperoleh oleh setiap orang secara 
eksklusif. 

Allah sanggup melakukan segala 
perkara, namun Ia bukanlah Allah 
yang bekerja secara sewenang- 
wenang, melainkan dengan sistem 
dan mekanisme yang jelas yang da¬ 
pat dijangkau. Itulah sebabnya me¬ 
ngapa Yesus Kristus berkata dalam 
Injil Markus 16:15-16, demikian: 
"Pergilah ke seluruh dunia, berita¬ 
kan la h Injil kepada segala makhluk. 
Siapa yang percaya dan dibaptis 
akan diselamatkan, tetapi siapa yang 
tidak percaya akan dihukum /'Hal ini 
senada dengan pesan Rasul Paulus 
dalam Surat Roma 10:9-10, demi¬ 
kian: Sebab jika kamu mengaku 
dengan mulutmu, bahwa Yesus 
adalah Tuhan, dan percaya dalam 
hatimu, bahwa Allah te/ah mem¬ 
bangkitkan Dia dari antara orang 
mati, maka kamu akan diselamatkan. 
Karena dengan hati orang percaya 


dan dibenarkan, dan dengan mulut 
orang mengaku dan diselamatkan." 

Allah sangat senang jika ada or¬ 
ang yang mau percaya kepada- 
Nya, namun Ia tidak memaksakan 
kehendak-Nya. Ia akan mendorong 
setiap orang supaya mereka mau 
mengakui Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat. Namun, 
keberdosaan manusia yang sudah 
parah membuat mereka tidak 
dapat serta merta mampu menge¬ 
nal Tuhan Yesus sebagai Juru¬ 
selamat. Hal ini diketahui oleh Al¬ 
lah. Untuk itu Roh Kudus berkarya 
dengan cara men¬ 
dorong mereka 
untuk mengakui 
bahwa Yesus Kris¬ 
tus adalah Tuhan. 

Tidak ada pihak 
yang dapat men¬ 
dorong manusia 
untuk mengakui 
Yesus Kristus se¬ 
bagai Tuhan ke¬ 
cuali oleh Roh Ku¬ 
dus. Itulah sebab¬ 
nya Rasul Paulus 
dalam Surat I Ko- 
rintus 12:3 ber¬ 
kata, demikian: 

"Karena itu aku 
mau meyakinkan 
kamu, bahwa ti¬ 
dak ada seorang- 
pun yang berkata-kata o/eh Roh 
Allah, dapat berkata: "Terkutuklah 
Yesus!" dan tidak ada seorang pun, 
yang dapat meng-aku: "Yesus 
adalah Tuhan", seia i n oleh Roh 
Kudus." 

Kedua, Allah melakukan pemba¬ 
haruan dalam diri manusia yang 
sudah percaya kepada-Nya.Begitu 
seseorang mengakui Yesus Kristus 
sebagai Tuhan dan Juruselamatnya 
secara pribadi, maka Allah meng¬ 
angkatnya (memberinya kuasa) 
sebagai 'anak-Nya', sebagaimana 
dikatakan daiam Injil Yohanes 1:12- 
13. Namun, harus kita akui bahwa 
persoalan belum selesai. Penga¬ 
kuan terhadap ketuhanan Yesus 
Kristus bukanlah akhir dari segala¬ 


nya melainkan merupakan permu¬ 
laan dari sebuah hidup yang baru. 
Sebab, "siapa yang ada daiam 
Kristus ia ada ia h cipta a n yang baru, 
yang lama sudah berlalu dan yang 
baru sudah tiba" (II Kor. 5:17). 
Kepercayaan kepada Yesus Kristus 
harus terus dilanjutkan hingga detik 
terakhir dalam kehidupan di bumi. 
Namun, di sisi lain atau dalam ke¬ 
nyataannya, persoalan yang diha¬ 
dapi oleh orang-orang yang per¬ 
caya kepada Kristus tidaklah ringan. 
Persoalan tersebut bukan saja 
sangat banyak tetapi juga berat 


dan rumit. Sebagaimana bangsa Is¬ 
rael setelah dibebaskan Allah dari 
perbudakan di Mesir oleh Firaun 
harus menelusuri perjalanan di 
padang gurun, seperti itulah orang- 
orang yang sudah percaya kepada 
Kristus. Mereka juga harus meng¬ 
hadapi berbagai persoalan di dunia 
ini hingga menjelang kematiannya. 

Manusia yang sudah percaya ke¬ 
pada Kristus ternyata tidak begitu 
saja berubah atau tidak secara 
otomatis berubah, melainkan 
membutuhkan perjuangan dan 
proses yang panjang. Tantangan 
hidup dapat datang dari mana-mana 
dan di mana saja serta dalam segala 
keadaan. Tantangan bagi 'orang 
percaya' pertama-tama datang dari 


dirinya sendiri (karena kebiasaan 
lamanya), selanjutnya dari anggota 
keluarganya dan dari teman-te¬ 
mannya. Selain itu, seseorang 
yang sudah percaya kepada Kristus 
dapat merasa sendirian ketika ia 
berada dalam suatu situasi yang 
sangat sulit. Di sinilah dibutuhkan 
pemahaman yang benar mengenai 
proses untuk diperbaharui oleh 
Tuhan. 

Di sinilah juga letak pentingnya 
pertolongan Tuhan yang mem¬ 
bantu dan memampukan 'orang 
percaya' untuk diproses menuju 
kesempurnaan 
hidup. Allah tahu 
akan pergumulan 
manusia seperti 
itu, maka meno¬ 
long dan mendam¬ 
pingi mereka. Itu¬ 
lah sebabnya Rasul 
Paulus dalam Titus 
3:5-7 berkata bah¬ 
wa "pada waktu 
itu Dia telah me¬ 
nyelamatkan kita, 
bukan karena per¬ 
buatan baik yang 
te/ah kita /akukan, 
tetapi karena rah- 
mat-Nya o/eh per¬ 
mandian kelahiran 
kembali dan oleh 
pembaharuan 
yang dikerjakan oleh Roh Kudus, 
yang sudah ditimpahkan-Nya 
kepada kita oleh Yesus Kristus, 
Juruselamat kita, supaya kita, 
sebagai orang yang dibenarkan 
oleh kasih karunia-Nya, berhak 
menerima hidup yang kekal, sesuai 
dengan pengharapan kita." Jadi, 
setiap orang percaya harus memiliki 
kesabaran sedemikian rupa dan te¬ 
tap mempercayai bahwa Allah Roh 
Kudus selalu mendampingi orang 
percaya dalam proses penyempur¬ 
naan. Ketika 'orang percaya' jatuh 
dalam pelbagai pencobaan, jangan¬ 
lah ia rendah diri tetapi berdoa dan 
mengharapkan kekuatan dan 
pembaharuan dari Roh Kudus. 

Ketiga, Allah memeteraikan 


pengakuan manusia akan kebera¬ 
daan Allah sebagai Juruselamatnya. 
Setelah seseorang mengakui 
ketuhanan Yesus Kristus secara 
pribadi, namanya pun terdaftar di 
dalam Kitab Kehidupan (tercatat 
sebagai warga Kerajaan Sorga). 
Pengakuan tersebut dimeteraikan 
oleh Roh Kudus, sebagaimana 
disebutkan dalam Surat Efesus 
1:13 yang berbunyi: "Didaiam Dia 
kamu juga—karena kamu te/ah 
mendengar firman kebenaran, 
yaitu Injil keselamatanmu—di 
daiam Dia kamu juga, ketika kamu 
percaya, dimeteraikan dengan Roh 
Kudus, yang dijanjikan-Nya itu." 
Kepercayaan dan pengakuan 
seseorang terhadap Kristus tidak 
dapat dibatalkan atau dicuri siapa 
pun. Saya tidak hendak berkata 
bahwa keselamatan seseorang 
sama sekali tidak dapat hilang. 
Yang saya maksud adalah bahwa 
pengakuan seseorang akan 
ketuhanan Yesus Kristus tidak 
dapat dicuri oleh iblis secara paksa. 

Oleh sebab itu, 'orang percaya' 
jangan takut kehilangan keselama¬ 
tan. Meskipun demikian ia harus 
sedemikian rupa memeliharanya. 
Seseorang yang mengadakan 
pemeliharaannya atas keselamatan 
yang telah diterima itu menunjuk¬ 
kan bahwa ia menghargai atau 
mensyukuri keselamatan itu secara 
sungguh-sungguh. Rasul Paulus 
memberikan nasihat kepada 
jemaat Filipi demikian: tetap¬ 

lah kerjakan keselamatanmu 

dengan takut dan gentar . 

supaya kamu tiada beraib dan tiada 
bernoda, sebagai anak-anak Allah 
yang tidak bercela di tengah- 
tengah angkatan yang bengkok 
hatinya dan yang sesat ini, 
sehingga kamu bercahaya di antara 
mereka seperti bintang-bintang di 
dunia" (Flp. 2:12-15).<* 

* Penulis adalah Pendiri 
Sekolah Pengkhotbah Modern 
(SPM), Ketua STT Lintas Budaya, 
dan Pendiri Jakarta Break- 
through Community (JBC). 




Gembala Sidang 

Pdt. Dr. Fbltak YP Sibarani 


pakah Anda ln< 

~ Menjadi hamba Tuhan? 
Melayani Tuhan? 

Berkhotbah secara Benar- * 
Memperdalam Teologi? /.-jjpSL 

Bergabunglah Bersama 

STT Lintas Budaya 


Membuka Program : 

Sarjana Theologia (S.Th) , j. 

Master of Arts in Chnsti onyounseiingi(MACM)^B 
Master of Arts in Leo^ e rs m3 pn*d|Monagemcnt(MALM)| 
Master of Arts in Bi b li {aTlPreac ti i n g|( MA B P 


Jam: 

9:30-11:30 WIB 
( disertai kebaktian anak-anak ) 


Tempat: 

ITC Mangga Dua 
Lt. 11 Function Hall 


Magister TheologioS(MlT^^^dijTeofogi 
Dodor of M i n i si rffipTM i n )j|g§S3 

■: - ‘ - ■ 


Telepon dan SMS : (021)-32277360, 32674742 
Email : terobosanjakarta@yahoo.com 


[( 021 £E4S84S975;78j 


Penyelenggara: GKRI Jemaat Hidup Baru 


■■■■■■■ 
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GBI RUMAH KASIH f. 

w^rJ Melayani Dengan Kasih 

“ ^ Gembala Sidang : Pdt. Jozef. Ririmasse.MPM 

" GBI Rumah Kasih " 

Komunitas Umat Tuhan untuk saling mangasihi, 
menguatkan dan membangun. 

Kami beribadah setiap : 

Hari : Minggu ( Ada Sekolah Minggu ) 

Jam : 11.00 - 13.00 WIB 

( Ada Jamuan Kasih sesudah Ibadah ) 
Tempat : Intiland Tower ( d/a Wisma Dharmala ) \ 
Ruang Srikandi, Basement 
JI. Sudirman Kav.32 Jakarta 

Marilah saling berbagi kasih bersama 
GBI Rumah Kasih Family. Tuhan Memberkati. 

C Sekolah Al-krtab gratis setiap hari sabtu 
jam 10.00 - 12.00 di Bellagio Residence 
Kawasan Mega Kuningan Barat Kav.E4-.3 
Area Parkir Lantai LG A6, Ruang Doa ) 

Informasi : 021-936 94997, 0815-1339 2007 




GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

07 Jun 

Pkl 07.30 

Pdt. Robert Susanto 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Ridwan Hutabarat 

Ibadah Raya 

14 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt. Anita Repi 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Charles Kamasi 

Ibadah Raya 

21 Juni 

Pkl 07.30 

Pdt. Dora Kansil 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 

28 Jun 

Pkl 07.30 

Pdt. Jesse Lantang 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt. Amos Hosea 

Ibadah Raya 


JADWAL IBADAH 

GBI REHOBOT/ REHOBOT MINISTRY 
'tSong/ MINGGU, 14 JUNI 2009 

PERDATAM Jl Sarinah 1/7, Perdatam, Jakarta Selatan. Telp. 7945615 
07.00 - 09.00 : Pdt. Bun Min Tat, S.Th 

07.30. - 09.30 : (Remaja) 

09.30 - 11.30 : Ibadah Sekolah Minggu 

19.00- 21.00 : Pdt. Anthony Steven 

REHOBOT HALL - ROXY SQUARE (Pindahan dari Duta Merlin) 

Gedung Roxy Square lt.3 Jl. Kyai Tapa no.l Jakarta Barat 

08.30 - 10.30 : Pdt. Harry Sanoza 

11.00 - 13.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

11.00 - 13.00 : (Remaja) 

15.30 - 17.30 : Pdt. Kiki Sadrachma (Mandarin-Diterjemahkan) 

18.30 - 20.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

MALL AMBASADOR - BLACK STEER RESTAURANT 
Mali Ambasador, Lt.3 JL Raya Casablanca, Kuningan, Jak-Sel 
13.00 - 15.00 : Pdt. Bigman Sirait 

10.00 - 12.00 : (Remaja) 

(Alamat Ibadah Remaja di Crown Palacc - Jl. Prof. Dr Supomo blok B Tebet) 

TAMAN HARAPAN BARU, Blok P2/17, Bekasi Barat, Telp. 8871803 
07.00 - 09.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

07.00 - 09.00 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdp. Johann Irawan, M.Th 

LA MONTE - GEDUNG THAMRIN HANDPHONE CENTER Lantai 1 
Komplek Sarinah JL M.H Thamrin - Jakarta Pusat 

07.00 - 09.00 : Pdt. Bigman Sirait 

07.30 - 09.00 : (Remaja) 

GRAHA REHOBOT 

Pertokoan Gading Kirana Blok A10 No. 1-2, Kelapa Gading Telp. 4584238081 

08.30 - 10.30 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono 

08.30 - 10.30 : (Remaja) 

17.00 - 19.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

GEDUNG SASTRA GRAHA(CITIBANK) Lt. 3A/R.3304 
Jl. Raya Perjuangan No. 21. Kebon Jeruk . Telp. 53671005, 53670425 
10.00 - 12.00 : Pdt. Dr. Erastus Sabdono (Perj Kudus) 

mnn.nnn : (Remaja) 

: Pdt. Samuel Andi Siswanto, S.Th 


10.00 - 12.00 
17.00 - 19.00 

PERWATA TOWER Lantai 17 (Komplek CBD Pluit) 

JI. Raya Pluit Selatan No.l Pluit Jakarta Utara 14440 

10.00 - 12.00 : Pdt. Bigman Sirait 

10.30 - 12.00 : (Remaja) 

IBADAH SUARA KEBENARAN 

Pembicara: Pdt. Dr.Erastus Sabdono 
Setiap Selasa Pkl. 19.00 dan Sabtu Pkl. 16.00 

Bertempat: Panin Hall-Bank Panin Lt.4 Jl. Jenderal Sudirman Jakarta Selatan 



GEREJA 


JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 
Jemaat Petra 


JadwalKhotbah Pkl. 07.30 WIB Pkl. 10.00 WIB 


Mei '09 

17 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

21 

- 

KffiAKTlAN KSMMKAN YESUS KRISTUS 

Pdt. Kim Jong Kuk 

24 

Pdt. Paulus Kurnia 

Pdt. Paulus Kurnia 

31 

Pdt. Gunawan Tanu 

IBADAH KKR 



Pdt. Gunawan Tanu 

WL: Ibu Rossy M 

Juni '09 

07 

Pdt. Saleh Ali 

Pdt Saleh Ali 

14 

Ev.YusniarNapitupulu 

Pdt. YungTikYuk 

21 

Pdt Henry Salakparang 

Pdt. Henry Salakparang 

28 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. L.Z. Rap Rap 

TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 

Jakarta Pusat 



PERSEKUTUAN DOA 

mm 

) EL SHADDAI 

sh 

f CARILAH TUHAN MAKA KA MU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 

GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 


JAKARTA PUSAT 


04 JUN 2009 

PDT. PAULUS SUGIHARTO 


11 JUN 2009 

PDT. MAX VALERIO 


18 JUN 2009 

PDT. POLTAK JP SIBARANI 


25 JUN 2009 

PDT ERASTUS SABDONO 


02 JUL 2009 

PDT RUBIN ADI 


09 JUL 2009 

PDT JE AWOND ATU 


16 JUL 2009 

PDT ROBIN ONG 


23 JUL 2009 

PDT. JULIUS ISHAK 


30 JUL 2009 

PDT JOHAN LUMOINDONG 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 

BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 



AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 

AC. 284-110-3397 a.n. Caroline - Diakonia 


H YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) Lt.2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gadhg 14240 (seberang MAKRO) Telp.(021) Telp. (021)98285638 Fax. (021)458519 


KTC LT.2 


JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

07 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 




14 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

Pkl. i8.oo 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



21 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 



28 Juni 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL 18.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


DOA MALAM 


HARI/TGL : KAMIS, 04 JUNI, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.DRS. YUDA D. MAILOOL 


IBADAH TENGAH MINGGU 

HARI/TGL : KAMIS, 11 JUNI 2009, JAM : 19.00 WIB 


DOA MALAM 

HARI/TGL : KAMIS, 18 JUNI, JAM : 19.00 WIB 
PEMBICARA : EV.DRS. YUDA D. MAILOOL 


NB : SELURUH JADWAL DI ATAS DIADAKAN DI KELAPA GADING HYPERMALL LT.2 BLOK A 




Bagi Anda 
yang ingin 
memasang jadwal 
ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 
Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 
Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



GHiJA «EfOHittSI IKOeiiSiA 
iitmstA ttfiniticmti 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Persekutuan Oikumene 
Rabu, 03 Juni 2009 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara : 

Prof Dr. Wimanjaya 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, 04 Juni 2009 

Pkl 11.00 WIB 

Pembicara : 

Pdt. Erwin Nuh Tantero 


Antiokhia Youth Fellowship 
Sabtu, 06 Juni 2009 
Pkl 16.30 WIB 
Pembicara : 

Bp. Sugihono Subeno 

Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B Jakarta Pusat 

Ikuti Juga 
Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 
2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 
5. Wilayah Fatmawati 
6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 
9. Kebon Jeruk 10. Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twin Plaza. Office Tower 11 4, 

Jl. Letjen. S. Parwan Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186. SMS 0856 92 333 222 


REFORMATA 
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Available on CD & cassette 


Memoriku 


Selolu Mcncimoi-Mu 


Semua Terserah PadoMu 


Keyokinonko 


Mimpiku Monjodi Nyata 


Morning. 


T uhonK ito Dahs yat' 


Sampai Nyato Kemulioon-Mu 


Sucikan Hatiku' 


Available on CD 6 Cassette 


Karya Terbaru Jonathan Prawira & Pdt. Gilbert Lumoindong 


Wawan Ya p 

lAppcan cotirifty ofStor Musid 

Mawar Simorangkir 
Bian^a r ^ombing 
Chell^Lumomdong 

Available on Cassette and CD 


Available on Cassette and CO 




Kawula Muda 
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S EGEROMBOLAN anak muda 
berseragam sekolah mengejar 
sekelompok anak sekolah lain 
sambil melempar. Ketika ada yang 
tertangkap, gerombolan itu 
memitingnya hingga tersungkur ke 
aspal. Kemudian korban diinjak-injak 
dan dipukuli pakai kayu hingga 
korban babak belur. Banyak yang 
melihat, tetapi tak ada yang berani 
melerai. Reza, yang tidak mau ter¬ 
libat dalam tindakan teman- 
temannya hanya berdiri menjauh. 


Tapi teman-temannya malah me¬ 
ngejek dia dengan ucapan-ucapan 
yang menghina. 

Kata-kata melecehkan, mene¬ 
kan, mengejek dianggap lelucon 
yang menghangatkan suasana, 
namun tenyata menghancurkan 
mental. Inilah yang disebut bully¬ 
ing. Jika didefiniskan "buHyincj' kira- 
kira berarti: perbuatan/tindakan 
kekerasan secara fisik, lisan, dan 
mental kepada orang yang lebih 
lemah sehingga menyebabkan rasa 


tertekan, takut, dan putus asa. 

Ulah gerombolan ABG di atas me¬ 
ngakibatkan beberapa hal, seperti: 
rasa cemas, takut, gelisah, terancam, 
dan tertekan, mengurangi rasa pede, 
tidak mau bergaul, mengurung diri, 
dan tidak mau ke tempat di mana ia 
akan bertemu pelaku bullying. 

Tasya pernah mengalami hal 
serupa. Sangat sulit bagi gadis ABG 
ini membaur dengan lingkungan baru, 
rasa takut tertolak yang menguasai 
pemikirannya, oleh karena semakin 


banyak teman-teman yang suka 
mengejek, menyudutkan teman 
yang lemah. Apalagi kondisi tubuh 
Tasya yang besar lebih dari usianya 
dan sifat pendiamnya, semakin 
menguatkan dirinya untuk sulit 
bergaul. Akibat yang lain adalah 
turunnya prestasi belajar, potensi 
diri, dan kreativitas, Pesimis, patah 
semangat, dan putus asa. Marah, 
malu, dan sedih, serba salah dan 
menyalahkan diri sendiri. Muncul¬ 
nya keinginan yang berlebihan di 


ring back tone 


Only Hope 2362559 426255941 

Apa Yang Tak Pernah Kulihat 2362554 426265441 

Sentuh Hatiku 2362555 426255541 

Pelangi Sehabis Hujan 2362556 426255641 

Kau Sangat Kucinta 2362567 426265741 

Pulih 2362556 426255841 




fioirmik' 


ruth ne v 


rytnneny 

sinotong 

!>0|qIu menaandul 


voi.2 


HATI YANG MENYEMBAH 


Mawar Simorangkir 
Wawan Yap m*»cowi 
F ransisca hgsc 
Angcla hgsc 
Ruth Nclly Sibotang 
Imam Prakoso 
Jcffhgsc 


HGSC 


TUHfln VflfiG mEnGflSIHI 

Cipt. Jonathan Prawira 


Available on cassette and CD 
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Ministry Contact: Kimson Sianturi - 0856 7046373 
Dicari DISTRIBUTOR untuk luar Jawa 
Hubungi 021 59494223. SMS 0856 7046373, 

Email gsm@getsemanimedia.com 
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Dapatkan juga di toko-toko kaset kesayangan Anda 


luar kemampuan, timbul rasa sakit 
hati, tidak bisa berkonsentrasi da¬ 
lam segala hal, menjadi pendiam 
dan pemurung. 

Hal ini juga dialami Rifai (17) yang 
sebenarnya cukup supel dalam 
bergaul. Namun karena suara-suara 
sumbang dari teman-temannya 
yang selalu mengatai dirinya banci, 
karena tidak mau berantem atau 
membalas mereka yang menjahili- 
nya akhirnya menjadikan Rifai sulit 
berkonsentrasi pada pelajaran. 
Tindakan teman-temannya selalu 
dipikirkannya dan menekan dirinya 
untuk berontak namun tidak ber¬ 
daya. Ternyata dampak yang ditim¬ 
bulkan sangat mempengaruhi kehi¬ 
dupan korban {bully) dan ini sangat 
berbahaya bagi perkemba¬ 
ngannya. 

Bullying ternyata telah merasuki 
kehidupan luas, mulai dari anak- 
anak hingga orang dewasa. Walau¬ 
pun memang lebih banyak diprak¬ 
tekkan dalam kehidupan anak mu¬ 
da, yang suka membentuk geng, 
memiliki emosi yang tinggi. Lebih 
ekspresif, dan kadang cuek dengan 
lingkungan sekeliling. 

Ada 5 kategori perilaku bullying 
yang dapat diamati melalui bebe¬ 
rapa tindakan. Psikologis: mem¬ 
fitnah, mempermalukan, mena¬ 
kut-nakuti, menolak, menghina, 
melecehkan, mengecilkan, mener¬ 
tawakan, mengancam, menyebar¬ 
kan gosip, mencibir, dan mendiam¬ 
kan. Fisik: menendang, menem¬ 
peleng, memukul, mencubit, men¬ 
jotos, menjewer, menyuruh lari 
keliling lapangan, menyuruh push 
up, membersihkan WC, dan me- 
malak. Verbal: berteriak, meledek, 
mengata-ngatai, name calling, 
mengumpat, memarahi, dan 
memaki. 

Setelah diamati ternyata bully¬ 
ing bukan hal baru, ini merupakan 
tindakan yang sudah lama dan 
sering terjadi tapi kadang tidak 
disadari dalam lingkungan sehari- 
hari. Guna mengantisipasi dan 
menghadapi bullying, diperlukan 
peranan dan kerja sama orang tua 
bersama lembaga pendidikan. 
Lingkungan membentuk seorang 
pribadi bertumbuh dan menjadi 
seperti apa. Maka membangun 
komunikasi yang lebih baik, me¬ 
nerapkan pendidikan yang benar, 
memberi contoh dan teladan 
hidup yang baik untuk diwariskan. 
Menciptakan lingkungan dan ko¬ 
munitas positif untuk saling meng¬ 
hargai dan menghormati, serta 
mencintai. Ini adalah kekuatan 
mencegah, dan membasmi bully¬ 
ing. Media dan lingkungan yang 
jelek tidak menjadi alasan untuk 
membiarkan bullying semakin luas, 
sebaliknya memberi perhatian dan 
kesadaran untuk menghadirkan 
perhatian, cinta, perhatian, dan 
kebenaran bersikap. Lidya 
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Aborsi, Pembunuhan yang 
Sangat Keji 

An An Sylviana, SH, MBL* 


Bapak Pengasuh yang terhormat, saya mau berkonsultasi untuk 
membantu teman saya menghadapi masalah. Begini ceritanya, teman 
saya hamil. Dia dan pacarnya sama-sama orang Kristen. Karena stres, 
trauma dan belum siap, mereka bersepakat melakukan aborsi terhadap 
kehamilan yang hampir 10 minggu itu. Aborsi dilakukan di apartemen si 
laki-laki. Seminggu setelah aborsi, si laki-laki itu menghilang, sehingga 
teman saya stres dan hampir bunuh diri. Teman saya masih sangat 
mengharapkan laki-laki itu, bahkan juga pernah berbicara dengan 
keluarga pihak laki-laki, tetapi pihak laki-laki sepertinya lepas tangan 
dan tidak mau bertanggung jawab. Bahkan si cewek dipersilakan melapor 
kepada pihak berwajib saja kalau tidak senang. 

Yang mau saya tanyakan kepada Bapak: 1) Kira-kira solusi apa yang 
terbaik untuk mereka berdua? 2) Apakah teman saya bisa melakukan 
gugatan secara hukum untuk meminta pertanggungjawaban? 3) 
Apakah pihak ketiga mempunyai wewenang secara hukum untuk 
menjembatani mereka berdua untuk menemukan jalan keluar, maksud 
saya misalnya Lembaga Bantuan Hukum Pendeta ? Terima kasih atas 
jawabnya. 

Julia - Jakarta 



K AMI turut prihatin atas 
masalah yang sedang 
dihadapi teman Saudara 
tersebut, apalagi keduanya 
adalah orang Kristen. Hukum 
positif di Indonesia, khususnya 
KUHP melarang keras dilakukan¬ 
nya aborsi dengan alasan apa pun 
sebagaimana diatur dalam Pasal 
283,299 serta Pasal 341 s/d Pasal 
349 dengan ancaman hukuman 
7 (tujuh) s/d 15 (lima belas) 
tahun penjara. Demikian pula de¬ 
ngan pihak-pihak yang dianggap 


turut serta melakukannya. 

Dalam UU No. 23 tahun 1992 
tentang Kesehatan, ditentukan 
bahwa "Dalam keadaan darurat 
sebagai upaya untuk menyelamat¬ 
kan jiwa ibu hamil dan janinnya, 
dapat dilakukan tindakan medis 
tertentu." (Pasal 15 ayat 1), na¬ 
mun di dalam penjelasan atas pasal 
tersebut disebutkan : " Tindakan 
medis dalam bentuk apapun peng¬ 
guguran kandungan dengan ala¬ 
san apapun, dilarang karena ber¬ 
tentangan dengan norma hukum, 


norma agama, norma kesusilaan 
dan norma kesopanan. Namun, 
dalam keadaan darurat sebagai 
upaya menyelamatkan jiwa ibu dan 
atau janin yang dikandungnya 
dapat diambil tindakan medis 
tertentu." 

Sebenarnya apa yang dimaksud 
dengan aborsi? Di Indonesia me¬ 
mang belum ada batasan resmi 
mengenai aborsi. Dalam Kamus 
Hukum dikenal dengan abortus 
provocatus (Latin) yang berarti 
keguguran karena kesengajaan. 
Abortus yang disebabkan adanya 
unsur-unsur kesengajaan dari pihak 
manapun merupakan tindak pida¬ 
na yang dapat dituntut. Sebagai 
ilustrasi mengenai apa yang terjadi 
di dalam suatu proses aborsi, se¬ 
baiknya kita renungkan gambaran 
berikut ini: 

Pada kehamilan muda (di bawah 
1 bulan): Pada kehamilan muda, 
di mana usia janin masih sangat 
kecil, aborsi dilakukan dengan cara 
menggunakan alat penghisap ( suc- 
tion). Sang anak yang masih sa¬ 
ngat lembut langsung terhisap dan 
hancur berantakan. Saat dikeluar¬ 
kan, dapat dilihat cairan merah be¬ 
rupa gumpalan-gumpalan darah 
dari janin yang baru dibunuh 
tersebut. 

Pada kehamilan lebih lanjut (1-3 


bulan): Pada tahap ini, di mana 
janin baru berusia sekitar beberapa 
minggu, bagian-bagian tubuhnya 
mulai terbentuk. Aborsi dilakukan 
dengan cara menusuk anak terse¬ 
but kemudian bagian-bagian tu¬ 
buhnya dipotong-potong dengan 
menggunakan semacam tang 
khusus untuk aborsi ( cunam abor¬ 
tus). Anak dalam kandungan itu 
diraih dengan menggunakan tang 
tersebut, dengan cara menusuk 
bagian manapun yang bisa terca¬ 
pai. Bisa lambung, pinggang, bahu 
atau leher. Kemudian setelah ditu¬ 
suk, dihancurkan bagian-bagian 
tubuhnya. Tulang-tulangnya dire¬ 
mukkan dan seluruh bagian tubuh¬ 
nya disobek-sobek menjadi bagian 
kecil-kecil agar mudah dikeluarkan 
dari kandungan. 

Aborsi pada kehamilan lanjutan 
(3 sampai 6 bulan): Pada tahap ini, 
bayi sudah semakin besar dan 
bagian-bagian tubuhnya sudah 
terlihat jelas. Jantungnya sudah 
berdetak, tangannya sudah bisa 
menggenggam. Tubuhnya sudah 
bisa merasakan sakit, karena jari¬ 
ngan syarafnya sudah terbentuk 
dengan baik. Aborsi dilakukan de¬ 
ngan terlebih dahulu membunuh 
bayi ini sebelum dikeluarkan. Per¬ 
tama, diberikan suntikan maut ( sa- 
Une) yang langsung dimasukkan ke 


dalam ketuban bayi. Cairan ini akan 
membakar kulit bayi tersebut 
secara perlahan-lahan, menyesak¬ 
kan pernafasannya dan akhirnya 
setelah menderita selama berjam- 
jam dalam satu hari, bayi itu akhir¬ 
nya meninggal. Selama proses ini 
dilakukan, bayi akan berontak, 
mencoba berteriak dan jantungnya 
berdetak keras. Aborsi bukan saja 
merupakan pembunuhan, tetapi 
pembunuhan secara amat keji. 

Setelah kita merenungkan hal- 
hal tersebut di atas, maka kita pasti 
setuju untuk mengatakan bahwa 
apa pun alasannya, aborsi adalah 
suatu kejahatan, aborsi adalah sua¬ 
tu perbuatan dosa dan upah dosa 
adalah maut. Melakukan gugatan 
secara hukum untuk meminta per¬ 
tanggungan jawab, menurut he¬ 
mat kami kurang efektif untuk dila¬ 
kukan, bahkan keduanya terancam 
untuk dituntut secara pidana. 
Untuk melakukan rekonsiliasi di 
antara mereka berdua memang 
sebaiknya dilakukan oleh pihak 
ketiga (misalnya pendeta yang 
menggembalakan mereka). 

Pertobatan adalah jalan keluar yang 
terbaik, sebab jika kita mengaku dosa 
kita, maka Ia adalah setia dan adil, 
sehingga Ia akan mengampuni segala 
dosa kita dan menyucikan kita dari 
segala kejaha-tan (1 Yohanes 1: 9). 
Saling me-ngaku dosa dan saling 
mendoakan di antara keduanya 
merupakan upaya yang terbaik agar 
mereka disembuhkan dari dosa-dosa 
yang telah mereka perbuat (Yakobus 
5: 16a). 

Demikian penjelasan yang dapat 
kami berikan, semoga bermanfaat.* 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 






S ERATUS orang lebih 
menemui ajal akibat 
pesawat Hercules jatuh di 
Magetan, Jawa Timur, Rabu pagi, 
20 Mei 2009 lalu. Musibah itu 
terjadi justru ketika pesawat milik 
TNI AU tersebut bersiap-siap 
untuk mendarat di Lapangan 
Udara Iswahjudi, Magetan. Bah¬ 
kan beberapa menit sebelum 
pesawat hilang dari radar, kopilot- 
nya masih sempat menginformasi¬ 
kan kalau semua baik-baik saja, 
dan pesawat siap i'and off. Tapi 
takdir berkata lain. Pesawat militer 
yang sedang mengangkut 112 
orang itu, saat berada pada ke¬ 
tinggian 12.000 kaki dari permu¬ 
kaan tanah tiba-tiba menukik 
tajam hingga pada ketinggian 
1.000 kaki. Selanjutnya, secara 
tak terkendali, pesawat naas itu 
meluncur turun dan tanpa ampun 
menghujam persawahan, kemu¬ 
dian meledak dahsyat. Selalu ada 
keajaiban, sebab masih ada bebe¬ 
rapa orang yang lolos dari 
"neraka" itu. 

Datangnya kematian memang 
sering tidak bisa diduga. Ada or¬ 
ang yang tadinya tampak sehat- 
sehat saja, tetapi tiba-tiba me¬ 
ninggal dunia. Bisa jadi dia meng¬ 
idap sejenis penyakit mematikan. 
Dua puluh tahun silam, sekitar 
pukul 11.00 menjelang siang, ibu 
saya di kampung girang bukan 
main membaca surat kakak saya 
dari Jakarta yang baru saja 


diantar oleh Pak Pos. Di masa itu 
surat-menyurat lewat kantor pos 
memang merupakan sarana 
berkomunikasi yang paling efektif. 
Telepon rumah masih jarang. Se¬ 
dangkan berbicara lewat telepon 
interlokal tergolong mewah bagi 
banyak orang. Yang namanya 
handphone, SMS atau internet 
tentu saja belum dikenal. Maka sa¬ 
rana komunikasi yang murah-me- 
riah antarkeluarga yang tinggal ber¬ 
jauhan adalah surat lewat kantor 
pos, meskipun kadang perlu waktu 
berhari-hari atau berminggu-ming- 
gu untuk tiba di alamat tujuan. 

Nah, kedatangan surat kakak 
tersebut sangat menggembirakan 
hati Ibu, terlebih lagi karena berita¬ 
nya tentang hal yang baik-baik saja, 
dan membahagiakan kami. Seba¬ 
gaimana kebiasaan kebanyakan 
ibu-ibu di kampung, surat itu se¬ 
gera diperlihatkan Ibu ke beberapa 
tetangga sambil menceritakan 
isinya dengan wajah sumringah dan 
penuh rasa bangga. Malang tak 
dapat ditolak, sekitar pukul 15.00 
sore, atau hanya beberapa jam 
sejak tibanya surat itu, tiba-tiba 
datang telepon interlokal dari Ja¬ 
karta yang memberitakan kalau 
kakak saya yang baru berusia 29 
tahun itu telah menghembuskan 
nafas terakhir sekitar satu jam 
sebelumnya, karena terserang 
penyakit mematikan yang diam- 
diam diidapnya. Dia meninggalkan 
seorang suami dan dua anak balita. 


Mati 


Malaikat pencabut 
nyawa sering tidak mau 
berkompromi dengan 
tempat dan waktu. 

Beberapa waktu lalu di 
Jakarta, seorang sopir 
busway meninggal 
dunia saat mengemu¬ 
dikan busnya. Ada pula 
orang yang menghem¬ 
buskan nafas penghabi¬ 
san saat berdiri di mim¬ 
bar atau panggung ke¬ 
tika sedang berpidato 
atau menyampaikan orasi ilmiah. 
Entah sudah berapa kali saya 
membaca berita tentang pemain 
sepakbola yang meninggal dunia 
saat berlaga di lapangan. Tapi yang 
sangat memalukan adalah berita 
tentang lelaki tua hidung belang 
yang tewas dalam pelukan seorang 
wanita muda, yang bukan istrinya, 
di ranjang hotel. Kasihan juga dia, 
sudah mati dengan cara yang 
sangat hina, masuk neraka pula 
karena terlibat dosa perzinahan. 

Mati di medan perang, atau gu¬ 
gur saat menjalankan tugas negara, 
konon menjadi impian dan kebang¬ 
gaan bagi prajurit sejati. Prajurit 
yang mati dengan cara patriotik 
pasti menjadi kebanggaan bagi 
keluarga dan kerabatnya. Tapi 
sungguh tidak masuk akal menyak¬ 
sikan orang-orang yang mengaku 
bangga dan bersyukur ketika sau¬ 
dara mereka atau anak mereka 
mati dieksekusi oleh regu tembak 


karena terlibat aksi-aksi terorisme. 
Mereka bangga karena meng¬ 
anggap aksi-aksi teror yang pernah 
dilakukan saudara mereka itu, 
membunuh banyak orang yang 
tidak bersalah, adalah sesuai anju¬ 
ran agama. Mereka yakin kerusa¬ 
kan-kerusakan hebat, kerugian- 
kerugian yang menimpa orang lain 
akibat ulah teroris itu adalah dalam 
rangka menegakkan kedaulatan 
Tuhan di muka bumi. Bersyukur 
sekalipun orang lain menderita, 
menandakan bahwa hati nurani 
telah mati. 

Kematian tidak bisa diperkirakan. 
Tapi banyak orang yang berusaha 
menghindari kematian itu dengan 
cara memilih jenis transportasi saat 
bepergian. Ada orang yang tidak 
mau bepergian dengan pesawat 
terbang karena ngeri membayang¬ 
kan kalau-kalau pesawatnya nanti 
jatuh. Menurut mereka, bis atau 
kereta api yang mogok di tengah 


jalan karena mengalami kerusakan, 
masih bisa diparkir untuk diperbaiki. 
Tapi kalau pesawat udara "mogok" 
di angkasa, memangnya mau parkir 
di mana? 

Kematian, katanya menakutkan. 
Tetapi banyak orang yang se¬ 
pertinya dengan sengaja menan¬ 
tang kematian itu. Di Jakarta, 
banyak orang menantang maut 
dengan cara naik di atap kereta 
rel listrik (KRL) yang melaju dengan 
kecepatan tinggi. Tidak sedikit pula 
yang sok jago menyongsong maut 
dengan mengendarai sepeda mo¬ 
tor atau mobil secara ngebut dan 
ugal-ugalan. Kalau mereka mati 
karena jatuh atau tabrakan, 
mungkin tidak masalah, karena 
bukankah itu keinginan mereka? 
Namun bagaimana kalau orang lain 
yang mati gara-gara ulah mereka 
itu? Kematian memang tidak 
disuka, tetapi akan datang juga.* 
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Tanah Perjanjian 
Itu Ada di Mana? 


Pdt. Bigman Sirait 


Bapak Pengasuh yang kami hormati, setiap mendengar berita tentang 
konflik Israel dan Palestina, ingatan saya selalu tertuju pada Alkitab, 
khususnya mengenai Tanah Perjanjian, yang dijanjikan Allah kepada 
bangsa Israel. Dalam sejarah modern, katanya Israel tidak memiliki tanah 
air. Ada pun wilayah negara Israel saat ini adalah milik bangsa Palestina 
yang dicaplok dengan bantuan Inggris, pada Perang Dunia II. 

Lewat tabloid ini saya ingin mendapatkan penjelasan yang memuaskan 
tentang "tanah terjanji" ini. Kalau ada, di manakah arealnya? Dan kenapa 
bangsa Israel tidak memiliki tanah air? Ataukah Tanah Perjanjian itu 
akan diberikan kelak? Sekian saja dulu Pak. Terimakasih dan GBU. 

Sugeng 

Srengseng, Jakarta Barat 


S UGENG yang dikasihi Tuhan, 
perjalanan sejarah Israel 
memang unik dan sangat 
panjang. Untuk memahaminya kita 
perlu membaginya beberapa epi¬ 
sode. Yang pertama adalah ketika 
Israel kembali dari Mesir (sekitar 
tahun 1445 SM), kedua belas suku 
mendapatkan pembagian tanah 
yang sangat iuas. Luasnya bahkan 
hingga wilayah yang sekarang 
menjadi negara Lebanon (seperti 
Qana yang dulu didiami suku 
Asyer). Begitu juga dengan wila¬ 
yah yang masih dalam persengke¬ 
taan dengan Suriah (seperti Gu¬ 
nung Hermon yang dulu didiami 
suku Dan). 

Nah jelas, sejak sebelum Masehi, 
Israel sudah mendiami tanah yang 
Tuhan berikan kepada mereka. Is¬ 
rael melewati masa pasang surut 
di era hakim-hakim (sistem teo¬ 
krasi), hingga kemudian mereka 
menuntut raja (sistem monarki) 
kepada Nabi Samuel (1 Samuel 8). 
Raja Israel yang pertama adalah 
Saul, kemudian Daud, dan dilanjut¬ 
kan oleh anaknya, Salomo. Setelah 
Salomo, kerajaan pecah dua: di 
utara menjadi kerajaan Israel (pem¬ 
berontakan dan pemisahan diri 
sepuluh suku) dengan ibu kota 
Samaria, sementara di selatan, Ye- 
huda (di sini ada dua suku) dengan 
ibu kota Yerusalem. Perpecahan ini 
terjadi sekitar tahun 930 SM. 
Kerajaan utara kemudian hari jatuh 
ke tangan kerajaan Asyur sekitar 
tahun 722 SM. Orang Israel men¬ 
jadi orang buangan di Asyur (2 
Raja-raja 17). Ini merupakan huku¬ 
man Tuhan atas dosa-dosa orang 
Israel yang menjadi penyembah 
berhala. 

Nah, di sini wilayah Israel semasa 


pembagian kedua belas suku telah 
berubah karena kerajaan utara te¬ 
lah jatuh ke tangan Raja Asyur. Lalu 
kerajaan Yehuda bernasib sama, 
mereka ditaklukkan oleh kerajaan 
Babel sekitar tahun 586, dan men¬ 
jadi orang buangan di Babel. Maka 
wilayah Israel pada masa kedua 
belas suku jelas porak-poranda, 
dihuni oleh berbagai suku bangsa 
jajahan Asyur maupun Babel. 

Jadi, pada 500 tahun sebelum 
Masehi saja wilayah Israel sudah tak 
jelas, tersobek-sobek. Orang Israel 
yang tidak dibawa ke dalam 
pembuangan tak bisa menolak 
kehadiran suku bangsa lain, dan 
juga tak bisa mempertahankan 
tanah mereka. Israel adalah kera¬ 
jaan yang kalah perang dan orang- 
orang terbaiknya dibawa ke pem¬ 
buangan untuk kepentingan 
kerajaan musuh. 

Saudaraku, Sugeng yang dikasihi 
Tuhan, Israel jelas memiliki tanah 
dalam wilayah yang sangat luas di 
era pembagian kedua belas suku. 
Tapi kemudian kehilangan semua¬ 
nya karena dosa-dosa mereka. 
Tuhan telah menghukum bangsa 
Israel karena ketidaksetiaannya. 
Setelah era Babel habis, kerajaan 
yang berkuasa silih berganti. Di era 
Koresy, raja Persia yang berhasil 
mengalahkan kejayaan Babel, or¬ 
ang Israel di pembuangan diijinkan 
kembali ke Yerusalem. Ini adalah 
kelompok pertama Israel kembali 
dari pembuangan sebanyak 
50.000 orang di bawah pimpinan 
Zerubabel. Zerubabel dibantu oleh 
Yesua, seorang imam besar yang 
saleh, juga dua nabi Allah menyer¬ 
tai mereka yaitu Hagai dan Zakaria. 
Nabi inilah yang menasihati dan 
terus mendorong umat untuk 


menyelesaikan perbaikan Bait Al¬ 
lah yang porak-poranda. 

Lalu kelompok berikutnya 
merupakan gelombang kedua ada 
di bawah pimpinan Ezra. Gelom¬ 
bang ketiga kembali dari pem¬ 
buangan ada di bawah pimpinan 
Nehemia. Israel berada di pembua¬ 
ngan sekitar 70 tahun, suatu 
waktu yang tidak pendek. Semua 
kisah ini tercatat dalam kitab Ezra 
dan Nehemia, dan juga kitab 
lainnya. Bisa dibayangkan tanah Is¬ 
rael sudah terbagi-bagi, mereka 
praktis kehilangan banyak lokasi. 
Situasi ini semakin kusut karena Is¬ 
rael tidak lagi pernah mampu ber¬ 
diri sebagai sebuah kerajaan yang 
berdaulat penuh. Penjajah, da¬ 
tang silih berganti, setelah Persia, 
Mesir, lalu Pompey, juga bangsa 
Parhtians yang mencoba merebut 
wilayah ini dari kekuasaan Roma, 
tetapi kemudian berhasil dihalau 
Herodes Agung kemudian menda¬ 
pat penghargaan oleh Roma. 

Yang mana tanah Israel? Anda 
bisa bayangkan sendiri. Israel tanpa 
tanah air, dan tanah itu sendiri 
bahkan dikenal sebagai Palestina. 
Pada masa kelahiran, pelayanan 
hingga kematian Yesus Kristus, Is¬ 
rael masih berada di bawah penja¬ 
jahan Roma, dengan raja wilayah 
Herodes Agung, mendapatkan 
wilayah kekuasaannya berdasar¬ 
kan "pemberian hadiah" dari 
Roma. Setelah kematian Tuhan 
Yesus Kristus, di tahun 70 sesu¬ 
dah Masehi, Roma di bawah pe¬ 
rintah Kaisar Titus, bahkan meng¬ 
hancurkan bait Allah, sebagai 
konsekuensi pemberontakan Is¬ 
rael yang terjadi terus-menerus, 
namun tidak pernah berhasil tun¬ 
tas. Kemudian kekuasaan Byzan- 
tium, yaitu Roma yang telah 
menjadi Kristen (pertobatan Kai¬ 
sar Konstantin dan Kristen sebagai 
agama resmi di tahun 313). Di 
jaman ini, banyak bangunan yang 
sudah rata dengan tanah, tertim¬ 
bun, digali dan dibangun dalam 
bentuk gereja yang masih bisa kita 
saksikan hingga saat ini. 

Tahun 614 Persia menguasai 
wilayah ini, lalu 639 kafilah muslim 
berhasil menduduki wilayah ini dan 
menjadikannya tempat suci 



ketiga. Di 
era ini kem¬ 
bali lagi ma¬ 
rak peng¬ 
hancuran. 

Tahun 1099, Ksatria Perang Salib 
berhasil menduduki wilayah ini, dan 
membangunnya kembali. Tapi 
1187 Sultan Saladin, pangeran mu¬ 
slim dari Mesir berhasil menduduki 
wilayah ini dan membangun kom¬ 
pleks mesjid Al Aqsa. Tahun 1400, 
bangsa Mongol di bawah Timur 
Leng berhasil merebut wilayah ini. 
Tahun 1517 wilayah ini kembali 
berganti tuan, di era ini Ottoman, 
raja Turki yang muslim berkuasa se¬ 
lama 400 tahun, dan memper¬ 
baharui Al Aqsa, dan Dome of the 
Rock yang kubah-nya dilapisi emas. 

Nah, barulah kemudian Inggris 
menguasi wilayah ini tahun 1917 
di bawah pimpinan Jenderal 
Allenby. Tahun 1948, Israel dimer¬ 
dekakan dan menjadi negara man¬ 
diri. Setelah merdeka, Israel tak 
lantas tenang, tetapi terlibat lagi 
dalam perang Timur Tengah. Pe¬ 
rang tahun 1967 dan 1973 saling 
berebut dan saling klaim wilayah 
dengan negara-negara Arab seki¬ 
tarnya. Israel memenangkan perang 


SAUDI 

ARABIA 


dan merebut beberapa wilayah. 

Nah, Sugeng yang dikasihi Tu¬ 
han, persoalan Israel adalah per¬ 
soalan ribuan tahun. Wilayah Israel 
mana yang mau disebut, jaman 
kedua belas suku, dua kera-jaan, 
atau setelahnya. Jadi apa yang 
dilakukan Inggris praktis hanyalah 
sebuah bagian kecil sejarah pan¬ 
jang. Israel punya tanah air, tanah 
perjanjian yang Tuhan berikan, 
yang mereka du-duki sekarang. 
Tetapi, Israel juga punya dosa pan¬ 
jang, dan mereka sudah menerima 
akibatnya, termasuk perdebatan 
sekarang yang masih tersisa. Jadi, 
aneka sudut pandang politis yang 
ada saat ini sangat relatif, tergan¬ 
tung dari sudut mana melihatnya. 
Semoga Sugeng satu waktu bisa 
berkunjung ke Israel dan mempe¬ 
lajarinya, sangat luar biasa. Terus 
beritahukan rekan-rekan untuk 
mengikuti ulasan di REFORMATA. 
Yang kiranya memperkaya wawa¬ 
san kita. Tuhan memberkati. 
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Segar Jiwa 
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Pres dan anggota PEN 
(Perhimpunan Penulis, Novelis, 
Esais, Penyair Indonesia). Sebe¬ 
lumnya Mudji pernah menjadi 
anggota Lembaga Sensor Film, 
anggota Komisi Pemilihan Umum 
(2001-2003), SC Konggres Kebu¬ 
dayaan (2003), anggota Komisi 


Menurut Mudji, ada dua hal 
yang dapat dijalani dalam 
kebudayaan, yaitu; pertama, 
melalui pemberadaban/humanisasi 
dari kebudayaan. Kedua, didialog- 
kan. Tidak mendiskreditkan golo¬ 
ngan manapun. Melalui pengha¬ 
yatan dalam diskursus, diskusi, 


adalah gift, pemberian anugerah. 
Hari esok adalah misteri. Maka 
ketika melihat hari kemarin histeri, 
itu sudah diproses dalam gift 
sebagai pemberian kasih Allah. Dan 
ke depan menjadi misteri dalam 
harapan. 

esLidya 


S OSOK Mudji Sutrisno dikenal 
luas sebagai budayawan 
dengan segala keunikannya. 
Dia selalu berpenampilan sederhana 
dengan rambut gondrongnya. 
Pemikiran-pemikirannya mence¬ 
rahkan kehidupan berbangsa 
dalam menghargai kebhinekaan. 
Kemampuannya dalam mengeks¬ 


presikan rasa, nilai, dan kata de¬ 
ngan keindahan adalah keunggu¬ 
lan tersendiri baginya, sebagai 
pejuang budaya. 

Ternyata, jiwa seniman yang 
melekat padanya itu adalah 
"warisan" dari sang ayah, yang ada¬ 
lah seorang guru dan pelukis. Tak 
hanya itu, pria kelahiran Surakarta, 
12 Agustus 1954 ini 
dibentuk dengan bu¬ 
daya Solo. Kepedu¬ 
lian dan kepe-kaan 
terhadap 
lingkungan me¬ 
nyatu dalam pri¬ 
badinya. Pendidi¬ 
kan sejak SD, te¬ 
lah memperkenal¬ 
kannya tentang 
kepekaan terha¬ 
dap lingkungan 


alam, dan memberinya 
pengetahuan ten-tang budaya 
menulis, mengarang, menari, dan 
bernyanyi. Semuanya begitu 
membekas dan memben-tuk Mudji 
sebagai pecinta seni dan konsen 
memikirkan kebudayaan. 

Kiprah dan pengaruh 

Mudji dikenal luas sebagai 
seorang budayawan yang mem¬ 
beri banyak sumbangan pemikiran, 
menyuarakan perlunya meng¬ 
hormati hak-hak asasi manusia. 
Lulusan Universitas Gregoriana, 
Roma, Italia ini adalah dosen di 
Sekolah Tinggi Filsafat (STF) 
Driyarkara, dan dosen pascasarjana 
Universitas Indonesia. Hingga kini 
Mudji telah menghasilkan lebih dari 
20 buku yang isinya dinilai mem¬ 
berikan kontribusi berarti bagi 
pemikiran di Indonesia. 

Desember 2007, bersama Hujan 
Kabisat, Mudji menerbitkan "Rekah 
Lembah", yang merupakan kumpu¬ 
lan puisi dan sketsa, serta dileng¬ 
kapi dengan sebuah album 
lagu berisi musikalisasi 
puisi-puisinya. Mudji juga 
terlibat sebagai wakil 


Kebenaran dan Persahabatn 
(2005-2006). 

Ruang kebudayaan 

mempersatukan 

Sebagai seorang dosen, seni¬ 
man, budayawan, dan rohania- 
wan, Mudji melihat ruang kebuda¬ 
yaan harus diperjuangkan. Ini 
langkah untuk menghadapi krisis. 
Kesadaran menghidupi kebuda¬ 
yaan akan membuka sikap saling 
menerima, mencintai, dan saling 
memberikan kontribusi untuk 
bersama membangun bangsa. 
Mudji berpendapat, "kemajemu¬ 
kan sebagai kebhinekaan yang ada 
bukanlah tantangan atau ham¬ 
batan untuk mencapai kesatuan. 
Sebaliknya kesadaran memaknai 
kebhinekaan sebagai kekayaan 
yang dihidupi untuk dinikmati 
bersama. Menjadi keindahan dan 
kesatuan dalam kehidupan 
berbangsa". 

Ketika Nusantara dengan kema¬ 
jemukan serta kekayaan budaya¬ 
nya punya waktu untuk berdialog 
damai dengan budaya lain, hidup 
tanpa dominasi kekuasaan, maka 
ia bertumbuh sehat. 


ngomong-ngomong, gosip, yang 
kemudian dapat dituangkan dalam 
tulisan. Pemaksaan keseragaman 
mematikan kebhinekaan. Sebalik¬ 
nya ketika semua ingin bebas 
terbuka dan bersuara, maka akan 
sulit. Untuk itu dibutuhkan kultu¬ 
risasi yang dapat bertemu dengan 
nilai/ vatue yang berharga. 

Jalan kebudayaan menghadirkan 
sikap menghargai, mencintai, 
menerima sesamanya dengan 
tulus. Kekristenan mengajarkan hal 
yang sama bahkan lebih dalam. 
Kemampuan mencintai sesamanya 
seperti diri sendiri, tapi juga ber¬ 
syukur kepada Tuhan yang mem¬ 
berikan kehidupan dan kebhine¬ 
kaan ini. Keduanya berjalan men¬ 
jadi sangat erat dan membentuk 
nilai yang kuat untuk hidup 
berdampingan, dalam memaknai 
dan merayakan hidup untuk 
memuliakan Dia, Tuhan pencipta. 

Di sisi yang lain jalan kebudayaan 
melalui renungan spriritual, akan 
memberikan pemahaman bahwa 
hari kemarin adalah kejatuhan/ 
histeri dalam God's will. Hari ini 
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Songs of Prayer & Intercession 
KENT HENRY 


Songs of Power & Might 
KENT HENRY 


Songs of Worship & Holiness 
KENT HENRY 
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ENYUM manisnya tetap 
mengiringi saat dia 
membawakan lagu-lagu 
riang dalam sebuah acara untuk 
anak muda di Taman Mini Indo¬ 
nesia Indah (TMII) beberapa 
waktu lalu. Wajah cantiknya ti¬ 
dak terlihat lelah walaupun gadis 
yang akrab disapa Tifany ini ber¬ 
nyanyi sambil menari dengan 
gaya yang energik. Lambaian ta¬ 
ngannya begitu ringan menyapa 
para pengemarnya dari atas 
panggung. Ini memang ciri khas 
Tifany semenjak banyak orang 
mengenalnya lewat se-buah 
ajang pencari bakat yang 
diselenggarakan sebuah stasiun 
televisi swasta pada tahun lalu. 
Sejak tampil di acara itu, dia 
dikenal dengan nama Tifany 
"Idol". Sifat ramah dan bersaha¬ 
bat ini tampaknya merupakan 
karakter alami Tifani. Hal terse¬ 
but begitu terasa jika bicara dan 
bertatap muka langsung 
dengannya. 

Thefanie Florina, demikian na¬ 
ma asli dara yang lahir pada 22 
November 1988 di Ma¬ 
lang, Jawa Timur ini. Ga¬ 
dis usia 21 tahun ini sem¬ 
pat mengalami kesulitan 
ketika aktivitasnya di 
dunia hiburan semakin 
padat. Hal ini dikarenakan 
Tifany harus sering sering 
berada di Jakarta semen¬ 
tara rumah dan keluarga¬ 
nya semuanya di Malang. Bahkan 
dia masih kuliah di kota apel ter¬ 
sebut. Alhasil, mahasiswi jurusan 
ilmu administrasi angkatan 2006 
ini jadi sulit membagi waktu. 
Untuk menyiasati hal itu, tahun 
ini Tifany pindah kuliah ke 
Jakarta. Ini dilakukannya demi 


mempertahankan kuliahnya di 
tengah-tengah padatnya aktivitas. 
Bagi Tifany, pendidikan juga sangat 
penting. Dengan pindah ke Jakarta 
ia tidak perlu harus bolak-balik Ja- 
karta-Malang. Kini dia bisa menjalan¬ 
kan aktivitasnya sebagai penyanyi 
sekaligus menunaikan tanggung 
jawabnya sebagai mahasiswa. 
Jadwal pertunjukannya memang 
kebanyakan di Jakarta, sesekali dia 
mengisi acara di luar kota Jakarta. 

Awalnya Tifani terkesan cuek. Dia 
memang tidak biasa untuk memulai 
percakapan dengan orang yang 
belum begitu dikenalnya. Namun jika 
telah berbicara langsung dengan¬ 
nya, Tifany dapat menjadi teman 
bicara yang baik, bahkan dia bisa 
sesekali bercanda untuk mengha¬ 
ngatkan suasana. Tifany ingin orang 
di sekitarnya tahu bahwa ia adalah 
gadis yang suka berteman dan 
bersosialisasi. 

Di balik wajah cantik dan sifat 
ramahnya itu, ternyata Tifany adalah 
gadis yang cukup sulit untuk bangun 
pagi. Akan tetapi hal itu tidak 
membuatnya tidak tepat waktu. 


Dia sadar aktivitasnya banyak yang 
harus berinteraksi langsung dengan 
orang banyak, tentunya jika ia tidak 
tepat waktu maka akan banyak or¬ 
ang yang kecewa. 

Sepedas apa pun kritikan orang 
tentang penampilannya saat ber¬ 
nyanyi, hal itu tidak pernah mem¬ 
buat mentalnya jatuh. Justru itu dija¬ 
dikannya sebagai dorongan untuk 
lebih baik dan berkualitas. Dalam hal 
ini keluarga menjadi pendukung 
Tifany untuk segala hal yang terbaik 
baginya. Peran keluarga sangat 
penting dalam membuat ia bertahan 
atas segala ujian. Karenanya walau 
jauh dari keluarga Tifany selalu 
menyempatkan diri untuk berkomu¬ 
nikasi. Dia selalu memberi kabar 
tentang segala aktivitasnya serta 
meminta dukungan doa. Hal yang 
sama pun dia lakukan kepada para 
sahabatnya. 

Penggemar sepak bola ini ber¬ 
usaha untuk membiasakan 
pola pergaulan yang sesuai 
dengan kehendak Tuhan Ye¬ 
sus. Tifany sangat meng¬ 
amini Firman Tuhan dalam 1 


menjadi sebuah trend di kala-ngan 
anak muda, yaitu dunia gemerlap 
atau dugem. 

Aktivitas yang padat mulai 
dari bernyanyi, kuliah, acara 
bersama keluarga tidak 
menghalangi Tifany untuk 
membangun sebuah hu¬ 
bungan yang erat de¬ 
ngan Tuhan Yesus. Ka¬ 
rena itu ia selalu berusaha 
untuk meluangkan waktu 
setiap hari untuk beriba¬ 
dah dan mendekatkan diri 
pada Tuhan. "Saya tidak 
akan bisa melewati 
hari-hari dengan 
segala aktivitas 
yang menguras 
waktu dan te¬ 
naga tanpa 
DIA yang ada¬ 
lah sumber 
penghiburan 


TIFANY "IBOl" 


Penting bagi Tifany untuk tidak 
mengecewakan orang lain dengan 
selalu tepat waktu. Ia selalu 
berusaha untuk memenej waktunya 
dengan maksimal agar tidak ada janji 
atau pun pekerjaan yang tertunda 
hanya gara-gara kebiasaannya yang 
sulit untuk bangun pagi tersebut. 


Korintus 15: 33 yang mengatakan dan kekuatan," 
"Janganlah kamu sesat: Pergaulan kata Tifany yang 
yang buruk merusak kebiasaan yang saat ini beribadah 
baik". Oleh karena itu Tifany selalu di GBI Kenasih. 
berusaha menjauhi dunia malam, 
alkohol, rokok, dan narkoba. Bahkan esJenda 

ia bisa menyatakan dirinya sangat 
tidak suka dengan apa yang saat ini 
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Akankah Kita Melakukan 
Pilpres "Minus Malum"? 


A DALAH sesuatu yang lumrah 
AAjika banyak yang kurang 
# Ipuas atas ketiga pasangan 
calon presiden (capres) dan 
cawapres yang akan bertarung 
pada pilpres 8 Juli 2003 
mendatang. Setiap sosok dari 
ketiga pasangan itu sudah dikenal 
luas, terutama oleh karena 
meninggalkan catatan-catatan 
buruk yang pernah mereka 
torehkan. Catatan-catatan buruk 
itu bisa saja dilakukan saat berkuasa 
atau memegang jabatan di masa 
lalu. Segi kepribadian, kemampuan 
intelektual, hingga keputusan 
politik yang pernah ambil saat 
berkuasa pun bisa saja makin 
membingungkan masyarakat. 

Capres SBY misalnya, selama 
lima tahun ini berkuasa, banyak 
kalangan menilai kalau jenderal 
purnawirawan ini gagal membawa 
bangsa ini keluar dari segala 
permasalahannya. Juga, ada yang 
menilai dia terkesan lamban dalam 
mengambil keputusan. Hingga kini, 
jumlah utang luar negeri kita 


bukannya ber¬ 
kurang, malah 
membengkak, 
dan masih ba¬ 
nyak masalah- 
masalah 
lainnya 
yang terjadi 
pada mas- 
y a r a k a t 
selama dia 
memimpin 
lima tahun 

bangsa ini. 

Sementara itu, calon wakilnya, 
Boediono, seperti dikatakan 
sebuah sumber juga menyisakan 
banyak persoalan. Misalnya, sejak 
menjabat menko perekonomian 
(2004-2008) di kabinet SBY, 
utang negara secara nominal 
bertambah Rp 400 triliun. Hal ini 
terkait dengan Boediono sebagai 
pemegang otoritas di bidang 
ekonomi. 

Ia juga ikut merancang program 
Pengembangan Kemitraan dalam 
Pemberdayaan Masyarakat (PKPM) 
Mandiri yang gagal total karena 
ternyata dana yang diambil dari 
APBN itu mandek di tingkat 
penerima (pengusaha). Kemudian 
Boediono adalah salah satu 
penganut mazhab trick/e down ef- 
fect, yang umumnya lebih 
mementingkan membantu para 
pengusaha besar daripada 
membantu para petani, pekerja 
yang bergaji rendah, dan para 
pencari kerja. Ini jelas 
bertentangan dengan UUD 45 


yang berasas ekonomi kerakyatan. 

Lalu ketika menjabat menteri 
keuangan di bawah Presiden 
Megawati, Booediono mendesak 
dihapusnya subsidi untuk rakyat. 
Ketika para petani tebu minta 
perlindungan karena derasnya 
gempuran impor gula rafinasi, 
dengan enteng Boediono 
mengatakan, "Ya silakan tanam 
komoditas lain kalau tebu tidak 
menguntungkan." Boediono 
memiliki peran penting dalam 
proses keluarnya kebijakan 
pemerintah terkait penyelesaian 
BLBI. Pasalnya, dia saat itu 
menjabat menteri keuangan yang 
tahu betul tata cara penyelesaian 
utang bagi para obligor BLBI. 
Buntutnya, penyelesaian BLBI 
bermasalah sampai sekarang 
karena terindikasi korupsi. 

Sofjan Wanandi, seorang 
pengusaha, memprediksikan 
Boediono sulit menjalankan tugas 
wakil presiden karena memiliki sifat 
tertutup. Sifat ini dapat menjadi 
penghambat koordinasi menteri di 
kabinet mendatang bila SBY 
terpilih lagi. "Boediono memang 
cerdas, tapi akan sulit melakukan 
koordinasi dengan menteri- 
menteri lainnya," ujar ketua 
Asosiasi Pengusaha Indonesia 
(Apindo) ini. 

Mega-Pro 

Demikian halnya pasangan 
Megawati Soekarnoputri dan 
Prabowo Subianto yang diusung 
PDIP dan Gerindra. Kedua sosok 


ini pun dinilai memiliki kelemahan 
dari pengalaman masa lalu mereka. 
Banyak kalangan menilai Megawati 
lemah dalam koordinasi antarpartai. 
Sementara calon wakilnya, 
Prabowo, di mata masyarakat 
pernah tersandung masalah HAM, 
saat dia menjabat komandan 
Kopassus. Konon, dia terlibat dalam 
aksi penculikan atas beberapa 
aktivis mahasiswa. 

Begitu pula, capres dan 
cawapres yang dijagokan Partai 
Golkar dan Hanura, Jusuf Kalla dan 
Wiranto, pun tidak lepas dari 
kekurangan yang turut memben¬ 
tuk opini masyarakat tentang 
ketidakpuasan terhadap pasangan 
ini. Jusuf Kalla dinilai terlalu 
memperhatikan dan melindungi 
para pengusaha ketimbang 
masyarakat kecil. Sedangkan 
Wiranto juga tidak luput dari 
masalah HAM. 

Lalu, pasangan manakah yang 
lebih tepat untuk dipilih? 

Boni Hargens, pengamat politik 
Universitas Indonesia, ber¬ 
pendapat bahwa pada pipres 
mendatang, masyarakat terpaksa 
melakukan pemilu minus malum, di 
mana, pilihan terbaik adalah memilih 
yang paling kurang baik. Itu 
memang terpaksa dilakukan sebab 
pada akhirnya juga masyarakat ikut 
berpartisipasi dalam menentukan 
pemimpin bangsa ini untuk masa 
lima tahun mendatang. 

Kontrak religius 

Menurutnya, salah satu potensi 


yang bisa menjadi konflik besar 
dalam konteks pluralisme Indone¬ 
sia adalah masalah keyakinan. 
Kendatipun hingga kini, NKRI masih 
bulat, namun pertentangan yang 
bersumber dari masalah perbedaan 
keyakinan (agama) sangat terasa. 
Apalagi dengan adanya partai 
politik bernuansa agama yang 
sifatnya eksklusif, seakan 
memompa masalah dikotomi 
agama ini. 

Maka, pemimpin yang dibutuhkan 
bangsa Indonesia adalah sosok yang 
berideologi nasionalisme, yang 
mengakui dan mengayomi semua 
golongan dan kepentingannya 
masing-masing. Dengan telah 
ditetapkannya ketiga pasangan 
capres-cawapres kini, Pdt. Drs. A.H.L 
Lowing, M.Si., mengimbau dilakukan 
kontrak religius untuk menghindari 
sentimen dan perdebatan masalah 
keyakinan di Indonesia, seperti 
dikotomi mayoritas-minoritas. 

Kontrak religius, demikian Pdt. 
Lowing, ketua Litbang Komunikasi 
GPIB, dan mantan sekretaris 
umum panwaslu Jawa Timur pada 
Pemilu 1999, dilakukan oleh 
pemimpin masing-masing agama 
yang benar-benar konsisten atas 
kontrak itu dan berwawasan 
nasional bersama dengan tim 
sukses dari masing-masing capres- 
cawapres. Sehingga, pasangan 
mana pun yang menang dan 
menjadi pimpinan nasional, kontrak 
religius itu menjadi salah satu 
perhatian utama mereka. 

es Stevie Agas 


Akan Terjadi Moderasi 
Kepentingan Ideologi 


S EJAK dulu, bangsa Indone 
sia sudah dikenal sebagai 
masyarakat pluralis sebab 
terdiri atas beragam agama, 
budaya, suku, ras, bahasa, dan 
lain-lain. Di satu pihak, pluralisme 
itu dicernai dan dimaknai sebagai 
kekayaan bangsa yang harus 
terus dipelihara. Namun, di pihak 
lain, pluralisme dapat menjadi 
ancaman atau pemicu perten¬ 
tangan yang mengarah kepada 
perpecahan persatuan dan 
kesatuan bangsa. 

Meski hingga kini, Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI) masih berdiri kokoh, 
namun upaya untuk meng¬ 
goyang persatuan dan kesatuan 
itu sudah dapat dirasakan. Itu 
terjadi karena adanya keinginan 
sekelompok elite politik atau 
golongan tertentu yang ber¬ 
upaya menggantikan dasar 
negara Pancasila dengan dasar 
yang lain yang bernafaskan 
agama. Bahkan sebagian daerah 
sudah terang-terangan mem¬ 
berlakukan peraturan-peraturan 
daerah (perda) syariah. Se¬ 
mentara di tingkat pusat, melalui 
perjuangan partai politik ber¬ 
nuansa agama Islam, kelompok ini 
tengah berjuang untuk 
memberlakukan Piagam Jakarta. 


Terhadap adanya fenomena 
itu, maka supaya NKRI tetap 
berdiri kokoh, selain diperlukan 
pemahaman masyarakat akan 
pengakuan pluralitas bangsa, 
tetapi juga yang paling utama 
adalah komitmen pemerintah 
untuk tetap mempertahankan 
konsistensi dasar negara Pancasila 
dan UUD 45 sebagaimana yang 
telah diperjuangkan dan 
diikrarkan para pendiri bangsa 
terdahulu. Untuk itu, setiap 
regenerasi kepemimpinan bangsa 
sebagaimana ditetapkan setiap 
lima tahun sekali, maka 
dibutuhkan pemimpin bangsa 
yang memiliki dan menganut 
paham ideologi politik yang 
bersifat nasionalis. 

Tiga pasang calon presiden 
(capres) dan calon wakil presiden 
(cawapres) yang akan bertarung 
pada pemilihan presiden (pilpres) 
8 Juli 2009 mendatang, masing- 
masing memiliki program eko¬ 
nomi, ideologi, yang akan menjadi 
salah satu nilai jual kepada 
masyarakat pemilih. Masyarakat¬ 
lah yang akan menentukan 
pilihannya atas capres dan 
cawapres yang benar-benar akan 
tetap mempertahankan ke¬ 
utuhan bangsa Indonesia. 

Ideologi nasionalis SBY dan 


ideologi pasar bebas Boediono, 
jika digabungkan dengan ideologi 
keislaman beberapa partai politik 
yang berkoalisi dengan Partai 
Demokrat, akan menjadi ancam- 
an'bagi pluralisme kalau mereka 
kemudian membuat penyeragam¬ 
an ideologi. "Bila ideologi SBY- 
Boediono dipengaruhi oleh 
kelompok-kelompok atau partai- 
partai Islam yang berkoalisi 
dengan mereka maka penyera¬ 
gaman ideologi yang cenderung 
mengarah kepada ideologi Islam 
akan bisa terjadi," kata Andy 
Widjajanto, pengamat politik 
militer dari Universitas Indonesia 
(UI). Dia melanjutkan, bahwa 
dengan demikian perda-perda 
syariah akan terus terjadi dan 
meluas. "Itu sudah menjadi 
ancaman bagi NKRI," lanjutnya. 

Termoderasi 

Akan tetapi, kata Andy, 
meskipun SBY-Boediono yang 
akan memenangkan pilpres, NKRI 
tidak akan terancam pecah. 
Kenyataannya, ada puluhan 
partai politik. Karena banyaknya 
partai politik maka yang terjadi 
adalah kompromi politik. 
"Adanya kompromi politik 
menyebabkan pandangan- 
pandangan dan ideologi 


keislaman yang diusung beberapa 
partai Islam akan termoderasi oleh 
ideologi politik SBY-Boediono," katanya. 

Sebagai contoh, demikian Andy, 
satu pandangan Boediono yang 
memang percaya dengan kekuatan 
pasar sebagai penyeimbang alami 
dari proses ekonomi nasional yang 
selalu dinyatakan dengan perkataan 
ekonomi kerakyatan, maka garis 
paling ekstrim dari pemikiran 
keislaman tentang bangsa dan 
negara akan termoderasi. Kepen¬ 
tingan partai-partai Islam misalnya, 
PKS terpaksa berbenturan dengan 
kepentingan yang dilakukan PAN- 
Muhammadiyah, dan PKB-Nahdlatul 
Ulama, yang dengan sendiri¬ 
nya juga pasti berben¬ 
turan dengan kelom¬ 
pok nasionalis SBY. 

"Dengan demikian, 
pasti terjadi moderasi 
di kelompok-kelom¬ 
pok itu," tandasnya. 

Dengan terjadi¬ 
nya moderasi antara 
ideologi keislaman 
dan ideologi SBY- 
Boediono maka 
ancaman 
terhadap 



mm 


pluralisme terhindar. Meski begitu, 
seandainya duet ini terpilih menjadi 
presiden dan wakil presiden, masa 
depan kekristenan masih dikha¬ 
watirkan karena bergabungnya 
partai PAN dan PKS. 


Cenderung pluralisme 

Mengenai pasangan Jusuf Kalla- 
Wiranto, Andy mengatakan kalau 
secara ideologi kedua pasangan 
itu cenderung mengakui pluralis¬ 
me, yang berarti pula keragaman 
agama di Indonesia tak perlu 
dikhawatirkan. "Terutama Partai 
Hanura, nuansa NKRI, Pancasila, 
dan UUD 45 kental sekali," 
lanjutnya. Jadi, keduanya 
pasti akan melindungi 
kebebasan beragama 
dan menghargai ke¬ 
majemukan. "Jusuf 
Kalla dengan Golkar 
maupun Jusuf Kalla 
sebagai pribadi 
cenderung menga¬ 
rah pada pembang¬ 
kitan ekonomi do¬ 
mestiknya," ujarnya. 
es Stevie Agas 
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Terjepit Gerbong Partai Koalisi 



B ergabungnya Partai Damai 
Sejahtera (PDS) ke Partai 
Demokrat (PD)—yang berarti 
juga ikut mendukung pencalonan 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) 
sebagai calon presiden dan 
Boediono sebagai wakilnya untuk 
periode 2009-2014—menurut 
Denny Tewu, wakil ketua umum 
PDS, memiliki dua alasan. Pertama, 
selama lima tahun ini, kepemim¬ 
pinan SBY dinilai representatif 
dengan nilai-nilai yang diperjuang¬ 
kan PDS, seperti perjuangan 
reformasi, konsolidasi dan transfor¬ 
masi. Masalah-masalah politik, sosial, 
dan keamanan tertangani dengan 
baik. Alasan kedua adalah justru 
PDS mau membawa misi luhur 
kristiani, yakni menjadi terang dan 
garam bagi setiap kebijakan dan 
keputusan politik yang akan terjadi 
pada pemerintahan lima tahun 
mendatang seandainya SBY 
kembali menjadi presiden. 

Denny meyakini bahwa dengan 
berakhirnya era reformasi yang 
diperjuangkan minimal lima tahun 
mendatang dan masih di bawah 
kepemimpinan SBY, maka akan 
terjadi masa konsolidasi menuju 
era transformasi. Dengan demikian, 
lanjutnya, masalah Indonesia ke 
depannya terkonsentrasi hanya 
pada masalah kesejahteraan mas¬ 
yarakat. 

Menanggapi keberadaan PKS, 
parpol yang berorientasi pada 
penegakan syariah Islam, Denny 


dengan tegas 
mengatakan 
kalau PKS itu 
juga justru 
memperjuangkan 
Pancasila dan 
UUD 45. "Na¬ 
mun, kalau 
memang benar 
bahwa per¬ 
juangan pene¬ 
gakan syariah 
akan terus di¬ 
cuatkan oleh 
parpol yang me- 
raih posisi 4 
besar dalam 
pemilu lalu itu, 
maka justru di situlah PDS akan 
terpanggil menjadi terang dan 
garam bagi tendensi politik 
mereka," katanya. 

Tapi, benarkah berkoalisinya 
PDS ke PD akan mampu menjadi 
pembawa terang dan garam bagi 
keputusan politisi-politisi lain yang 
ada di banyak partai lain, yang juga 
mitra koalisi PD? Ataukah itu 
sekadar jargon politik belaka? 

Tak signifikan 

Alasan PDS itu ditepis Boni 
Hargens, ahli politik dari Universi¬ 
tas Indonesia (UI). "Berga¬ 
bungnya PDS ke PD tidak 
signifikan, dan juga tidak mem¬ 
bawa pengaruh terhadap proses 
pengambilan keputusan politik 
antarpartai mitra koalisi. Selain 


partai berlambang salib, merpati, 
serta padi dan kapas itu tidak 
memiliki pressing power (kekuatan 
untuk menekan), juga jumlah 
mereka sedikit. Kalau sekadar 
mengganggu, bolehlah. Tapi, 
pikiran mereka tidak akan bisa 
mempengaruhi dan menembus 
gerbong para politisi lain di antara 
begitu banyak kepentingan 
masing-masing partai," tandasnya. 

Dilihat dari pengalaman pada 
waktu yang lalu, lanjut Boni, PDS 
terbukti tidak bisa berbuat apa-apa 
ketika DPR membahas UU 
Pornografi dan Pomoaksi, juga UU 
Sisdiknas. "Saat membicarakan UU 
itu, mereka tak bersuara. Karena 
itu, bila PDS ingin mematikan 
kelompok partai radikal Islam 
seperti PKS, terlebih dulu dia harus 


membuktikan 
integritas 
partai n ya. 
Partainya 
dipulihkan dulu, 
kemudian 
perlihatkan nilai- 
nilai lebih dari 
partai-partai 
lain. Bila itu 
tidak dilakukan, 
pembicaraan 
mereka hanya¬ 
lah jargon politik 
belaka. Maka, 
ujung-ujungnya 
yang mau me¬ 
reka perjuang¬ 
kan tetaplah uang dan kekuasaan," 
tukasnya. 

Memang, kekuatan partai radikal 
Islam PKS terhadap PD tampaknya 
tak dapat dibendung. Seperti 
dituturkan nara sumber lain yang 
tak mau disebutkan namanya, PKS 
telah menjadi dirigen utama bagi PD 
dan partai mitra koalisi lainnya. 
Sehingga beralasanlah kalau 
memang kini PKS meminta jatah 
tujuh kursi menteri untuk periode 
lima tahun mendatang. Kursi itu 
antara lain: menteri komunikasi dan 
informatika, menteri pendidikan 
nasional, menteri agama, menteri 
pertanian, menteri riset dan 
teknologi, menteri social, dan 
menteri BUMN. 

Mencermati permintaan pem¬ 
bagian kursi kabinet itu, cukup 


membenarkan indikasi terjadinya 
dominasi PKS terhadap PD, juga 
terhadap diri SBY. Indikasi itu 
tentunya menimbulkan kere¬ 
sahan bagi kalangan minoritas di 
Indonesia. Seperti dikatakan Boni 
bahwa bila permintaan itu 
disetujui SBY, lama-lama sebutan 
kabinet itu akan diubah, misalnya 
menpen bersyariah, mensos 
bersyariah, menag bersyariah, 
dan seterusnya. "Padahal, yang 
diurus sebenarnya adalah masalah 
bangsa dan negara sesuai amanat 
Pancasila dan UUD 45 dan bukan 
masalah syariah," lanjutnya. 

Tertekan 

Bukan hanya PKS, semua partai 
yang berkoalisi dengannya bakal 
menjepit SBY. "Itu akibat yang 
bakal dialami SBY. "Meskipun 
menggandeng Boediono sebagai 
wakilnya, tetap saja dia (SBY) 
berada di bawah jepitan atau 
tekanan oleh gerbong partai- 
partai karena dilibatkan berkoalisi. 
Partai-partai itu tetap berambisi 
menuntut imbalan," ujarnya. 

Situasi seperti itu membuat 
SBY tidak konsisten mem¬ 
perjuangkan perubahan serius 
bangsa Indonesia. Memang, 
lanjutnya, untuk membuktikan 
itu, baru kita bisa lihat nanti pada 
satu tahun pertama kepemim¬ 
pinan mereka (SBY-Boediono) 
bila terpilih. 

& Stevie Agas 


D ALAM waktu yang tidak lama 
lagi, pemilihan presiden (pilpres) 
akan dilaksanakan. Ketiga 
pasangan peserta pilpres telah siap 
mengikuti pertarungan besar itu. Tak 
ada satu pasangan yang boleh 
membusungkan dada, sebab mereka 
tak luput dari pengalaman kegagalan 
atau menyisakan masa lalu yang 
melukai bangsa ini. Meskipun demikian, 
kita wajib berpartisipasi dalam pilpres 
tersebut. Bagaimanakah kira-kira 
mereka setelah terpilih? Berikut 
petikan wawancara dengan Prof. Dr. 
John Pieris, Guru Besar Hukum Tata 
Negara Universitas Kristen Indonesia 
(UKI). 

SBY-Boediono belum pasti 
menang, tapi PKS sudah minta 
jatah empat kursi kabinet. 
Bagaimana itu dijelaskan? 

Itu wajar dalam politik praktis, karena 
selain Demokrat menguasai kursi 
mayoritas parlemen. Sebagai parpol 
terbesar kedua dalam koalisi, wajar saja 
PKS minta jatah sampai 4 kursi 
menteri. Dengan begitu, mungkin dia 
akan all-out untuk memperjuangkan 
kemenangan SBY-Boediono. Kalau 
saja PKS mendapat kursi sedikit, tidak 
mungkin dia menuntut jumlah kursi 
kabinet seperti itu. Jadi, kita harus 
melihat dengan mata telanjang dan 
hati yang bersih. Tidak berarti dia akan 
menyumbangkan ideologinya. 

Empat kursi bakal mereka 
dapat? 

Tergantung pada SBY kalau terpilih. 
Tetapi, memang dalam, sistem 
presidensial, tuntutan berlebihan juga 
tidak dikenal. Sebab, pengangkatan 
dan pemberhentian menteri atau 
penggeseran posnya, sepenuhnya 
menjadi hak prerogatif presiden. 
Mungkin PKS bisa mengusulkan lima 
atau enam kursi kabinet, tetapi kalau 
SBY hanya memberikan tiga kursi, 
harus diterima dengan lapang dada. 

Sisi-sisi yang memungkinkan 
SBY terpilih lagi? 

Pertama, kredibilitas dia. Kedua, dia 
cukup berhasil lima tahun terakhir ini 
sebagai presiden. Antara lain 
pertumbuhan ekonomi cukup tinggi, 
angka kemiskinan berkurang, 


SBY Enggan Cabut 
Undang-undang Syariah 


lapangan kerja cukup terbuka, 
stabilitas politik bagus. Skope 
internasional, dia termasuk sepuluh 
tokoh terbaik menurut majalah Time. 
Juga, credit point atau track record 
politik bagi seorang yang mau maju 
menjadi presiden. 

Ada pengamat mengatakan 
bila SBY terpilih nanti, dia wajib 
memberikan imbalan kepada 
partai-partai yang berkoalisi 
dengannya. Tanggapannya? 

Bukan dia saja. Kalau JK menang, 
pantaslah memberikan porsi yang 
wajar kepada Hanura. Begitu juga 
Megawati, bila dia menang, maka 
berikan juga porsi yang Itu wajar- 
wajar saja. 

Dengan SBY mengambil 
Boediono sebagai wakilnya, 
tepatkah itu? 

Cukup tepat Saya tidak melihat 
tantangan untuk mengatasi krisis 
ekonomi global menjadi prioritas 
utama SBY-Boediono. Presiden 
Soeharto dulu, tidak pemah memilih 
wakilnya dari ahli ekonomi. Lebih 
banyak dia memilih tentara. Ahli 
ekonomi itu hanya diposisikan 
menjadi menko, menkeu, 
menperindag. Itu yang kita kenal 
Mafia Berkeley. 

Jadi, pasnya karena Boediono itu 
bukan orang parpol. Bukan karena 
dia ahli moneter. Dengan dia dipilih 
maka resistensi terhadap SBY 
menjadi kecil, sebab SBY tidak mau 
dirong-rong oleh wakil yang 
mempunyai partai atau mempunyai 
karakter kekuasaan atau 
kepentingan sharing of power. 
Juga dia memiliki integritas dan 
kredibilitas, dan kapasitas 
intelektual luar biasa. Dia punya 
komitmen untuk mengabdi 
republik ini. 


Bagaimana kehidupan plura¬ 
lisme Indonesia bila SBY- 
Boediono terpilih? Yang kita tahu 
PKS ikut berkoalisi di dalamnya? 

SBY bukan orang baru di dalam 
politik dan pemerintahan. Ia termasuk 
gotongan merah putih. Dia tidak akan 
membuka celah untuk bermainnya 
ideologi kiri atau ideologi kanan. Sebab, 
kalau dia bermain api, pasti banyak or¬ 
ang meninggalkan dia. Ya, boleh saja 
PKS memiliki skenario untuk 
mengubah pemerintahan dan 
kemudian memperjuangkan Piagam 
Jakarta atau negara agama, tapi itu 
akan ditinggalkan orang. Terbukti, 
banyak partai Islam kalah dalam Pemilu 
2009. 

PKS menang bukan karena 
kentalnya ideologi kanan, tapi terletak 
pada sistem kaderisasi mereka yang 
cukup bagus. Rekrutmen anggota 
bagus. Persyaratan menjadi anggota, 
kader, dan caleg betul-betul 
merupakan sebuah modal dari partai. 

Tapi selama lima tahun RI di 
bawah SBY, perda bersyariah 
tetap terlaksana? 

Pertama, yang memberikan angin 
surga untuk perda-perda Islam itu 
bukan SBY tapi Megawati, pada waktu 
dia memberikan UU Otonomi khusus 
Aceh. Kedua, kesalahan bukan hanya 
dilimpahkan kepada Megawati atau 
SBY, tapi juga parlemen. UU Perda itu 
sudah disahkan sebelum SBY, yang 
sebenarnya UU itu tidak boleh ada. 

Kenapa SBY tidak berani 
mencabut kembali UU itu? 

Kalau dia cabut akan 
mendapat resistensi besar dari 
Islam, apalagi menyongsong 
pemilu. Ini semua mainan 
politik. Padahal UU itu kan 
produk politik. Banyak orang 
tidak tahu itu. 


Sisi kelemahan kepemimpinan 
SBY-Boediono? 

Terlalu lamban dalam mengambil 
keputusan politik atau kebijakan- 
kebijakan pembangunan. Tapi, itu ritme 
dia. Bahwa kelambanan itu juga power. 
Sedangkan kekurangan Boediono 
terletak karena baru masuk di panggung 
politik praktis. Satu tahun pertama nanti 
dia harus menyesuaikan diri. 

Bagaimana dengan pasangan 
Mega-Pro dan JK-Win? 

Mega sudah teruji sebagai wapres 
dan presiden serta teruji dalam pilpres 
dan kalah. Sekarang ini dia mau 
bertarung habis-habisan untuk 
menunjukkan kepada masyarakat 
bahwa dia wanita satu-satunya yang 
bisa bersaing dengan kaum laki-laki dan 
bisa menjadi presiden terpilih. 
Kekurangannya, dia belum terlalu lama 
dalam pemerintahan. Baru lima 
tahunlah. Dia lamanya di parpol. Karena 
itu, bila menjadi presiden, dia akan 
ditemani oleh teman-temannya di 
parpol dan partai koalisinya akan 
didominasi oleh orang-orang 
parpol. Itu berarti kabinetnya 
bisa sewaktu-waktu digon- 
cang dari dalam. Resistensi ,, 
lebih tinggi dari SBY karena 
perolehan kursinya kurang 
banyak. 

Prabowo juga belum 
terlalu lama dalam 
pemerintahan. Dia 
bertumbuh di dalam 
militer. Tapi mesti 
diingat berbeda 
memimpin TNI dan ' 
rakyat. Berkaitan 
dengan masalah HAM pada 
masa lalu, dia bisa saja akan 
berubah. Manusia kan ada 
semangat untuk bertobat 
dan berubah. 

Sedangkan JK, punya 


potensi sebagai pemimpin. Dia 
pekerja ulet Riilnya, itulah presiden 
kita. Kekurangannya, tidak semua 
keputusan yang diambil secara 
cepat itu baik. Juga sebaliknya. Tapi, 
hemat saya, bisalah dia menjadi 
presiden kita Hanya karena didukung 
Hanura dan Golkar yang tidak 
mencapai kursi yang dominan maka 
mereka berdua harus bekerja keras. 

JK jadi presiden, para 
pengusaha diuntungkan? 

Kan ada kontrol pers dan 
parlemen. Tidak sembaranganlah. 
Bisa saja, JK jadi presiden maka para 
pengusaha merasa diuntungkan, 
Mega jadi presiden maka buruh, 
petani dan nelayan diuntungkan, 
dan SBY jadi presiden semuanya 
diuntungkan. 

es Stevie Agas 
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Jeffry Daniel Fam 


sangat kedi. Sehari-hari kita makan 
mi instan yang direbus. Sekali-kali, bila 
ada rezeki, baru dicampur telur," kata 
penggemar berat klub sepakbola asal 
Inggris Manchester United (MU) ini. 

Tamat SMA, ia sempat kuliah di 
jurusan arsitektur, YAI, Jakarta. Tapi, 
karena alasan ekonomi, kuliahnya 
putus di tengah jalan, hanya sampai 
di tingkat satu. Ia kemudian melamar 
kerja ke mana-mana dan akhirnya 
diterima di PT. Inti Meridien, sebuah 
perusahaan ekspedisi di bidang 
marketing. Dalam waktu 
cepat, dia membuktikan 
dirinya sebagai pemasar 
yang baik, sehingga 
jabatannya terus naik 
hingga posisi manajer 
pemasaran. Sarana 
kerja pun seperti mobil 
diberikan padanya. Di 
sanalah dia berkenalan 
dengan Naimi, yang kini 
jadi istrinya. Keduanya 
berjalan bersama 
menggelindingkan usaha 
di bidang ekspedisi 
ini. "Kalau 


dilihat dari segi pendidikan, saya ini 
tak ada apa-apanya. Tapi karena 
Tuhan turut campur tangan, 
semuanya dapat berjalan dengan 
lancar," kata pria juga melayani sebagai 
hamba Tuhan ini. Filipi 4:13 - "Segala 
perkara dapat kutanggung di dalam 
Dia yang memberikan kekuatan!" - 
menjadi kalimat ilahi yang membuat 
dia senantiasa optimis melangkah. 

Di dinding rumahnya yang luas di 
bilangan Kelapa Gading, Jakarta, 
tergantung bingkai-bingkai 
beruliskan kalimat-kalimat 
Alkitab. "Biar orang yang 
bertamu tahu bahwa ini 
rumah orang Kristen 
dan mereka menda¬ 
patkan berkat dari 
kalimat-kalimat itu," ia 
menjelaskan motivasi 
• dia menempelkan 
kalimat-kalimat Kitab 
Suci itu. 

j«Paul Makugoru 


K ALKULASI yang matang 
memang merupakan unsur 
penting dalam menggelin¬ 
dingkan bisnis. Tapi bila sudah 
berlebihan, bisa membuat calon 
pelaku usaha mengurungkan 
niatnya dalam membangun atau 
memulai usaha. Karena itu, "Kalau 
sudah ada keinginan yang kuat 
untuk mencoba berusaha, 
jalankanlah. Jangan terlalu banyak 
memikirkan akibat-akibat negatif¬ 
nya". Demikian Jeffry Daniel Fam, 
direktur utama PT. Prabu 
Expresindo yang bergerak dalam 
bidang jasa pengiriman barang dari 
luar negeri. 

Bila saja ia tidak menjalankan 
usahanya pada Maret 2001, pria 
kelahiran Sorong, Papua, 1 Sep¬ 
tember 1978 ini niscaya tetap 
seorang karyawan biasa. Tapi 
karena keberaniannya untuk 
memulai, maka kini bisnisnya terus 
naik. "Kalau kita pikirkan, memang 
ada banyak kendala saat awal kita 
memulai. Begitu banyak pemikiran 
negarif menghadang misalnya 
tentang minimnya modal, tapi kita 
terus saja melangkah," kata Jeffry 
yang merintis dan terus 
menjalankan usaha bersama sang 
istri, Naimi Gandaria Simanjuntak 
ini. 

"Selain karena ingin berusaha 
sendiri, kami sebenarnya juga ingin 
mengumpulkan modal untuk 
menikah," cerita Jeffry. Tanggal 1 
Desember 2001 mereka memang 
diperkenankan Tuhan untuk 
menikah, tapi usahanya tak 
berhenti di situ. Mulai dengan 


seorang karyawan - yang sebelumnya 
adalah rekan kerja di tempat yang lama 
- mereka membangun usaha. 
"Awalnya kita pakai mobil yang 
sebentar-sebentar mogok. Kantornya 
pun di kamar tamu rumah mertua. Tapi 
karena berkat Tuhan, kita akhirnya 
berkembang seperti sekarang ini," 
ujarnya. Kini, selain telah memiliki 
kantor sendiri dengan lapangan parkir 
yang luas - tempat parkir 7 armada 
truk angkutannya—ia juga 
menjalankan usaha di bidang 
penginapan. 

Dari bawah 

Keberanian untuk memulai itu, 
menurut Jeffry karena memang ada 
dasar yang cukup kuat. "Kami mulai 
dari bidang yang kami kuasai," katanya. 
Pengalaman sebagai tenaga pemasar, 
dan pengetahuan mereka tentang 
prosedur mengimpor barang menjadi 
bekal memulai usahanya. Di tengah 
jalan, muncul begitu banyak 
tantangan, yang dianggap sebagai 
kesempatan belajar. "Tidak semua 
seluk-beluk operasional kita ketahui. 
Tapi melalui usaha menjawab 
tantangan yang muncul, kita belajar 
banyak sekali," kata ayah dari Aubrey 
(7 tahun), Olivia (5 tahun) dan Raguel 
(1 tahun) itu. 

Selain penguasaan operasional itu, 
ia mengaku sangat beruntung memiliki 
mentalitas kerja yang baik. "Tak ada 
kesuksesan yang datang tiba-tiba, 
semuanya berproses. Yang namanya 
proses, ya harus dari bawah, bukan 
langsung di puncak," katanya. Itulah 
yang memberikannya motivasi untuk 
terus berjuang. 


Awalnya, ia mengaku cukup 
"beruntung" mendapatkan 
pelanggan lama yang kebetulan 
dekat dengan mereka. "Satu dua 
pelanggan yang mendengar bahwa 
kami pindah dan membuka usaha 
sendiri, lalu memberikan proyeknya 
pada kami," ia menceritakan 
tentang perolehan pelanggan 
awalnya. Tapi setelah itu, ia harus 
berjuang sendiri. Biasanya, ia 
menawarkan jasanya melalui 
telepon dengan panduan alamat- 
alamat yang ada di Yelbw Pages. 
Upaya door todoor pun dilakukan. 
"Pokoknya kita harus kreatif mencari 
cara-cara pemasaran yang baru. Bila 
tidak, kita tidak akan mendapatkan 
order apalagi pelanggan," katanya. 

Kini, selain di Indonesia, ia juga 
memiliki kantor di Singapura. "Selain 
harga kita murah, karena kita 
bertransaksi dengan rupiah, punya 
kantor di luar negeri, kita juga 
melayani all-in. Bila yang lain hanya 
mengirim, kita menangani juga soal 
pabean. Pokoknya kita antar 
sampai di depan pintu," katanya. 
Relasi dengan karyawan pun 
senantiasi dipeliharanya. Ada 
semangat kekeluargaan dan 
kompetisi yang sehat. 

Tak lulus 

Tamat SMP, Jeffry bersama 
seluruh anggota keluarganya hijrah 
ke Jakarta. Kebetulan ayahya 
diterima bekerja di ibu kota RI. Tapi 
tak lama, ayahnya dipecat dan 
mereka harus hidup dalam serba 
kekurangan. "Kita sekeluarga 
tinggal di rumah kontrakan yang 


TakTakut Memulai 
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Konsultasi Kesehatan 



Mati Karena Gagal 
Sistem Pernafasan 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Salam jumpa dr. Stephani. Saya Shany, senang sekali membaca Rubrik 
Kesehatan tabloid REFORMATA ini, dan sekarang saya ingin bertanya 
tentang wabah yang sedang melanda dunia saat ini, yakni flu babi {swine 
flu). Ini masalah serius mengingat kita belum habis pusing oleh virus flu 
burung/awart influenza (H5N1), sekarang sudah kaget lagi oleh wabah 
virus flu babi (H1N1) yang berawal di Meksiko dan telah menyebar ke 
beberapa negara dengan korban tewas puluhan orang, dan ribuan telah 
terinfeksi. 

Pertanyaan saya: 1) Apa penyebab flu babi ini? 2) Sejauh apa 
bahayanya kalau orang terserang virus ini? 3) Bagaimana cara 
penularannya? 4) Berapa lama masa inkubasinya berlangsung? 5) Apa 
gejalanya pada manusia. 6) Bagaimana pencegahannya? 7) Sudah adakah 
kasus ini di Indonesia? Atas jawaban dokter saya ucapkan terima kasih. 
Shany 
Green Ville 
Jakarta Barat 


IBU Shany yang terkasih, 
memang belakangan ini kita sering 
terkejut dengan macam - macam 
kejadian, termasuk bermacam- 
macam flu yang menyerang 
binatang, kemudian manusia. 
Seperti saat ini dunia lagi heboh 
dengan adanya swine flu atau flu 
babi (flu A H1N1) yang biasanya 
tidak menyerang manusia, tapi saat 
ini sudah dilaporkan dapat menular 


antarmanusia. 

Saya akan mencoba menjawab 
pertanyaan-pertanyaan Ibu 
berdasarkan jawaban dalam buku 
CDC Guidance (WHO) terkini. 

1) Penyakit influenza jenis ini 
disebabkan oleh virus yang 
bernama virus influenza A subtype 
H1N1 yang dapat menular dari 
manusia ke manusia serta 
berpotensi untuk menimbulkan 


panaemi innuenza tpenuiaran yang 
meluas ke seluruh dunia). 

2) Flu babi menimbulkan angka 
kesakitan yang tinggi dengan angka 
kematian lebih rendah daripada flu 
burung (85%). Umumnya kematian 
terjadi karena adanya kegagalan 
sistem pernafasan. 

3) Cara penularannya melalui 
droplet dari bersin dan batuk, 
kontak langsung dengan babi yang 
flu misalnya anak-anak yang 
bermain di sekitar babi atau pekerja 
peternakan babi, atau pun dengan 
kontak tidak langsung misalnya 
melalui peralatan yang sudah 
tercemar virus tersebut seperti 
pada meja, gagang pintu dan lain- 
lain, serta bisa menular 
antarmanusia. Tapi penyakit ini tidak 
menular dengan memakan 
masakan daging babi yang dikelola 


secara Dersin aan aimasaK aengan 
baik. 

4) Masa inkubasi 1 - 7 hari tetapi 
lebih sering 1-4 hari. 

-Virus A H1N1 pada manusia 
menular satu hari sebelum onset 
sakit sampai 7 hari setelah onset, 
sedangkan pada anak bisa 
menular sampai 10 hari atau lebih 
lama. 

5) Gejala pada manusia 
umumnya sama dengan flu 
musiman {influenza /ike il/ness/lll 
) seperti: demam, batuk pilek, 
lesu, lelah, sakit tenggorokan, 
sesak nafas atau nafas cepat bisa 
disertai mual, muntah dan diare. 
Keadaan ini bila tidak ditangani 
dengan baik bisa menyebabkan 
kematian. 

6) Pencegahan: 

- Tutup hidung dan mulut 


dengan tissu sewaktu batuk atau 
bersin, lebih baik lagi bila 
menggunakan masker. 

- Sering mencuci tangan 
dengan menggunakan sabun dan 
air atau alkohol selama 15 - 20 
detik, apalagi setelah Anda 
menutup mulut saat batuk/ 
bersin. 

- Hindari menyentuh mata, 
hidung dan mulut orang yang 
tertular. 

- Hindari kontak erat dengan 
orang sakit 

- Jika Anda yang sakit, jaga 
jarak dengan orang lain supaya 
mereka jangan tertular 

- Sebaiknya tidak pergi bekerja 
atau sekolah atau ke kumpulan 
banyak orang jika Anda sakit 
untuk mencegah orang lain 
tertular penyakit Anda 

- Cukup tidur, aktif, atasi stres 
dengan bijak, minum banyak air 
dan makan yang bergizi. 

- Kurangi bepergian yang tidak 
penting ke daerah epidemi dan 
endemis. 

- Waspada dengan gejala atau 
tanda darurat yang membutuhkan 
perhatian medik. 

Perlu diingat, sampai saat ini 
belum ada vaksin yang dapat 
memberi perlindungan bagi 
manusia terhadap virus flu babi. 

7) Sampai saat tulisan ini 
diturunkan belum ada kasus 
manusia tertular flu babi di Indo¬ 
nesia. 

Demikianlah jawaban kami, 
TUHAN memberkati. ❖ 

Koordinator Pembinaan Pelatihan 

Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 



Raymond Lukas 


B AGAIMANA keadaan 
ekonomi Indonesia saat 
ini? Bagi kita yang hidup di 
kota besar sepertinya tidak ada 
masalah. Krisis ternyata hanya 
mempengaruhi sedikit saja 
kehidupan kita. Terdengar 
sulitnya memperoleh kredit 
perbankan di masa-masa ini, 
atau akan adanya gelombang PHK 
di beberapa perusahaan tertentu. 
Namun hanya sebatas itu yang 
terdengar. 

Namun sesungguhnya dampak 
krisis global cukup dirasakan oleh 
banyak daerah di Indonesia. Bank 
Indonesia dalam situsnya mela¬ 
porkan bahwa: 1) Pertumbuhan 
ekonomi di seluruh wilayah pada 
triwulan 1-2009 diperkirakan 
mengalami perlambatan. Perlam¬ 
batan ekonomi yang paling dalam 
terjadi di wilayah Sumatera dan 
Kali-Sulampua. 2) Di sisi per¬ 
mintaan, melambatnya per¬ 
tumbuhan ekonomi disebabkan 
oleh turunnya kinerja seluruh 
komponen permintaan terutama 
ekspor. 3) Di sisi penawaran, 
melambatnya pertumbuhan 
ekonomi di berbagai daerah 
bersumber dari turunnya kinerja 
sektor-sektor unggulan. 

Saya yakin ketiga hal di atas 
sangat mempengaruhi kinerja 
perekonomian nasional karena 
ketiganya banyak menyentuh 
aspek produktivitas dan 
pendapatan suatu negara. Dalam 


Kepemimpinan 


LEADERSHIP GYM 2009: 

Berlatih Kepemimpinan 
di Masa Krisis 


keadaan demikian apa yang 
sebenarnya bijak kita lakukan 
untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan kita yang tentunya 
akan berpengaruh pada kinerja 
perusahaan dan kinerja per¬ 
ekonomian keseluruhan? 

Ada ahli yang mengatakan 
sebenarnya di masa yang penuh 
tantanganlah terlihat kinerja 
sesungguhnya dari para 
karyawan kita. Apakah mereka 
tipe karyawan yang unggul atau 
yang hanya sekadar datang 
bekeija menunaikan kewajban 
jam kerja 'eight to fivd mereka. 
Pada masa krisislah kita bisa 
melihat kepemimpinan macam 
apa yang memegang peran di 
perusahaan kita. 

Hal penting lainnya yang bisa 
dilakukan di masa krisis adalah 
melatih kepemimpinan itu 
sendiri. Dengan meluangkan 
waktu berlatih kepemimpinan di 
masa krisis hal itu akan mem¬ 
berikan peluang kepemimpinan 
yang lebih tangguh di masa yang 
akan datang. Kita tahu bahwa 
krisis datang dan akan pergi. 
Dengan mempersiapkan diri dan 
berlatih kepemimpinan maka di 
masa depan yang lebih baik, di 
mana perekonomian akan men¬ 
jadi lebih baik dan berkembang, 
para pemimpin perusahaan kita 
akan lebih siap dan bijak beraksi 
di masa-masa itu. Belajar dari 
krisis, para pemimpin akan lebih 


sigap dan hati-hati dalam menata 
kinerja masa depan. 

Nah, hal-hal kepemimpinan 
macam apakah yang bisa dilatih? 
Kalau kita mau menjadikan masa 
krisis ini sebagai ajang pelatihan 
atau yang penulis sebut sebagai 
'leadership gym', kita bisa 
mengacu pada sebuah survei 
yang pernah dilakukan sebuah 
perusahaan training ternama di 
dunia. Perusahaan ini me¬ 
nanyakan kepada para pengambil 
keputusan di seluruh dunia 
sebuah pertanyaan: Apa tan¬ 
tangan terbesar dalam mengelola 
orang-orang di bawah supervisi 
Anda ? 

Jawaban atas pertanyaan 
ditabulasikan dan menghasilkan 
sepuluh bidang kepemimpinan 
yang diinginkan para pimpinan 
untuk dapat dikuasai para 
pemimpin dan karyawan mereka 
dengan baik. Bidang-bidang 
berikut paling banyak disebutkan 
oleh para pemimpin dari seluruh 
dunia, yaitu: 1) Menetapkan 
tujuan 2) Kemampuan mem¬ 
berikan motivasi 3) Mengelola 
perubahan 4) Coaching/Men- 
toring 5) Keahlian komunikasi 6) 
Layanan kastemer 7) Ke¬ 
pemimpinan 8) Negosiasi 9) 
Merekrut dan mempekerjakan or¬ 
ang 10) Mengelola stres (Stress 
Management). 

Pertanyaan selanjutnya yang 
perlu kita tanyakan kepada diri 


sendiri adalah, kalau hal-hal di 
atas adalah keahlian yang 
diinginkan para pemimpin bisnis 
dari paraa manajer/supervisor/ 
karyawan mereka, seberapa 
banyak pelatihan formal di 
bidang-bidang tsb dalam suatu 
organisasi? Jawabannya 
mungkin kita ketahui bersama 
bahwa sedikit sekali perusahaan 
meluangkan waktu dan tenaga 
untuk melatih di bidang-bidang 
tersebut. Kebanyakan pelatihan 
yang diberikan mungkin 
menyangkut bidang teknikal 
yang menyangkut pekerjaan 
seseorang. 

Hal tersebut bukanlah hal yang 
salah, skil/s training memang 
diperlukan. Namun terlebih 
daripada itu mempersiapkan 
karyawan di bidang soft skiiis 
mereka adalah kebutuhan 
mendasar sebuah organisasi. 
Karena pada akhirnya yang 
menjalankan perusahaan 
tersebut adalah manusia-ma¬ 
nusia, dan untuk dapat men¬ 
jalankan perusahaan dengan 
baik dibutuhkan manusia- 
manusia yang tangguh dengan 
karakter yang kuat sehingga apa 
pun badai yang dihadapi 
perusahaan, niscaya pemimpin- 
pemimpin dalam perusahaan 
tersebut akan dapat me¬ 
ngatasinya, bahkan keluar 
sebagai pemenang. 

Os Guinnes menyebutkan 



sebagai berikut: s 'Externally, 
character provides the point of 
trust that /inks leaders with fol- 
iowers; internally, character is 
the part that provides the lead¬ 
ers' strongest source of bear- 
ings and restraints. In many in- 
stances, the first prompting to 
do good and the /ast barrier 
against doing wrong are the 
same - character." 

Jadi, kita dapat memanfaatkan 
masa-masa krisis ini dengan 
melatih para pemimpin kita di 
kesepuluh bidang di atas. 
Dengan demikian kita mem¬ 
persiapkan diri untuk masa 
depan yang lebih baik sesuai 
dengan janji Tuhan bahwa 
"RancanganKu adalah ran¬ 
cangan damai sejahtera untuk 
menuju hari depan yang penuh 
harapan". 

Mari berlatih untuk lebih 
baik.*:* 

Trisewu Leadership Institute 
Founder: Li/is Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, Harry Puspita 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 


r Untuk pertanyaan, silakan kirim e-rnail 
ke: seminar@trisewuleadership. com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tu/isan/arbke/ di edisi selanjutnya. 
Mohon maaf, kami tidak menjawab e-maii 
satu-persatu." 
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Terang Indonesia Maestro Singing Contest 2008 


Rekrut Pemuda Mengasah Bakat Penyanyi Gereja 


Lawan Narkoba 



Semarak ibadah di tempat terbuka 



D ALAM rangka memperingati 
Hari Pendidikan Nasional dan 
merayakan Paskah, Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia 
Wilayah (PGIW) DKI bersama 
organisasi masyarakat (ormas) 
Terang Indonesia menggelar 
kegiatan "Holiness Movement" di 
Taman Mini Indonesia Indah 
(TMII) Jakarta Timur, Sabtu (2/ 
5). Ratusan umat dari sejumlah 
gereja dan artis-artis rohani turut 
hadir. Kegiatan tersebut juga 
bertujuan merekrut 100.000 
kalangan muda menjadi penyuluh 
melawan narkoba, seks bebas, 
aborsi dan HIV AIDS yang akan 
dikerjakan sampai 2015. 

Kegiatan ini diadakan sebagai 
bentuk keprihatian, kepedulian 
dan juga keyakinan untuk ambil 
bagian dalam masalah bangsa 
yang sangat genting yakni 


masalah rusaknya moral bangsa 
yang sudah hampir menyeluruh di 
segala lapisan masyarakat. Di 
kalangan anak muda sendiri, dari 
data yang ada, kasus aborsi, 
narkoba, prostitusi terus makin 
meningkat tajam. 

"Di Hari Pendidikan Nasional, 
bangsa ini perlu merenung 
bagaimana hasil dari pendidikan 
selama ini. Mengapa justru moral 
anak muda semakin rusak? Institusi 
dan para pejabat pemegang 
otoritas, para guru yang terkait 
dengan pendidikan di negeri ini 
perlu mawas diri. Jangan-jangan 
pendidikan hanya proyek 
menghabiskan anggaran untuk 
kepentingan orang atau kelompok 
tertentu," tutur Pdt Rahmat 
Manulang, ketua umum Terang In¬ 
donesia. 

& Herbert Aritonang 


M aestro 

Singing 
Contest 2008 di 
Bandung yang 
bergulir sejak 
September 
tahun lalu telah 
menobatkan lima 
kontestan ter¬ 
baik dan menda¬ 
patkan kesem¬ 
patan kontrak re¬ 
kaman album ro¬ 
hani dengan 
membawakan 
sejumlah lagu karya emas dari musisi 
rohani terkenal seperti Sydney 
Mohede, Jonathan Prawira dan 
Andre Hermanto. Kelima kontes¬ 
tan tersebut adalah: Julien G 
Louise Ratag (juara I), Lenny 
Marlina (juara II), Jessy Anggrainy 
(juara III), Yosua Kristy (juara IV), 
dan Nena Michella (juara V). 
Namun, album yang diluncurkan 
Insight Unlimited berisi 10 lagu 
melalui proses rekaman di Maestro 
studio ini hanya diikuti empat 
penyanyi karena Yosua Kristy undur 
diri lantaran mengikuti pendidikan 
milliter. Para juri yang terlibat antara 
lain: Christopher Abimanyu (solo- 
ist kenamaan Indonesia), Pongki 
Prasetyo (arranger, penata 
artistik), Lely (Insight Unlimited) 
dan Tri (guru dan arragger vokal 
di Bandung). 

Untuk kedua kali Maestro Sing¬ 
ing Contest diselenggarakan oleh 


radio 92,5 Maestro FM Bandung 
di bawah payung PT Madah Ekaristi 
Swaratronika. Audisi yang dikuti 
200 peserta akhirnya terjaring lima 
pemenang. Kontes ini memang 
menjadi idola warga kristiani di 
Bandung. Pasalnya, lima pemenang 
yang terpilih diberikan kesempatan 
masuk dapur rekaman dan bakal 
dipromosikan ke sejumlah gereja 
di Tanah Air. Tahun 2009, ini 
perlombaan serupa kembali digelar 
pada Agustus nanti dan jumlah 
peserta yang berminat diprediksi 
bakal meningkat. "Maestro Sing¬ 
ing Contest diharapkan menjadi 
wadah bagi para vokalis di Kota 
Bandung dan sekitarnya. Tidak 
hanya untuk menunjukkan ke¬ 
mampuan olah vokal, tapi juga se¬ 
bagai evaluasi kemampuan 
mereka, sekaligus membuka jalan 
menuju dunia rekaman profe¬ 
sional," kata General Manager Mae¬ 


stro FM, Stephen 
Matthew, kepada 
wartawan saat 
jumpa pers di VISI 
Christian Book- 
store, Istana Plaza, 
Lantai m, Bandung, 
Sabtu (23/5). 

Sementara, 
Humas Maestro 
FM, Ester Feranica 
berharap, album 
tersebut dapat 
menjadi aspirasi 
bagi semua orang 
untuk mewujudkan mimpinya 
menjadi penyanyi profesional 
melalui kompetisi-kompetisi yang 
ada. "Harapan itu selalu ada selama 
kita mau mencoba," ujar Ester. Hal 
senada juga diucapkan sales In¬ 
sight Unlimited, Dewi Sinta Wati. 
Dia berharap album tersebut 
menjadi berkat bagi umat. 

Karya-karya emas dari ketiga 
pencipta lagu rohani terkenal itu 
memang menawarkan kualitas lagu 
yang enak didengar. Kesepuluh lagu 
tersebut makin kokoh di puncak 
kesempurnaan setelah dinyanyikan 
keempat biduan cantik bersuara 
merdu dengan perpaduan warna 
vokal yang berbeda. Selain 
dipromosikan di tempat-tempat 
umum seperti mal, penampilan 
keempat biduan cantik dengan 
kualitas harmonisasi lagu selalu 
mengundang perhatian pengunjung. 

& Herbert Aritonang 


GGP Ekklesia, Cengkareng 


SD Ora Et Labora Ingin Pindah Karena Sering Diteror 


Rayakan Paskah dengan 
Masyarakat Marjinal 



M EMAKNAI dan memeriahkan 
perayaan Paskah umumnya 
diimplementasikan secara 
beragam. Sekolah Dasar (SD) Ora 
Et Labora di BSD Tangerang, 
Banten, lebih memilih melakukan 
tebar peduli dengan masyarakat 
marjinal di perkampungan di 
sekitar lokasi SD Ora Et Labora, 
seperti mengadakan aksi 
pengobatan gratis dan donor 
darah bagi lima ratus lebih orang 
miskin yang mayoritas profesinya 
sebagai pedagang sayur dan 
pedagang keliling. 

Aksi peduli kasih yang diadakan 
pada Kamis (17/4), bekerja sama 
dengan Persatuan Orang Tua 
Peduli Sekolah (POPS) dan Obor 
Berkat Indonesia (OBI) turut 
membagikan ratusan bungkus 
minyak goreng yang dikumpulkan 
dari usaha kerja keras anak-anak 
SD Ora Et Labora. Reaksi warga 
di sekitar sekolah tersebut begitu 
gembira dan berharap bantuan 
seperti itu tak pernah putus 
mengingat kondisi kehidupan 
mereka masih memprihatinkan 


tatkala sulit berobat karena mahal. 
Salah seorang tokoh masyarakat 
setempat ikut mendukung dan 
berharap partisipasi ketiga lembaga 
itu berkelanjutan. 

Kepada REFORMATA, Kepala 
Sekolah SD Ora Et Labora, Stefani 
Merdiningsih, mengaku terharu dan 
bahagia. Melihat aksi tersebut 
benar-benar tepat sasaran, dia 
berjanji aksi serupa akan dilakukan 
rutin tiap tahun. "Acara ini sungguh 
bagus. Saya ingin program ini 
menjadi program tahunan karena 
masyarakat setempat sangat 
membutuhkan," kata Stefani. 

Sejak hadir 13 tahun silam, SD 
Ora Et Labora lebih memusatkan 
kegiatan perayaan Paskah dengan 
melakukan kunjungan rutin ke 
panti-panti asuhan dan panti jompo. 
Tampaknya, sekolah Kristen yang 
berpusat di Jl. Panglima Polim, 
Jakarta Selatan, dengan jumlah 
siswa kini 474 anak ini akan lebih 
fokus melihat kondisi lingkungan di 
sekeliling sekolah dengan sejumlah 
paket program sosial. 

& Herbert Aritonang 


REFORMATA 



M ALAM cari dana 
untuk membeli 
gedung untuk tempat 
ibadah Gereja Gerakan 
Pantekosta (GGP) 

Ekklesia, Cengkareng, 

Jakarta Barat, di 
Gedung VOC, Muara 
Karang, Jakarta Utara, 
pada Kamis (26/4) lalu, 
tak memuaskan. Dana 
yang didapat melalui 
hasil pelelangan lukisan 
dan doorprice ternyata 
terkumpul sangat sedikit. Padahal, 
dana yang dibutuhkan membeli 
gedung beserta renovasinya di 
sebuah kawasan bisnis di 
Cengkareng, mendekati angka Rp 
1 milliar. Minimnya dana yang 
didapat lantaran jumlah undangan 
yang hadir sedikit. "Kami sudah 
sebarkan ratusan undangan, tapi 
banyak yang tidak datang," kata 
pemimpin jemaat Pdt Aston 
Karauang. 


Pdt. Aston (kanan) dan lukisan yang dilelang 

Peribadatan GGP Ekklesia yang 
sudah berjalan selama belasan 
tahun ini masih menumpang di 
salah satu ruangan lantai dasar di 
Rumah Susun (Rusun) Blok Melati 
I, Jalan Kamal Raya, Cengkareng. 
Dua tahun ke depan, gereja 
tersebut harus pindah karena masa 
pakainya habis. Gedung itu 
dipinjamkan pengelola. Alasan lain 
pindah, karena setiap ibadah 
Minggu, jemaat kerap mendapat 


teror dari segelintir warga 
yang katanya merasa 
terganggu dengan suara- 
suara pujian. "Mereka 
sering pukul-pukul dari 
samping tembok dan 
lantai atas membuat 
ibadah kami kurang 
khusuk," ungkap Aston. 

Masalah lain yang 
kerap muncul adalah 
rumitnya mendapat ijin 
dari ketua RT dan RW 
setiap kali merayakan Na¬ 
tal. Masalah banjir pun menjadi 
hambatan jemaat sulit beribadah 
lantaran di sekitar lokasi rusun 
rawan banjir meski curah hujan 
sedikit. Aston mengaku prihatin 
dan bergumul selalu agar Tuhan 
buka jalan mendapatkan gedung 
baru mengingat jumlah jemaat kian 
bertambah dan ruangan gereja 
berkapasitas belasan bangku tak 
cukup lagi menampung jemaat 
baru. & Herbert Aritonang 


Gambar Yesus Diperdebatkan 


D UNIA seni Italia terpecah 
setelah sebuah patung kayu 
menimbukan perdebatan apakah 
itu karya Michelangelo atau bukan. 
Patung setinggi 40 cm itu 
menggambarkan Yesus disalib, tapi 
menimbulkan pertentangan dari 
sejumlah ahli seni mengenai 
pembuatnya. 

Perdebatan ini bukan kisah 
mengenai pemalsuan atau imitasi - 
semua orang mengatakan patung itu 
hasil karya seni jaman Renaissance 
sekitar tahun 1495, ketika 
Michelangelo diperkirakan berusia 20 
tahun. Tapi siapa yang mengukirnya? 
Inilah pertanyaannya. 

Kontroversi ini mengemuka 
karena sebuah pameran di Napoli 
memajang patung Yesus tanpa 
salib yang secara kebetulan juga 
hilang sehingga sosok Yesus 
tergantung di udara tersambung 
dengan seutas tali plastik 


transparan. 

Asal-usul yang meragukan 

Di tengah kemegahan bekas 
sebuah katedral, patung itu 
diletakkan di panggung utama di 
antara sejumlah karya seni lain 
seperti lukisan, permadani hiasan 
dinding dan karya lainnya, 
termasuk pahatan emas yang 
disebut-sebut mengandung 
serpihan kayu yang digunakan 
menyalib Yesus. Bagi para 
pengkritik yang menjadi masalah 
adalah penghubungan patung ini 
dengan agama. 

Kritikus mengatakan pemerintah 
mengakui kayu pahatan itu adalah 
hasil karya Michelangelo untuk 
mendukung gereja Katolik, dan 
untuk memuluskan kepercayaan 
kepada para pemilih bahwa 
pemerintah menganut keperca- 
yaan konservatif. Dalam kata lain, 


para pengkritik mengatakan 
patung itu digunakan untuk pro¬ 
paganda politik yang digunakan 
oleh pemerintah yang berniat 
menggunakan pendapatan dari 
pajak guna membayar karya artis 
yang meragukan. Harga patung 
Yesus ini diperkirakan mencapai 
lebih dari 4 juta dolar AS. 

Bagi yang percaya patung itu 
buatan Michelangelo, dana 
sebesar itu memang pantas 
dikeluarkan untuk mempertahan¬ 
kannya di Italia. Sementara 
mereka yang tidak percaya me¬ 
nyatakan dana itu terbuang per¬ 
cuma karena membeli karya seni 
yang menimbulkan tanda tanya. 
Mereka menambahkan jika itu 
adalah karya asli Michelangelo pasti 
sudah terjual dengan harga 10 kali 
lipat, karena sangat jarang 
karyanya dijual di pasar. 

^ H PT/sumber: BBC 
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Liputan 


GRI Jemaat Antiokhia 

Kenaikan Yesus dan Anugerah 
yang Luar Biasa 


K amis, 21 Mei 2009 , 
pukul 18.00 WIB, 

Gereja Reformasi Indo¬ 
nesia (GRI) Jemaat 
Antiokhia menyeleng¬ 
garakan ibadah ke¬ 
naikan Tuhan Yesus, 
sekaligus hari ulang 
tahun (HUT) ke-2 GRI 
Antiokhia, di Bali Room 
Twin Plaza Slipi Jakarta 
Barat. Acara ini diberi 
tema "Amazing Grace". 

Acara berlangsung unik dan 
fokus, sebuah apresiasi terhadap 
Jhon Newton sekaligus pengha¬ 
yatan akan makna di balik lagu 
ciptaaanya yang berjudul "Amaz¬ 
ing Grace" itu. 

Amazing Grace dinyanyikan, 
mulai dari pop, jazz, keroncong, 
klasik, R&B, dibawakan oleh 
D'Reborn di antaranya Christy, 
Alex, Kezia Sirait, dan Raymon. 
Kemudian Trio Agian (Yesaya, 
Ruth, dan Ervina). Pemuda- 
pemudi berbakat yang bervokal 
merdu dengan khas yang 
berbeda itu didukung oleh Letjie 



Para singer membawakan Amazing Grace 
Sampingan dan Otje Ririmase sebagai 
pemandu acara, Anggoman's musik, 
Kidung Antiokhia, Paduan Suara 
Sekolah Minggu. Kezia Sirait bahkan 
membawakan sebuah lagu Mandarin. 

Sangat mengesankan seorang 
pria Papua yang dikenal dengan 
nama Frans Sisir melantunkan 
"Amazing Grace" melalui suara 
tenornya yang merdu serta 
kemahirannya memainkan nada- 
nada dengan meniup sisir yang 
dibungkus kantong kresek. Benar- 
benar amazing grace, keunikan 
dan kebolehan yang diberikan 
Tuhan kepadanya. 


Pujian dan kisah 
Jhon Newton, meng¬ 
hantar jemaat menge¬ 
nal arti amazing grace 
bagi kehidupan nyata. 
Pdt. Bigman Sirait, 
gembala GRI Antiok¬ 
hia, menguatkan 
pesan Amazing Grace 
melalui khotbahnya. 
Betapa hidup ini ha¬ 
nyalah pemberian Tu¬ 
han. Kesempatan me¬ 
layani dan memberikan terbaik 
adalah wujud respon yang sudah 
semestinya dilakukan setiap orang 
yang telah menerima amazing 
grace itu. 

Ibadah yang dihadiri kurang-lebih 500 
jemaat itu ditutup dengan perayaan 
HUT yang GRI Antiokhia ke-2, yang 
ditandai dengan peniupan lilin di atas 
kue tar. Akhirnya acara berakhir dengan 
pesan Amazing Graoe, semoga setiap 
orang menghayati dan hidup dalam 
pemahaman serta kesadaran untuk 
kembali bersyukur memberikan hidup 
untuk melayani karena Amazing Graoe 
itu. & Lidya 


PDO Bank BNI\ Jakarta 

Seyogianya Tidak Perlu Khawatir 


K RISIS ekonomi glo 
bal yang menyerang 
sektor-sektor keuangan 
dunia, termasuk Indo¬ 
nesia, sebagian besar 
mendapat reaksi bera¬ 
gam dari para pegawai 
Kristen yang bekerja di 
ranah perbankan. Sam¬ 
pai kini, jantung mereka 
belum bisa berdetak 
normal disebabkan ke¬ 
takutan di"rumah"kan 
terkait identitasnya sebagai 
Kristen. Dalam benak mereka, jika 
harus ada PHK otomatis yang 
dibuang dahulu adalah orang-or¬ 
ang Kristen. Ibarat virus, 
ketakutan ini sepertinya kian 
merembet dan sampai ke telinga 
pengurus Persekutuan Doa 
Oikumene (PDO) Bank BNI 46 
Jakarta. 

Tema "Janganlah Takut Sebab 
Aku Menyertai Engkau" dalam 
perayaan Paskah keluarga besar 
BNI 46 se-Jabodetabek di Desa 



Panitia 


Wisata Taman Mini Indonesia 
Indah (TMII), Sabtu ( 16/5), 
terinspirasi dari kondisi mental 
sebagian karyawan BNI beragama 
Kristen. "Dengan kondisi sekarang, 
terutama dikaitkan dengan krisis 
keuangan global dan sebagainya, 
membuat sebagian pegawai 
(Kristen) merasa tidak yakin 
dengan posisi aman karena merasa 
dinomorduakan," kata ketua 
panitia Samuel Sumantri. 

Imbuh Samuel, rasa kekha¬ 
watiran seperti itu seyogianya 


tidak perlu terjadi jika or- 
ang-orang percaya 
memiliki iman yang teguh 
bahwa Tuhan selalu 
beserta umat-Nya. 
"Mestinya mereka tidak 
takut, karena kedudu¬ 
kan dan jabatan bukan 
bersumber dari manusia, 
tetapi dari Allah. Ha¬ 
rapan saya tahun ini kira¬ 
nya keluarga besar pe¬ 
gawai Kristen BNI 46 
lebih semangat dan yakin bahwa 
bekerja di sini (BNI) bukan karena 
siapa-siapa, tetapi karena Tuhan," 
tutur pemimpin sentra J<as BNI se- 
Jabodetabek yang bermarkas di 
kantor pusat BNI 46 ini. 

Rangkaian acara ibadah diisi 
kesaksian pujian dari Judika Sitohang, 
Lea Simanjuntak, dan pementasan 
sandiwara dari Institut Kesenian 
Jakarta (IKJ). Usai ibadah, jemaat 
berekreasi bersama keluarga dan 
kerabat ke obyek-obyek wisata di 
TMII. & Herbert Aritonang 


Gereja Sejahtera Indonesia 

Membekali Hamba Tuhan 


S ABTU (16/5), Ketua 
Sinode Gereja Sejahtera 
Indonesia (GSI), Elsen Tan, 
sekaligus gembala jemaat 
GSI di Apartemen Laguna, 

Pluit, Jakarta Utara, 
mengundang ratusan 
hamba Tuhan dan pendeta 
dari segenap penjuru 
Jakarta dan sekitarnya 
untuk bersekutu dan ikut 
membekali mereka kiat-kiat 
bagaimana berangkulan 
dengan kalangan pengu¬ 
saha Kristen. 

Beberapa hari berikutnya, Elsen 
juga merangkul dan membekali 
kalangan pengusaha Kristen perihal 
kiat "bersahabat" dengan kalangan 
pendeta. Kedua profesi itu 
selanjutnya dipertemukan menjadi 
mitra dan saling bahu-membahu 
melebarkan kerajaan Allah. Perihal 
jumlah keduanya, Elsen akan 
mengumpulkan seribu hamba 



Pdt. Elsen Tan (kiri) 

Tuhan dan dua ratus pengusaha 
Kristen. Keduanya akan 
dipertemukan dalam satu ibadah 
KKR di sebuah hotel mewah. 

Niat Elsen Tan ini mendapat 
sambutan positif dari kedua pihak 
yang selama ini dianggap masih sulit 
menyatu dengan beragam 
persepsi. "Mengumpulkan 
keduanya menjadi satu merupakan 

mm 


Civitas Akademika UKI 

Kematian Kristus 
Penyemangat Kita 

dari fakultas ilmu sosial ilmu 
politik. Seperti ibadah rutin 
yang sebelumnya diadakan, 
ibadah ini dibuat sebagai 
bagian dari berbagai 
pelayanan yang ada di UKI. 
Menurut Pdt. Ester, yang 
biasa melayani dalam 
Lembaga Pelayanan 
Kerohanian Kristen di UKI, 
ibadah seperti ini adalah 
ibadah rutin yang memang 
dijadwalkan setiap bulan. 
Pelayan ibadah tiap bulan 
pun berganti-ganti, setiap 
bulan sudah ada fakultas- 
fakultas yang memiliki tugas 
dan tanggung jawab 
masing-masing. 

Ibadah bersama ini adalah 
wujud persekutuan antara 
fakultas yang ada di UKI, di 
samping beberapa bentuk ibadah 
lain yang dilaksanakan oleh dosen 
saja maupun mahasiswa saja. 
Mahasiswa sendiri mempunyai 
wadah persekutuan yang di wadahi 
dalam Persekutuan Mahasiswa (PM) 
yang kegiatannya antara lain, ibadah 
bersama mahasiswa, Kebaktian 
Semua Tingkat (KST), serta 
Persekutuan Antar Faklutas (PAF). 

Diharapkan dengan adanya ibadah 
seperti ini, kekeluargaan dan 
kebersamaan dalam bentuk 
persekutuan dapat terus terjalin di 
lingkungan UKI. "Wujud ke¬ 
keluargaan dan kebersamaan di UKI 
ada banyak, tapi kita juga perlu 
mewujudkan kebersamaan itu 
dalam bentuk persekutuan" ujar 
Pdt. Ester. Tentunya hal ini adalah 
sebuah kegiatan yang positif yang 
perlu untuk tetap dipertahankan 
oleh mahasiswa, dosen dan seluruh 
karyawan UKI. 

^Jenda 



Pdt. Bigman Sirait 


f^MTAS Akademika Universitas 
v^Kristen Indonesia (UKI), pada 
Jumat 1 Mei 2009 lalu, me¬ 
ngadakan kebaktian awal bulan. 
Ibadah yang dilangsungkan di mang 
seminar kampus UKI Cawang itu 
mengangkat tema: "Penebusan- 
Nya membawa pada kemenangan 
dan tanggung jawab" (1 Korintus 
15:56-58). Tampak hadir jajaran 
rektorat, dosen, mahasiswa, serta 
para karyawan UKI. 

Pdt. Bigman Sirait, dalam 
khotbahnya antara lain menga¬ 
takan betapa berartinya kematian 
Krisatus di kayu salib. "Seharusnya 
kematian Kristus adalah penye¬ 
mangat hidup kita, karena lewat 
kematian itulah kita memperoleh 
hidup," demikian Bigman. 

Secara keseluruhan, ibadah yang 
rutin diadakan tiap bulan ini 
dilaksanakan oleh fakultas sastra. 
Hanya saja untuk pelayanan singer 
dan pemusik serta litungos diambil 


persoalan yang tidak mudah 
seperti ayam dan telor" kata 
Elsen yang juga pengusaha roti 
ini. 

Berdasarkan pengamatan¬ 
nya, antara pengusaha dan 
pendeta tidak akur dan 
keduanya mengaku pernah 
saling mengecewakan. Sejum¬ 
lah pengusaha pernah komplain 
kepada Elsen bahwa mereka 
sering menemui hamba-hamba 
Tuhan yang enggak bener. 
Sebaliknya, banyak hamba 
Tuhan mengeluhkan rendah¬ 
nya perhatian pengusaha terhadap 
pelayanan mereka. Ketidakhar¬ 
monisan tersebut bisa ditangani 
jika kedua pihak rutin mengikuti 
kontinuitas jadwal pertemuan yang 
dikonsep Elsen dengan tema 
utama "Hari Ini Kita Bersehati, 
Besok Diberkati, Lusa Memberkati". 

j* Herbert Aritonang 


& 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


Kebaktian Minggu -7 Juni 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 


Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 

Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu -14 Juni 2009 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


Pk. 07.30 WIB 
Pk. 10.00 WIB 


Pdt. Sastra Sembiring 

-WL: Letjie Sampingan 


Pdt. Sastra Sembiring 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MENARA STANDARD CHARTERED: Podium Lt. 3 
Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 164. Jakarta Selatan 
Pk. 17.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 

-WL: Letjie Sampingan 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


INDONESIAN REFORMED CHURCH SYDNEY 

Keb Minggu Pk. 10 AM di Hotel Marriot Courtyard 7 -11 
TALAVERA RD NORTH RYDE, SYDNEY 
7 Juni 2009 : Pdt. Robby Moningka 
14 Juni 2009 : Rev. Jack de Vries 


Untuk Informasi Hubungi: 

Telepon : +612.969.79.376, Hp: +614.115.73.234 


REFORMATA 
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Daniel Long, Usaha Servis AC 


Pengguna AC 
Setiap Tahun 


Bertambah 


Terbukti saat ini Along telah 
memiliki karyawan sebanyak dua 
belas orang untuk mendukung 
pekerjaannya. Pelanggannya pun 
kian hari bertambah banyak, mulai 
dari rumah tangga, gereja, sampai 
instansi atau perusahaan- 
perusahaan besar. Dalam sehari hari 
Along bisa menerima sekitar 20 
panggilan untuk melakukan 
perbaikan AC. Along memasang 
tarif sebesar Rp 30 ribu untuk setiap 
perbaikan AC. Jadi setiap hari omset 
Along dapat mencapai sekitar Rp 
600 ribu. 

Usaha ini dapat dibilang gampang- 
gampang susah. Sebagai modal 
awal diperlukan ski// dalam bidang 
perbaikan AC. Untuk itu tentunya 
diperlukan kemauan untuk belajar. 
Oleh karena itu sebagian besar 
karyawannya memang adalah or¬ 
ang-orang yang telah memiliki ski//. 

Sedangkan kendala yang sering 
ditemui adalah karyawan yang 
kadang tidak disiplin, tidak masuk 
kerja dengan berbagai alasan. Hal 
seperti ini tentunya menjadi 
gangguan yang cukup serius, dan 
sangat fatal karena panggilan untuk 
memperbaiki AC selalu ada. Sangat 
sulit melayani banyak panggilan jika 
karyawan yang ada tidak disiplin, 
khusunya dalam hal waktu. Untuk 
itu Ayah dari Verence Angelica, 
Calvin dan Christian ini selalu 
memberikan nilai khusus bagi 



P ENGALAMAN bekerja sebagai 
teknisi memperbaiki air con 
ditioner (AC), melahirkan 
pemikiran bagi Daniel Long untuk 
membuka usaha sendiri di bidang 
yang sama. Dengan membuka 
usaha sendiri, ia dapat mengem¬ 
bangkan pengetahuan serta ke- 
trampilannya serta membuka 
lapangan pekerjaan bagi yang 
membutuhkan. 

Tahun 1996, Daniel membuka 
perusahaan jasa yang melayani 
perbaikan AC di daerah 
Jembatatan Lima Jakarta Barat. 
Pria yang akrab disapa Along ini 
memulai usaha dibantu seorang 
teknisi. Dengan modal sebesar Rp 
2 juta ia membeli berbagai 
peralatan untuk mendukung 
pekerjaannya. Tempat usahanya 
pun sederhana, dan tidak terlalu 


luas. Memang usaha Along 
ini tidak terlalu bergantung 
pada tempat, sebab 
umumnya pekerjaan dilaku¬ 
kan di lokasi lain, semisal 
perkantoran atau rumah- 
rumah pelanggan. 

Bersama pegawainya itu, 
Along melakukan peker¬ 
jaannya dengan penuh 
kesabaran. Dia sadar bahwa 
bukan pekerjaan mudah 
untuk membuat usahanya 
dikenal banyak orang. Setiap hari 
Along menunggu telepon panggilan 
untuk memperbaiki AC. Duduk diam 
dan menunggu setiap hari tentunya 
sebuah pekerjaan' yang mem¬ 
bosankan bagi seseorang yang 
sebelumnya aktif bekerja. Namun 
kesabarannya tidak sia-sia, perlahan- 
lahan orang mulai mengenal 
usahanya. Informasi dari mulut ke 
mulut mengenai usaha dan 
pelayanan yang diberikan oleh Along 
membuat pelanggannya bertam¬ 
bah setiap hari. 

Makin hari, usahanya kian memiliki 
prospek, karena jenis usaha 
pelayanan jasa adalah usaha yang 
tidak pernah berhenti. Jenis usaha 
seperti ini adalah sebuah usaha yang 
selalu dibutuhkan oleh banyak or¬ 
ang. Alasannya, pengguna AC 
setiap tahun bertambah jumlahnya. 



'Tuaian memang banyak, tetapi pekerja sedikit. 


SANCTITAS • SERVITAS • SCIENTIA • SCRIPTURA 


pertj< 5 \U rwArtusiA 


PENDAFTARAN MAHASISWA BARU SEMESTER GANJIL 2009-2010 


Biaya formulir pendaftaran dan ujian 
masuk Rp. 150.000. 

1 Gelombang 1 ;l tutup 24 April 2009 
Ujian masuk dan wawancara : 

11-12 Mei 2009 

Wawancara khusus program M.TIi.: 
18 Mei 2009 

2. Gelombang 2 : tutup 26 Juni 2009 
Ujian masuk dan wawancara : 

6-7 Juli 2009 

Wawancara khusus program M.Th.. 
13 Juli 2009 

Pendaftaran untuk Program Sertifikat 
Teologi dibuka sampai 31 Juli 2009. 


Program Studi bagi calon mahasiswa yang terpanggil untuk melayani purnawaktu: 

1. Diploma Teologi - Setara Diploma III untuk lulusan SM A/sederajat) 

2. Strata 1 (untuk lulusan SM A/sederajat) 

:. SarjanaTeologi/S.Th. Jurusan Teologi/Kependetaan 

D. Sarjana Teologi/S.Th. Jurusan Pendidikan Agama Kristen (PAK) 

3. Strata 2 

a. Magister Divinitas/M. Div. untuk pemilik gelar strata 1 umum) 

b. Magister Teologi/M.Th. Jurusan Teologi Pastoral (untuk pemkik gelar S.Tli. 
atau M. Div. dan sudah melayani min. 2 tahun) 


Terbuka juga pendaftaran Program Sertifikat Teologi (non-gelar) bagi warga gereja 
yang ingin memperdalam Teologi Kristen. 


SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG 

.18, Jakarta 11520 Telp. (021) 5835 7684-88 Faks. (021) 581 9375 Em; 


■ 



karyawannya yang memiliki disipilin 
dan kerajinan yang tinggi. 

Selama menjalankan usahanya, 
suami dari Mery ini selalu berusaha 
mempertahankan hubungan baik 
dengan para pelanggannya. Hal ini 
dilakukan dengan membangun 
komunikasi yang berkelanjutan. Jadi 
walaupun sudah tidak ada lagi 
hubungan kerja, Along tetap ber¬ 
usaha menghubungi pelanggannya 
sebagai teman. Dalam pelayanan¬ 
nya pun Along berusaha 
menjadikan pekerjaannya sebagai 
wadah pelayanannya kepada 
Tuhan. Bagi Along melayani siapa 
pun harus dengan bersungguh- 
sungguh, harus total dan maksimal, 
seperti melayani Tuhan Yesus. Hal 
ini diteladani Along dari Kolose 3: 
23, "Apa pun juga yang kamu 
perbuat, perbuatlah dengan 
segenap hatimu seperti untuk 
Tuhan dan bukan untuk manusia". 

Ini menjadi kekuatan bagi Along 
dalam melakukan pekerjaannya. 


Lewat prinsip ini Along 
menemukan bahwa 

pekerjaannya menye-nangkan, 
dan dalam setiap pekerjaannya 
Along merasa damai sejahtera. 
Untuk mendukung hal tersebut, 
Along pun membiasakan diri 
untuk mempertahankan 
hubungan yang intim dengan 
Tuhan lewat ibadah sehari-hari. 
Ia membiasakan diri untuk tidak 
bekerja pada hari Minggu. 
Menurut Along, seharusnya kita 
yang mengatur pekerjaan, bukan 
pekerjaan yang mengatur waktu 
kita. "Jadi sebanyak apa pun 
pekerjaan yang harus kita 
selesaikan, jika kita bisa me-man- 
age waktu dengan baik, maka 
kita dapat melakukan ibadah kita 
dengan khusuk dan fokus kepada 
Tuhan tanpa harus memikirkan 
pekerjaan," kata pria pria yang 
berjemaat di Gereja Kristen 
Jakarta ini. 

Usaha servis AC memang 
punya prospek. Bahkan tidak 
sedikit karyawan Along, yang AC 
setelah beberapa tahun bekerja 
dengan Along, membuka usaha 
servis AC sendiri. Tapi Along tidak 
merasa takut dengan ber¬ 
tambahnya saingan. Bagi Along, 
setiap usaha itu untung atau 
tidak, adalah kehendak Tuhan. 
"Apa pun pekerjaan yang kita 
lakukan, jika Tuhan berkehendak, 
maka usaha itu pasti berhasil. 
Asalkan kita bekerja maksimal, 
memberikan yang terbaik kepada 
siapa saja dan selalu berserah 
kepada Tuhan," ujarnya. 

& Jenda 


Kami 

mengundang 
Anda 
untuk bergabung* 
bersama kami, 
dengan kuabfikar 
yang kami perkikanT 


Lembaga Pengutusan Injil sebuah Denominasi 
Yang memiliki beban pelayanan di Sumatera 


MEMERLUKAN 


■Pna. diutamakan 
belum berkeluarga 
■Lulusan Sekolah Teol< 
atau Sederajat 


Jika berminat, silakan hubungi 
0887-71-456-14 
Surat: KOTAK POS 1114 BDL 
Bandar Lampung 35000 

Kami tunggu. Tuhan memberkati 


Tenaga-tenaga yang siap 
untuk melayanai 
Sebagai 
penanam Jemaat 
(Church Planter) 




AfifetimeTtiscm'erywitfunyo^ 

II Hari, IS - 16 Jun* 09 


ITnTrfir^ 


SS @L? 


Bersama : Pdt. JOHANES LIUK SUSANTO M.Th., D.Th 


i S Hari, X 3 Jun - 04 Jur 09 


Bersama : Pdt YUNG TIK YUK 

S i [fenn nn ^^rn^i 

Bersama : Pdt. SAMUEL IRWAN SANTOSO,S.Th, MA. 

I I Hari, OI - I I 


Bersama : Pdt Prof. Dr. ALBERT LOHO, S.PAK., M.A., M.Div., D.Min. 
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Resensi Buku 


Godaan 


yang membawa 


k 


JACK HAYFORD 


J IKA kita ditanya tentang 
topik apa yang menarik, 
sekaligus membuat orang 
antusias membincangkannya, itu 
pastilah soal "seks". Ya, seks 
memang topik yang menarik 
dibincangkan, bahkan dapat 
ditinjau dari berbagai unsur, mulai 
dari unsur estetika, filosofi, 
kesehatan, sampai dengan 


persoalan teologi. Namun demikian 
nyatanya tak semua orang senang 
mendekatinya dengan tinjauan 
teologis. "Teologi seks" yang 
mencari jawab tentang perta¬ 
nyaan seperti apa sebenarnya seks 
itu? Mengapa Allah mengaruniakan 
seks kepada manusia? Apa tujuan 
Allah sesungguhnya dalam 
menciptakan seks? Dan tak lupa 


Seks, Dosa yang 
Paling Digemari 

Judul Buku : Godaan yang Membawa Maut 
Penulis : Jack Hayford 
Penerbit :Immanuel Publishing 
Cetakan :1 
Tahun : 2009 


mencari jawab soal bagaimana 
hubungan seks dengan laku dosa 
manusia. 

Persoalan terakhir tentang 
dosa seksual adalah persoalan 
yang penting dan memerlukan 
concern lebih setiap orang agar 
tak tercebur lebih dalam ke sana 
Di antara beragam jenis dosa, 
dosa seksual adalah satu dosa 
yang lebih buruk. Setidaknya, 
begitu kata Pendeta Jack 
Hayford, seorang pelayan Tuhan, 
sekaligus penulis buku laris 
bertemakan kehidupan dan 
spiritualitas. Dalam bukunya kali 
ini: "Godaan yang Membawa 
Maut", Jack menguraikan de¬ 
ngan baik bagaimana dosa 
seksual dapat begitu dalam 
merasuk dan merusak pribadi 
seseorang. Bagaimana tidak, 
dosa yang satu ini adalah jenis 
dosa yang paling "digemari" oleh 
banyak orang. Karena itulah 
"kuasa"nya dapat dengan sangat 
mendalam merasuk dan sulit 
dilepaskan. 


Dalam buku ini Jack menje¬ 
laskan dengan sangat gamblang, 
jujur dan apa adanya, seperti 
apakah kuatnya dosa seks dalam 
membelenggu orang, juga 
seberapa luas dampaknya bagi diri 
maupun orang lain. Bahasan 
tentang dampak dosa seks ini dia 
awali dengan uraian tentang 
bagaimana dosa seks dapat 
menodai akar identitas se¬ 
seorang. Di sini Jack menuturkan 
tentang potensi masa lalu 
seseorang yang buruk, khususnya 
perangkap dosa seksual masa 
kanak-kanak yang ternoda oleh 
lingkungannya dapat menjadi 
pengaruh negatif yang dapat 
merusak jati dirinya. 

Pada bagian selanjutnya Jack 
mengetengahkan uraian tentang 
bagaimana dosa seksual dapat 
mengeksploitasi aspek emosional 
seseorang yang terdalam. Di sini 
Jack menjelaskan tentang 
bagaimana dua orang yang 
berpacaran kerap mengeks¬ 
presikan emosi kecintaan mereka 


dengan pasangan dengan berhu¬ 
bungan intim. Entah karena bujuk 
rayu atau karena alasan lain, 
padahal itu salah sama sekali. 
Selanjutnya Jack melangkah 
dengan menyoroti dampak dosa 
seksual ini terhadap anugerah Al¬ 
lah terhadap manusia, yakni 
"dicipta selaras dengan gambar 
dan rupa-Nya". Ini adalah bentuk 
dari ekspresi dosa yang paling fa¬ 
tal. 

Ketiga bagian di atas 
merupakan 3 dari sekian uraian 
Jack tentang bagaimana dampak 
dosa seksual terhadap manusia. 
Dengan gaya bahasa sebagai 
seorang gembala yang me¬ 
ngampu dan mangayomi umat, 
Jack begitu luwes menyampaikan 
kebenaran firman dengan tegas, 
namun dibawakan dengan 
santun dan lembut yang niscaya 
mampu membelah nurani orang, 
memprovokasi dan oleh kuasa 
Roh dapat mengubah siapa pun 
pembacanya. 

Buku setebal 148 halaman ini 
merupakan buku kumpulan 
pelayanan Pendeta Jack, khusus¬ 
nya pelayanan korespondensi 
konseling yang diangkat dari kisah 
nyata dan pergumulan orang 
tentang persoalan dosa seksual. 
Dengan contoh kasus yang 
diangkat niscaya pembaca akan 
memperoleh banyak manfaat, 
ditambah lagi solusi yang disajikan 
di setiap bab-nya dengan 
beragam kasus yang berlainan. 
Selain memberi banyak informasi 
soal seksualitas, pembaca juga 
dapat menimba berkat dari 
dalamnya sebagai bekal dalam 
melayani yang besar kemungkinan 
memiliki kasus yang sama. 

& S la w i 


New Wine International Church 

Tidak Melihat Status Sosial 



Mayjen TNI Darpito (kedua dari kanan) bersaksi 


H UT ke-4 New 
Wine Interna¬ 
tional Church 
(NWIC) atau Ge¬ 
reja Internasional 
Anggur Baru di 
Menara Supra, 

Lantai 6, Jalan 
Jenderal S. Parman, 

Jakarta, Minggu 
(10/5), disesaki 
ratusan jemaat 
NWIC dari beragam 
kategorial. Ruang ibadah 
berkapasitas 400 bangku tak 
mampu menampung jemaat dan 
undangan yang terpaksa duduk di 
luar ruangan ibadah. Meski jemaat 
meluber ke ruangan-ruangan lain 
dengan mengikuti ibadah melalui 
layar TV, perayaan berlangsung 
meriah dan tertib. Selama 4 tahun 
peribadatan NWIC masih menye¬ 
wa ruangan di Menara Supra. 

Di antara jemaat tampak 
Panglima Kodam Jaya Mayjen TNI 
Darpito Pudyastungkoro beserta 
istri, Albert AFI, dan Choky 
Sihotang. Rangkaian ibadah 
diramaikan penampilan Mahanaim 
Prophetic Dancer, New Wine Mu- 
sic Ministries, paduan suara kaum 
ibu, dan kesaksian pribadi Mayjen 
TNI Darpito. Acara puncaknya 
yakni doa deklarasi atau profhetic 
prayer bagi Indonesia. "Sungguh, 
ketika doa tersebut dinaikkan, 
suasana penuh iman dan 
keyakinan bahwa moto; Toward 
a Better Indonesia pasti akan 
terjadi. Kebangkitan putra-putri 
Indonesia akan terjadi," ucap 
gembala jemaat NWIC Robert 
Sutanto. 

Kendati usia baru menginjak 
belia, NWIC telah banyak menabur 
kegiatan sosial. Tanggap sosial 
yang menjadi ciri khas NWIC sejak 
hadir pada 2005 ini tesirat dari 


catatan Robert Sutanto. 
Menurutnya, periode 2008-2009 
merupakan periode yang padat 
kegiatan pelayanan sosial. "Memang 
NWIC dikenal sebagai the church 
in action melalui divisi pelayanan 
sosial yakni Sahabat Sejati yang 
bergerak cepat membantu pelbagai 
musibah seperti bencana alam di 
Situgintung, Tangerang," ucap 
Robert. 

Ketika itu, lanjutnya, Sahabat 
Sejati menyerahkan bantuan 
berupa ribuan nasi bungkus dan 
langsung didistribusikan oleh Kodam 
Jaya. Konsentrasi sosial lainnya yakni 
mengunjungi secara rutin panti- 
panti penampungan dan rehabilitasi 
orang pengidap gangguan jiwa di 
beberapa tempat di Jakarta, 
seperti, Panti Laras 3 di Daan 
Mogot, dan Panti Laras 1 di Sumur 
Bor, Cengkareng. Kunjungan rutin 
lainnya yakni beberapa lembaga 
permasyarakatan di Tangerang. 
Nasib mahasiswa STT SETIA yang 
mengungsi belajar di tempat- 
tempat penampungan tak luput 
dari perhatian Robert. Jemaat 
NWIC turut menyumbangkan 
sesuatu yang berguna bagi 
mahasiswa. 

Selain tanggap sosial, NWIC 
memiliki ciri khas lain yang jarang 
dijumpai di gereja-gereja pada 
umumnya. Nuansa kekeluargaan di 


lingkungan jemaat 
teramat kental. Di 
gereja yang akhir 
tahun 2009 pindah 
ke kawasan Pluit, 
Jakarta Utara, ini 
mereka saling dekat 
dan berangkulan 
jika menjalankan 
program gereja dan 
saling peduli tanpa 
melihat strata sosial 
atau status. Harmo¬ 
nisasi inilah membuat gereja pim¬ 
pinan Robert dan Lea makin di¬ 
cintai jemaat dan jumlahnya terus 
bertambah. "Setiap kami mem¬ 
buat kegiatan selalu melibatkan 
keluarga dari orang tua, dewasa- 
muda, remaja, dan anak, semua¬ 
nya terlibat dalam pelayanan," kata 
Robert. Kiat itu menjadikan 
pasangan artis rohani yang sejak 
akhir 80-an hingga sekarang masih 
eksis meluncurkan album-album 
rohani ini menjadi figur keteladanan 
dan lekat di hati semua jemaat. 

Kini, konsentrasi Robert makin 
melebar. Bertolak dari rasa 
batinnya yang terenyuh melihat 
cuplikan kemiskinan menjadi 
tontonan dia sehari-hari. "Di tiap 
jalan ada pengemis dan 
gelandangan memelas minta 
makan. Sebagai anak Tuhan apa 
yang bisa kita lakukan," keluhnya. 
Keprihatinannya justru dialamatkan 
kepada gedung-gedung gereja 
megah di Jakarta, terkesan "tidur" 
tanpa melakukan action. 

Awal sumbangan NWCI untuk 
bangsa digelar malam pujian dan 
penyembahan bertema "Pray and 
Worship for Bless Indonesia" 
untuk menarik undangan makin 
mengasihi Indonesia dan saling 
membangun kerjasama untuk 
menjadi kesatuan membangun 
negeri. j* HerbertAritonang 


NARKOBA & STRESS??? 

UNTUK PEMULIHAN PENDERITA NARKOBA, 
SAKIT JIWA, DAN SEJENISNYA, PRIA DAN 
WANITA, mencari 3 orang HAMBA TUHAN 
(Pria dan wanita, belum kawin, telah mengikuti 
pendidikan /kursus Alkitab paling sedikit 2 tahun 
atau dianggap sama, bersedia 24 jam di asrama 
DIUTAMAKAN yang dapat memainkan gitar, 
keyboard, drumband, dan melatih olah raga : terapi 
ceragem master, fitt man attac jogger, free style 
guder, dapat menggunakan komputer untuk 
beraktifitas pada: 

YAYASAN BEROBAT DAN BERTOBAT 
(YBB) 

Jl. Cilangkap Raya No. 50 Jakarta Timur 
Telp. (021) 8445953, 84593583 
Lebih mengedepankan kuasa doa dari pada 
kuasa medis. Tidak usah membawa sisa obat 
terakhir. Saksikan dahulu fasilitas yang ada 
sebelum memasukkan pasien 

Sebelum bergabung mohon terlebih dahulu 
membaca 

“1 PTR 5:2+3 dan AMS. 19:17 

Berdiri sejak tahun 2000 
Pendiri/Ketua, 

Ev. Drs. Paian Manurung 

NPV. 2.021.119 

- Koordinator pria : Ev. Ronald, S.Th 

dibantu oleh : Nixon, Msw STT Praktek 

- Koordinator wanita : Ev. Marta L. Tobing, S.Th 

dibantu oleh : Marsiyah, S.Th 

- Koordinator umum : Dennis, MS. STT Praktek 
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Helen Hutajulu, Majelis Gereja 
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SOGHDIpIf 

CkDi^nifl IMbam 


M ATAHARI beranjak naik, 
panas terik makin 
menyengat. Sepeda mo¬ 
tor Helen melaju perlahan di jalan 
sempit permukiman padat 
penduduk di Kampung Walang, 
Kecamatan Koja, Jakarta Utara. Dia 
mengenakan topi lebar untuk 
melindungi kepalanya dari sengatan 
matahari. Bagi warga setempat, 
perempuan berusia 51 tahun itu 
tidak asing. Selain biasa melintas 
dengan motornya, dia dikenal 
ramah dan selalu menebar senyum 
kepada setiap orang yang dia 
jumpai. Siang itu dia mampir ke 
sebuah rumah mungil sederhana 
yang dihuni keluarga prasejahtera. 
Beberapa menit kemudian dia sudah 
keluar dari rumah itu, lalu masuk ke 
rumah lainnya. 

Kunjungan-kunjungan seperti itu 
merupakan kegiatan rutin 
perempuan yang juga dikenal 
sebagai salah seorang majelis 
jemaat HKBP Tanjungpriok, Jakarta 
Utara ini. Hampir tiap hari dia 
mengunjungi jemaat sambil 
mendoakan mereka. Jemaat yang 
dia layani hanya sektor Kampung 
Walang dengan 120 kepala 
keluarga. HKBP Tanjungpriok 
memiliki 13 sektor dengan ribuan 
jemaat. Tiap sektor dilayani lebih 
dari dua anggota majelis. Helen 
melayani dibantu tiga anggota 
majelis lainnya. 

Sejak menjadi anggota majelis 
pada 1990 silam, perempuan 
bernama lengkap Helen Merlyana 
Hutajulu ini giat menjalankan 
pelayanan membangun iman 
jemaat. Meski Helen bertugas di 
sektor Kampung Walang namun 
tak sedikit jemaat dari sektor lain 
memintanya datang melayani. 
Kenangan yang sulit dilupakan Helen 
adalah kisah beberapa jemaat yang 


sakit dan dicekam ketakutan karena 
ajalnya telah dekat. Helen 
mengunjungi dan memberi 
penghiburan, membaca firman 
Tuhan dan mendoakan mereka. 
Jemaat itu menjadi tenang dan yakin 
Tuhan Yesus akan menyambutnya 
di surga. "Ketika saya pulang, 
jemaat itu meninggal dengan 
tersenyum," ujar Helen. 

Selain sebagai anggota majelis, ibu 
dua anak ini juga dipercaya sebagai 
pembina remaja HKBP Tanjungpriok. 
Sebagai tanggung jawab atas 
tugas-tugas pelayanan itu, Helen 
selalu membuka pintu rumahnya 24 
jam bagi jemaat yang ingin curhat. 
"Bagi saya, melayani Tuhan 
merupakan suatu kebanggaan dan 
tidak akan berhenti selama saya 
masih diberikan nafas oleh-Nya/' 
tutur istri Baringin Pangaribuan ini. 
Di luar aktivitas gereja itu, Helen 
berbisnis kain songket palembang, 
dan secara rutin pergi ke ibu kota 
Sumatera Selatan untuk belanja 
bahan dagangan. 

Ikatan batin antara Helen dan 
jemaat sudah berlangsung lama dan 
akrab. Namun tidak banyak jemaat 
yang tahu bahwa di baiik keramahan, 
keceriaan dan semangatnya 
melayani Tuhan, Helen mengidap 
penyakit kronis dan mematikan. 
Cephalgia kronis, demikian nama 
penyakit yang menggorogoti 
kepalanya itu sejak 1977. Jika 
penyakitnya kambuh, Helen merasa 
sakit luar biasa. Bahkan tak jarang 
dia tersungkur dan bergulingan 
seperti memberontak menahan 
rasa sakit di kepala yang begitu 
hebat. Kadang dia harus 
membenturkan kepala ke tembok 
agar rasa sakitnya berkurang. 
Penglihatannya menjadi gelap dan 
muntah-muntah sebelum akhirnya 
pingsan. Yang menyedihkan jika 



penyakit itu kambuh saat dia 
sendirian di rumah. Pasalnya, suami 
bekerja di Palembang, sebagai man- 
ager kepanduan pelabuhan, 
sementara kedua anaknya bekerja 
dan kuliah. Dan kejadian seperti itu 
sering terjadi. Jika gejala penyakit 
muncul saat dia sedang di luar 
rumah, maka Helen buru-buru 
pulang. 

Tapi Helen tak bisa "lari" jika 
penyakit itu kumat saat dia sedang 
berdiri di mimbar membacakan liturgi 
di hadapan ratusan jemaat yang 
sedang khusuk beribadah di gereja. 
Jika rasa sakit tiba-tiba muncul di 
kepala, Helen tetap menjalankan 
tugas. Sembari menahan rasa sakit 
dia berdoa meminta kekuatan untuk 
menyelesaikan tugas. "Puji Tuhan, 
saya diberikan kekuatan menahan 
dan bisa menyelesaikan tugas tanpa 
jatuh pingsan," tuturnya. Maka jika 
hendak bertugas, Helen lebih dahulu 
menyiapkan "obat" manjurnya yakni 
berlutut melantunkan doa penye¬ 
rahan totai kepada Tuhan Yesus agar 
tidak terjadi sesuatu yang meng¬ 
ganggu tugasnya. "Jangan aku yang 
melakukan tugas ini Tuhan, tapi Roh- 
Mu. Karena jika dengan kemam¬ 
puanku dan kondisiku, aku tidak 
mampu," demikian doa Helen. 


Sempat meninggal dunia 

Diperkirakan, penyakit ini berawal 
ketika Helen masih balita. Suatu waktu 
dia jatuh dari ayunan, sampai kepalanya 
membentur lantai. Ketika itu, Helen 
dan keluarganya tinggal di Gunung Sitoli, 
Nias, Sumatera Utara. Waktu itu 
memang belum ada keluhan dari 
Helen. Namun pada 1977, saat hendak 
masuk perguruan tinggi, Helen kerap 
merasakan sakit luar biasa di kepala 
hingga dia pingsan. Semula, dokter 
menduga ada tumor di kepala Helen. 
Namun setelah diteliti secara intensif 
diduga ada gumpalan darah beku di 
sana. Tapi dokter belum bisa men¬ 
deteksi penyakit yang bersarang di 
kepala Helen. Hingga Helen 
berumah tangga, rasa sakit terus 
berlanjut dan sangat menyiksa 
sampai-sampai dia pernah 
berupaya bunuh diri, namun 
digagalkan sang suami. 

Helen diopname selama 
sebulan di rumah sakit Jika 
tidak ada tindakan lan¬ 
jutan, dokter memper¬ 
kirakan usianya tinggal 
tiga bulan lagi. Namun 
ketika operasi hendak 
dilakukan, Helen 


menolak karena tidak mau dijadikan 
kelinci percobaan. "Pada masa itu belum 
ada penyakit seperti ini. Makanya saya 
tolak," demikian alasan Helen. Tapi 
malamnya, pukul 24.00, dia berdoa 
minta kesembuhan dan bernazar 
melayani Tuhan jika doanya dikabulkan. 
Usai berdoa, Helen menyaksikan pe¬ 
mandangan yang tak lazim: plafon 
ruangannya terbuka dan hawa sejuk 
turun melingkupi kepalanya. Seketika 
itu rasa sakit di kepalanya hilang. 
"Perasaanku menjadi enakan. Saya bisa 
bangun pagi dan mandi sepuasnya. 
Para perawat bingung karena saya 
mendadak pulih," kenangnya. Helen 
pun minta rjin untuk pulang. Sesampai 
di rumah, saat itu keluarga sedang 
berdoa agar operasi yang akan dijalani 
Helen berjalan lancar. Namun melihat 
Helen tiba-tiba berada di rumah, me¬ 
reka jadi panik bercampur takut karena 
menduga Helen telah meninggal dunia, 
dan yang datang ini tentu hantu. D: 
depan keluarga, Helen bernazar akan 
melayani Tuhan sepenuh waktu. Itu 
adalah mukjizat pertama yang 
dialami Helen. 

Ternyata kesembuhan itu 
belum bersifat total, sebab 
ada kalanya dia masih sering 
merasa sakit meski tidak 
separah sebelumnya. Hanya, 
beberapa 
mukjizat 
masih 
dialami- 
n y a . 

Misal- 
n y a , 
dokter 
pernah 
menja¬ 
tuhkan 
vonis 


kalau dia tidak dapat memiliki anak. Kini 
kedua anaknya sudah dewasa. Berkat 
doa juga, putrinya luput dari kematian 
karena ditabrak mobil. Sang putri juga 
sejak lama dirasuki roh-roh jahat tapi 
dilepaskan berkat doa kolektif pendeta. 

Tahun 2002 lalu, Helen ditabrak mobil 
sampai kepalanya pecah dan menge¬ 
luarkan banyak darah. Di rumah sakiti 
Helen dinyatakan sudah tewas dan 
tubuhnya ditutupi kain putih. Saat itu 
Helen merasa bahwa dirinya sudah 
berada di pintu gerbang surga. Dia 
mefihat suasana surga yang sangat indah. 
Saudara-saudaranya yang sudah 
meninggal mengajak Helen masuk. 
Namun tiba-tiba tangannya ditarik 
suaminya dan memohon agar Helen 
jangan meninggalkan mereka. Sang 
suami mengatakan bahwa anak-anak 
masih membutuhkan dia. Helen pun 
terharu dan berubah pikiran. Tubuhnya 
kembali hangat, nafas kehidupannya 
berdenyut lagi. Rumah sakit pun gempar! 

Atas segala mukjizat yang dia alami 
itu, Helen berpesan: "Bersyu¬ 
kurlah kita telah dianu¬ 
gerahkan keselamatan 
kekal oleh Tuhan Yesus. 
Pergunakanlah waktu 
sebaik mungkin untuk 
Dia," katanya. 

& Herbert 
Aritonang 


Suara Pinggiran 


Dasriah, Penjual Kerupuk 

Sering Menahan Lapar 


S ETIAP hari, Dasriah (38) 
berjalan kaki dari Tanah Abang, 
Jakarta Pusat, ke Pasar 
Palmerah, Jakarta Selatan. Dia 
berjalan kaki sambil menjajakan 
kerupuk kulit sapi, dagangannya, 
kepada setiap orang yang ada di 
pinggir-pinggir jalan atau yang sedang 
berada di rumah makan. Sambil 
melangkah dia menjinjing plastik besar 
berisi ratusan bungkus kecil kerupuk 
kulit Setiap bungkus kedi itu dia jual 
seharga Rp 1.000. Menurut Dasriah, 
kerupuk kulit rasa edun itu diambil 
dari pembuatnya di Pasar Minggu. Dia 
membawanya ke Tanah Abang 
dengan naik kereta rel listrik (KRL). 

Sinar matahari yang panas terik 
ataupun hujan tak dihiraukan Dasriah. 
Dia rela berjalan sejauh belasan kilo 
meter demi memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya. Sejak suaminya 
tidak lagi bekerja sebagai supir sejak 


beberapa bulan lalu, Dasriah harus 
pontang-panting menguras keringat 
agar dapurnya bisa ngebul. Kini, 
suaminya bekerja serabutan sebagai 
kuli bangunan. Itu pun kalau ada 
yang mengajak. 

Ada rasa sedih dalam hati Dasriah 
jika orang menolak membeli kerupuk 
yang ditawarkannya. Tapi dia 
berusaha tabah. "Di pikiran saya cuma 
anak-anak dan suami di rumah. Jika 
saya tidak dapat uang, anak-anak 
mau makan apa," kata ibu dua anak 
ini. Kadang jika sedang istirahat makan 
siang, dia merenung dan tidak jarang 
air mata menetes di pipi. "Jualan 
kerupuk ini lebih banyak sedihnya 
daripada gembira. Tapi, semangat 
kembali pulih bila saya paksakan 
berdoa dan mengucap syukur sama 
Tuhan. Batin saya jadi tenang 
kembali," tutur lulusan SMEA yang 
mengaku rajin mengikuti ibadah pada 


persekutuan doa para pemulung dan 
gelandangan di Palmerah ini. 

Mengenal Yesus di Jakarta 

Kedatangan Dasriah ke Jakarta pada 
1996 bukan tanpa alasan. Kabar 
burung bahwa di Jakarta mudah 
mendapat pekerjaan dan lebih 
menjanjikan hidup yang enak, 
membuat Dasriah dan suami nekat 
meninggalkan Pekalongan, Jawa 
Tengah, di mana mereka berdomisili. 
Namun, sekian lama di Jakarta, nasib 
Dasriah dan suami tak juga membaik. 
Kondisinya makin memilukan setelah 
suaminya di-PHK sebagai supir. Dia 
terpaksa menitipkan kedua anaknya 
kepada keluarga di Bogor, Jawa Barat. 
Tiap minggu dia harus luangkan waktu 
menengok anak-anaknya. 

Namun, satu hal yang sulit dilupakan 
Dasriah adalah nikmatnya bergaul akrab 
dengan para pemulung dan anak-anak 


jalanan. Pasalnya, orang-orang itulah 
yang memperkenalkan Yesus 
kepadanya. "Meski hidup mereka lebih 
susah dari saya, tapi mereka tidak 
pernah berkeluh kesah. Mereka tak 
pernah pusing dengan nasib mereka 
sendiri. Dengan melihat mereka, saya 
merasa terdorong agar tidak mudah 
cengeng," kata perempuan kelahiran 
Pekalongan, Desember 1973 ini. 
Bahkan, Dasnah sering diajak beribadah 
ke perkumpulan doa di tempat lain, 
seperti, Bekasi dan beberapa tempat 
lain di Jakarta. Melalui kegiatan-kegiatan 
kerohanian seperti itu, Dasriah merasa 
menemukan ketenangan batin dan 
menjadi jarang mengeluh. 

Dasriah berharap ada orang lain yang 
dapat membantunya dengan mem¬ 
beri modal untuk txjka warung di 
Tanah Abang. 

Alasannya, 
berdagang 
kerupuk sam¬ 
bil berjalan 
sangat mele¬ 
lahkan. Hasil 
penjualan 
pun sering 
hanya 
cukup 


untuk bayar setoran ke pemilik kerupuk 
itu. Apalagi, dia sering menahan lapar 
bersama suaminya karena pulang tidak 
bawa uang. Tapi kekuatan saya hanya 
doa dan ada saja berkat datang," 
katanya. 

'Herbert 
Aritonang \ 
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Jika Berbuat Dosa, 
Jangan Lari dari Tuhan 


K ETIKA seseorang melakukan 
dosa, biasanya dia dihinggapi 
rasa takut terhadap Tuhan. 
Rasa takut pada Tuhan ini ada dalam 
dua perspektif: negatif dan positif. 
Tentang rasa takut dalam 
perspektif yang negatif, ada dalam 
Kitab Kejadian 3:10. "Ia menjawab: 
'Ketika aku mendengar, bahwa 
Engkau ada di dalam taman ini, aku 
menjadi takut, karena aku 
telanjang; sebab itu aku 
bersembunyi." 

Itu perikop tentang kejatuhan 
manusia ke dalam dosa. 
Dikatakan, manusia itu menjadi 
takut karena telanjang. Ini alasan 
yang kurang relevan. Apa 
hubungannya takut dengan 
telanjang? Telanjang itu biasa 
kok. Orang kalau mandi, kan 
telanjang. Tetapi, apa yang 
menyebabkan Adam menjadi 
takut kepada Tuhan sehingga dia 
harus bersembunyi? Ini takut 
yang negatif. Takut yang positif 
adalah takut yang membawa or¬ 
ang datang kepada Tuhan, 
bersujud di hadapan-Nya. 
Sementara Adam menghindari 
pertemuan dengan Tuhan. Di sini 
kita melihat bahwa rupanya 
kejatuhan ke dalam dosa itu 
adalah sumber pertama yang 
membuat manusia takut 
berhadapan dengan Tuhan. 
Sebaliknya, dalam 

ketidakberdosaan, sebelum 
manusia jatuh ke dalam dosa, 
tidak ada rasa takut, karena 
pertemuan dengan Tuhan adalah 
sebuah kegembiraan, dan selalu 
dinantikan. 


Takut karena dosa yang 
membuat orang melarikan diri dari 
Tuhan, itu tidak benar. Takut 
akan Tuhan yang membuat or¬ 
ang merusak dirinya, merusak 
lingkungan, mempersalahkan 
sekitarnya, itu tidak benar. Mari 
mencermati, apakah kita, 
saudara kita, atau teman kita ada 
pada posisi itu? Jika Anda merasa 
takut akan Tuhan sehingga takut 
untuk berdoa, lalu mencoba 
membunuh rasa takut itu dengan 
bersikap masa bodoh, lalu tidak 
mau tahu lagi akan kebenaran 
Tuhan, hati-hatilah. Ini bahaya 
yang perlu disikapi serius, karena 
bisa membawa kita hanyut 
makin dalam. Karena akan ada 
waktunya manusia tidak takut 
lagi kepada Tuhan sekalipun 
berbuat dosa, dan ini sangat 
mengerikan. 

Ketika ada teman mengatakan 
kalau dirinya takut Tuhan karena 
berbuat dosa, 

kita harus memperingatkan dia 
supaya jangan larut,membuat dia 
semakin lari jauh dari Tuhan. Kita 
harus mendorong dia berhenti 
sejenak menunduk malu dan 
mengakui dosa-dosanya, bukan lari 
dari Tuhan. Dalam kenyataan, 
banyak orang berbuat dosa, 
bukannya berhenti. Ada anak 
yang tadinya baik, berubah 
menjadi jahat. Dosa bisa 
mengubah sifat yang baik itu 
dalam sekejap. Karena tidak 
pernah cukup kebaikan seseorang 
untuk mengatasi dirinya dari 
benturan atau kehancuran dosa. 
Pimpinan Tuhanlah satu-satunya 
yang bisa membuat orang kuat, 
memproteksi dirinya dari godaan 
atau pengaruh dosa. Kalau hanya 
sekadar kebaikan perilaku, 



kedewasaan moral, itu tidak akan 
cukup kuat, dan akan jebol. 

Makin najis 

Orang yang melakukan dosa, 
mula-mula gelisah, bimbang 
terutama saat mendengar suara- 
suara dalam hatinya, yang berkata: 
"Kamu sudah bikin dosa, kembali 
pada Tuhan". Lalu ada teriakan 
lagi: "Bagaimana mau kembali ke 
Tuhan, kan sudah bikin dosa kok 
malah kembali, mana kamu 
diterima, mana pantas ketemu 
Tuhan lagi". Dan celakanya, 
biasanya orang cenderung 
mendengarkan suara kedua. Maka 
takutlah dia untuk bertemu Tuhan, 
lalu meninggalkan Tuhan. Tragis. 

Jika orang semakin jatuh ke 
dalam dosa, ada kalanya makin kita 
benci. Nah waktu kita makin benci 
dia makin jatuh. Dia makin takut 
kembali pada Tuhan karena merasa 
makin najis. Rasa takut semacam 


ini bukankah sebenarnya juga 
pernah terjadi dalam hidup kita? 
Tapi hal seperti ini terjadi pada or¬ 
ang yang secara personal belum 
mengalami pertemuan pribadi 
dengan Tuhan. Orang yang sudah 
mengalami pertobatan, kalau sudah 
berbuat dosa, perasaan takut pada 
Tuhan biasanya bisa membawa dia 
kembali pada Tuhan. Karena itulah 
kita perlu bijak melihat setiap orang, 
dan sebaliknya juga perlu bijak 
memahami diri kita, supaya tidak 
terjebak pada perangkap itu. 

Kadang orang yang takut kepada 
Tuhan karena berbuat dosa, ia lari 
menyembunyikan diri dan berkata, 
"Aku tidak layak bagi Tuhan". Dia 
menghukum diri dengan berkata, 
"Sudahlah, ini salahku, ini risiko yang 
mesti kutanggung, sekalipun harus 
masuk neraka!" Sepertinya patriotik, 
punya rasa tanggung jawab. Dia 
mau menunjukkan kalau dirinya 
gentleman. Sudah berbuat dosa 


maka dia tanggung akibatnya. 
Semakin berkata seperti itu atau 
melarikan diri, semakin kau 
membunuh dirimu sendiri. Kau 
tidak sedang berbuat apa-apa, 
tidak sedang menolong apa-apa. 
Itu hanya kesombongan karena 
kurang mengenal Tuhan yang 
sejati. Dan bukan seperti itu 
yang diinginkan oleh Tuhan. 

Kalau berbuat dosa lalu takut 
pada Tuhan, jangan melarikan 
diri, tetapi menaklukkan diri. 
Mendekat dan merendahkan 
dirilah pada Tuhan. Melarikan diri 
dari Tuhan ketika berbuat dosa, 
itu sama saja membunuh diri. 
Melarikan diri dari Tuhan, itu 
justru tidak bertanggung jawab. 
Yang bertanggung jawab adalah 
datang mendekatkan diri kepada 
Tuhan, menaklukkan diri kepada 
Dia. Jadi, takut pada Tuhan yang 
negatif yang membawa kita 
melarikan diri, tidak diperlukan. 
Rasa takut pada Tuhan seha¬ 
rusnya membawa kita datang dan 
meminta ampun dan belas kasih- 
Nya. 

Ketika engkau terpuruk, 
semakin jatuh ke dalam dosa, 
sehingga ragu-ragu untuk kembali, 
takut ditolak Tuhan, jangan 
melarikan diri. Kembalilah kepada 
Dia, kepada kasih yang indah, 
yang manis, ajaib, dan luar biasa 
itu. Karena Dia yang kita takuti 
karena kita berbuat dosa, adalah 
Dia yang siap untuk mengampuni. 
Kembalilah jangan lari jauh. Jangan 
berhenti berdoa. Jangan berhenti 
membaca Alkitab, karena sudah 
dikatakan: "Sekalipun dosamu 
merah seperti kirmizi akan diubah- 
Nya menjadi putih seperti salju."*:* 
(Diringkas dari kaset 
khotbah oieh Hans P. Tan) 
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Mazmur 49 
Akhir hidup orang fasik 
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Pemazmur mengajarkan kepada kita bahwa hidup manusia yang 
mengandalkan kekayaan akan binasa bersama kekayaannya itu. Hal itu 
disebabkan kekayaan tidak dapat membawa mereka lebih jauh dari 
dunia ini. Padahal hidup manusia tidak hanya sementara di sini, tetapi 
ada kekekalan di sana. Karena itu, hanya dengan mengandalkan Tuhan 
yang menciptakan manusia dan alam semesta ini, kita memiliki kepastian 
bahwa bukan hanya di sini, hidup kita dipelihara-Nya, di sana pun kita 
memiliki jaminan kasih-Nya. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa jenis mazmur ini (4-5)? Kepada siapa ditujukan (2-3)? 

2. Kepada siapa pemazmur merasa tidak perlu takut (6-7)? Mengapa 
(8-15)? 

3. Apa yang pemazmur yakini tentang dirinya di hadapan Tuhan 
(16)? 

4. Apa ajaran pemazmur kepada pembaca mazmur ini (17)? Mengapa 
(18-21)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apa jadinya dengan orang yang menganggap kekayaan adalah 
segala-galanya? Apa sebutan untuk orang tersebut (11)? 

2. Siapakah sebenarnya orang yang berhikmat itu? 

Apa respons Anda? 

1. Apa yang Anda andalkan selama ini dalam hidup? Apakah sikap 
Anda seperti itu sudah benar? 

2. Siapakah Tuhan bagi Anda selama ini? Adakah hal yang Anda akan 
ubah dalam hidup Anda sekarang? 

(ditulis oieh Hans Wuysang) 

Bandingkan renungan Anda dengan SH 1 Juni 2009 

Akhir hidup orang fasik 



P ENGKHOTBAH 
mengatakan: "Oleh 
karena hukuman 
terhadap perbuatan jahat 
tidak segera dilaksanakan, 
maka hati manusia penuh niat 
untuk berbuat jahat" (Pkh. 
8:11). Apa yang dikatakan 
pengkhotbah masih relevan 
pada zaman ini. Banyak orang 
fasik yang belum mendapat 
penghakiman, tetapi hidup 
dalam kemakmuran dan 
kemuliaan. Namun nas hari ini 
mengingatkan kita bahwa 
walaupun mereka terlihat 
hidup dengan berbahagia, 
tetapi sesungguhnya akhir 
hidup yang mengerikan 
sedang menanti orang fasik. 

Nas hari ini adalah mazmur 
hikmat, yang hendak me¬ 
ngajarkan hikmat untuk 
direnungkan oleh setiap or¬ 
ang, baik hina maupun mulia, 
baik kaya maupun miskin (2- 
5). Pemazmur mau menga¬ 
jarkan bahwa mereka yang 


memercayakan diri pada harta 
bendanya tetap tidak dapat 
membebaskan diri dari 
kematian karena mereka tidak 
dapat memberikan tebusan 
kepada Allah ganti nyawa 
mereka (6-10). Ironisnya 
mereka harus meninggalkan 
seluruh harta kekayaan me¬ 
reka pada waktu mereka 
meninggal (11-13). Orang 
semacam ini akan tetap diam 
dalam dunia orang mati (14- 
15), sedangkan pemazmur 
sebagai umat Allah akan ditarik 
dari cengkeraman dunia orang 
mati (16). Karena itu 
pemazmur menasihatkan agar 
tidak perlu takut bila seorang 
menjadi kaya (17). Mengapa 
pemazmur meminta kita 
jangan takut dan bukan jangan 
cemburu? Karena orang kaya 
yang digambarkan di sini 
adalah orang kaya yang 
menganiaya dan mengejar or¬ 
ang-orang benar (6). Orang 


kaya yang semena-mena ini, 
pada akhirnya juga pasti akan 
mati dan tidak akan melihat 
terang untuk seterusnya (18- 
20). Bahkan bagaimanapun 
gemilangnya ia semasa 
hidup, jika tidak memiliki 
hikmat, ia akan disamakan 
dengan hewan yang 
dibinasakan (21). 

Maka marilah kita sadari 
bahwa bagaimanapun kehe¬ 
batan orang fasik yang kaya 
dan berkuasa, pada akhirnya 
mereka harus menerima 
hukuman. Karena itu kita 
tidak perlu takut pada 
mereka. Marilah kita berte¬ 
kad untuk takut hanya kepada 
Allah, dan bukan takut 
kepada manusia. 

(Ditulis oieh Inawaty 
Teddy, diambil dari renungan 
tanggal 1 Juni 2009 di 
Santapan Harian Edisi Mei - 
Juni 2009 terbitan PPA). 
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jRE/ORMATAl 


PENJARA JEBOL, 

TAPI TAWANAN TIDAK KABUR 


Pdt. Bigman Sirait 



M EMBACA kisah penjara 
dibobol para napi untuk 
melarikan diri bukanlah 
hal yang luar biasa. Bahkan ada 
kisah perlawanan napi bersen¬ 
jata, yang berhasil merampas 
senjata dari petugas penjara. 
Dan kisah penjara selalu akrab 
dengan harapan ingin bebas, 
entah dengan menjalani masa 
hukuman, atau usaha melarikan 
diri. Ada jutaan alasan yang 
membuat seseorang tak ingin 
dipenjara, tapi yang pasti alasan 
kebebasan menghirup udara 
segar adalah mimpi siapa saja 
yang terpenjara. Belum lagi 
kekerasan demi kekerasan yang 
mudah sekali muncul ke 
permukaan. Ketegangan, rasa 
was-was, kerinduan pada 
keluarga selalu mengharu biru 
rasa. Lalu, waktu yang seringkali 
terasa berjalan lamban, semua 
datang silih berganti. 

Tetapi peristiwa kali ini betul- 
betul luar biasa. Pintu penjara 
terbuka bukan karena dibobol 
kawanan para napi yang 
bermaksud melarikan diri, 
melainkan akibat gempa bumi 
yang hebat. Entah bagaimana 
awal mulanya, tiba-tiba saja 
datang gempa yang luar biasa 
itu, semua pintu penjara 
terbuka. Ya, terbuka sangat 
lebar, suatu peristiwa yang 
sangat membahayakan, karena 
menjadi kesempatan besar bagi 
para napi untuk melarikan diri. 
Kepala penjara dilanda rasa takut 
dan frustrasi yang amat sangat, 
karena dia tahu risiko tugasnya 
akan sangat berat. Maklum, ini 
terjadi bukan pada masa kini yang 
bisa diselesaikan dengan seribu 
dalih, melainkan di waktu lampau, 
di era kejayaan Romawi. 

Kekaisaran Roma terkenal 
dengan ketegasannya dalam 


menjatuhkan hukuman atau pun 
sanksi terhadap para pejabat 
yang dianggap lengah. Kepala 
penjara di Filipi, kota jajahan 
Roma, yang mengalami peristiwa 
ini. Menyadari pintu penjara telah 
terbuka semua, kepala penjara 
dengan segera mengambil sikap 
ingin bunuh diri. Dia tak kuat 
membayangkan hukuman berat, 
bahkan bisa dihukum mati, 
karena dia pikir semua napi sudah 
lari. Namun sebelum niatnya 
terlaksana, sebuah seruan 
terdengar nyaring: "Jangan, kami 
semua masih di sini!" 

Ternyata Paulus, sang rasul, 
yang berteriak. Dia ada dipenjara 
karena difitnah oleh para 
pedagang Roma yang tak suka 
terhadapnya. Mukjizat hebat, 
gempa datang untuk membuka 
pintu penjara, di mana orang 
percaya seperti Paulus dan 
kawan-kawan terpenjara. Tapi 
yang lebih hebat lagi, mereka 
tetap ada di sana, tak pergi, 
apalagi berkata, "Haleluya, pintu 
terbuka" lalu meninggalkan 
penjara. Mengapa? Bukankah di 
tengah malam sebelum gempa 
mereka menyanyikan pujian 
kepada Tuhan, dan para napi yang 
lain mendengarkannya? Bukankah 
itu berarti Tuhan mendengarkan 
doa mereka sehingga pintu 
penjara terbuka, lalu mengapa 
mereka tetap di sana? 

Ah, sebuah kepekaan rohani 
yang hebat, ternyata Paulus dan 
Silas menyadari mengapa 
mereka masuk penjara, dan tahu 
betul apa yang harus mereka 
lakukan. Mereka tak lari tapi 
justru bersaksi. Di balik mukjizat 
ada yang lebih besar lagi, bukan 
kebebasan diri yang mereka cari 
melainkan kesempatan untuk 
bersaksi. Paulus bukan saja 
mencegah kepala penjara untuk 
tidak bunuh diri, tetapi juga 
memberitakan Injil keselamatan. 


Penginjilan di situasi yang unik, 
Paulus sebagai narapidana 
menginjili kepala penjara yang 
belum mengenal Tuhan Yesus 
Kristus. Dalam ketakutannya 
kepala penjara bertanya tentang 
apa yang harus dilakukannya agar 
selamat. Di benaknya pasti 
ketakutan soal kemungkinan 
hukuman mati yang bisa 
menimpanya. Namun Paulus 
menawarkan kepadanya lebih 
dari apa yang dibayangkannya. 
Bukan saja keselamatan dari 
hukuman mati dunia, melainkan 
keselamatan dari hukuman kekal, 
di neraka. 

Ah, perjalanan hidup kepala 
penjara dengan segera berubah 
total. Dia dan keluarganya 
memberi diri dibaptis, setelah 
percaya oleh pemberitaan 
Paulus. Jiwa satu keluarga telah 
dimenangkan. Paulus sendiri 
dibebaskan karena tuduhan atas 
dirinya tak terbukti, bahkan 
pembesar kota telah berbuat 
kesalahan besar dengan 
membiarkan Paulus didera 
padahal dia pemegang 
kewarganegaraan Roma. 

Kisah Paulus sangat kontras 
dengan gairah mukjizat umat 
masa kini. Mukjizat bagi umat 
adalah peristiwa hebat yang 
menyenangkan diri, senbuh dari 
sakit, dan yang lebih spektakuler 
lagi bangkit dari kematian. Kisah 
ini disaksikan berulangkah, betapa 
hebatnya pengalaman diri, tetapi 
seringkali lupa kekuasaan Allah 
dan tujuan Injil yang murni. 
Paulus mengerti arti panggilan 
melayani Tuhan, dan mukjizat 
adalah alat Tuhan, bukan tujuan. 
Itu sebab, waktu gempa tiba 
dan semua pintu terbuka dia tak 
pergi melainkan tetap di sana. 
Ada "mukjizat" yang lebih besar 
lagi yaitu keselamatan jiwa 
akibat peristiwa yang terjadi. 
Keajaiban gempa yang membuka 


semua pintu bukan untuk diri, 
melainkan untuk melayani. Bukan 
soal peristiwa supranatural 
melainkan peristiwa natural 
namun bernilai abadi yaitu 
keselamatan jiwa. Keajaiban di 
balik mukjizat gempa dan 
terbukanya pintu penjara. 
Alangkah indahnya jika saja 
setiap orang percaya mempunyai 
sikap yang sama. 

Di dalam hidup ini tak ada yang 
mustahil bagi Tuhan, namun 
terlalu banyak kesalahan yang 
kita lakukan dalam mengikut 
Tuhan. Umat pada umumnya 
menerjemahkan mukjizat sebagai 
jalan pintas melintasi persoalan, 
tanpa pernah bisa memahami 
rajutan jalan Tuhan dalam 
membentuk kedewasaan iman. 
Paulus menyadari tindakan ilahi 
selalu bermakna memuliakan 
Tuhan, bukan diri. Dalam konteks 
masa kini, yang terjadi adalah, 
membuat peristiwa yang dialami 
si pengkhotbah yang menjadi 
terkenal, bukan injil yang benar. 
Semua membicarakan kehebatan 
peristiwanya, keberuntungan 
orangnya, tetapi tak ada yang 
berubah dalam kualitas hidupnya. 
Aktivitas bisa saja berubah: dari 
yang tidak pernah ke gereja, 
menjadi rajin ke gereja, tetapi 
kualitas moralnya tetap saja. 
Tuhan dipermuliakan dalam kata- 
kata tetapi tidak dalam seluruh 
aspek kehidupan. 

Seharusnya, sapaan Tuhan yang 
mendalam lewat mukjizat membuat 
umat terus menyadari betapa 
dalamnya kasih Tuhan, dan hari 
demi hari terjadi perubahan hidup 
yang nyata. Bukan sekadar ke sana 
kemari untuk bersaksi namun tetap 
saja tak jujur diri, penuh kepalsuan 
dan hal lain yng kurang bermoral. 
Pohon dikenal dari buahnya, itulah 
pembuktian mukjizat yang sejati, 
bukan sekadar fenomenanya. 

Dalam peristiwa Paulus, gempa 


dan pintu penjara yang terbuka, 
tak muncul lagi dalam pelayanan 
berikutnya, karena Tuhan selalu 
mengukir yang baru, dan 
semuanya bergerak dinamis. 
Mukjizat itu tak menjadi ulangan, 
seperti situasi masa kini. Dari hari 
ke hari, bahkan tahun berpindah, 
tiap mendengarnya diundang 
bersaksi selalu peristiwa yang 
sama. Dan, ironisnya memang 
umat ingin mendengarkan peristi¬ 
wanya, dan berharap juga 
mengalaminya dalam bentuk yang 
berbeda. Sayang, tak ada yang 
bergerak dalam dinamika yang 
dinamis, semua terjebak dalam 
lingkaran keagamaan belaka. 

Ingat, mukjizat adalah salah 
satu cara Allah menyapa umat- 
Nya, tetapi tidak berhenti di 
sana, melainkan terus bergerak. 
Lihatlah pengalaman Paulus yang 
spektakuler dengan berbagai 
mukjizat dalam pelayanannya, 
namun dia juga ditangkap, 
dipenjara, disesah dan kerapkali 
mengalami derita. Bahkan dalam 
puncak kehormatannya, Tuhan 
membiarkan duri dalam tubuh 
Paulus, sangat menyakitkan, 
sampai Paulus meminta Tuhan 
mencabutnya. Sangat ajaib 
karena Tuhan tak mengabulkan, 
malah berkata: "Cukup kasih 
karunia-Ku bagimu". Dan, puncak 
keajaibannya adalah ketika Paulus 
berkata, "Ya, Tuhan sekarang aku 
tahu dalam kelemahanku 
nyatalah kekuatan-Mu". 

Penjara boleh terbuka, tapi 
bukan jalan lari buat Paulus 
melainkan jalan untuk memberita¬ 
kan Injil. Sangatlah penting bagi 
kita untuk tak terpoiusi arus jaman 
yang berpusat pada diri, menikmati 
mukjizat tanpa pernah mengerti 
tujuan tertinggi. Peristiwa pujian 
yang kemudian diikuti gempa dan 
pintu penjara terbuka, semoga kita 
tak salah menerjemahkannya jika 
itu terjadi di jalan hidup kita.*:* 


PELAYANAN RADIO BERSAMA PDT. BIGMAN SIRAIT PELAYANAN TELEVISI 


1. JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 

(Indovision CH.210, website www.radiopelitakasih.com) 
(SENIN MALAM, Pkl. 20.00-21.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

2. JAKARTA, MG.radio.org 
(SELASA PAGI, Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

(KAMIS MALAM, PKL. 18.30-19.00 WIB) 

3. SEMARANG, Radio Keryxon 107.6 FM 

(SENIN-RABU-JUMAT, Pkl. 13.00 - 13.30 WIB) 

4. KARANG ANYAR, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl. 10.00 - 10.30 WIB) 

5. MALANG JATIM, Radio Solagracia 97,4 FM 
( SELASA PAGI Pkl. 06.00-06.30 WIB) 

6. P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 

(SELASA & KAMIS,Pkl. 16.00-16.30 WIB) 

7. P.SIANTAR, Radio Suara Kidung Kebenaran 87.8FM 

(SELASA &JUMAT PkL 19.30-20.30 WIB, MINGGU PM. 13.00-14.00WIB) 

8. SIDIKALANG, Radio Swara Berkat, 103,2 FM 

(SABTU PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

9. DOLOK SANGGUL-SUMUT, Radio Pelita Batak 90.8 FM 
(SEN1N-SABTU PkL 1030-11.00 WIB, MNGGU FM. 1300-14.00 WIB) 

10. GUNUNG SITOLI, Dian Mandiri, 100,5 FM 
(SABTU MALAM,Pkl. 21.00-21.30 WIB) 

11. SAMARINDA, One Way/Suara Kasih,95,20 FM 
( MINGGU, Pkl 22.00-22.30 WITA) 

12. AMBON MALUKU, Radio Sangkakala 96.8 FM 
(SENIN-RABU-KAMIS-JUMAT, Pkl 05.30-06.00 WITA) 

13. AMBON MALUKU, Radio Titasomi 96 FM 
(MINGGU, Pkl 18.30-19.00 WITA 

14. TOBELO-HALMAHERA UTARA Radio Syaliom 903 Mhz FM 
(MINGGU, Pkl. 14.30-15.00 WITA) 

15. JAYAPURA, Swaranusa Bahagia, AM 1170 Khz 
(KAMIS PAGI, Pkl 10.00-10.30 WITA) 

16. MANADO- MALALAYANG, Radio CWS 89.40 FM 

(MINGGU Pkl 10.00-10.30 WITA & SENIN, Pkl 12.00-12.30 WITA) 

17. MINAHASA - SULUT, Radio Anugerah Langowan 107.2fm 
( SENIN-MINGGU Pkl 06.00-06.30 WITA) 


18. MANOKWARI - PAPUA, Radio Matoa 102.6 fm 
(MINGGU Pkl 06.0006.30 WIT) 

19. MANADO, Swara Gita Citra Sumber Kasih,90,2 FM 
( SENIN -SABTU, Pkl 08.05-08.35 WITA) 

20. MANADO, ROM2FM 102FM 
(MINGGU PAGI, Pkl 07.00 WITA) 

21. MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 

22. TOLI-TOLI, Radio Charitas 103.3 FM 
(SENIN s/d SABTU, Pkl. 18.00 -18.30 WIB) 

23. PALU, Radio Proskuneo, 105,8 FM 
(SELASA SORE, Pkl. 15.00 -15.30 WIT) 

24. TENTENA-POSO, Radio Langgadopi, 101,2 FM 
(MINGGU SORE,Pkl 17.00-17.30 WITA) 

25. SUMBA-NTT, Suara Pengharapan, 90, 30 FM 
(SENIN s/d MINGGU MALAM, Pkl 20.00-20.30 WITA 

26. SOE-NTT, Radio Mercy 90.4 FM 

(SETIAP HARI Pkl. 05.00-05.30 PAGI, Pkl. 12.00- 
12.30 SIANG DAN Pkl. 22.00-22.30 WITA MALAM) 

27. BALI- Radio Triatma 102.6 fm 
(MINGGU PM 20.00-20.30 WIT) 

2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 



Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAMA & Ml KA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 
dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 


(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


Account: a.n. 


3. PROGRAM KA$ET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Telp. 021.3924229 


Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kep Sunter No: 
4193024800 


e-mail : pama_yayasan@yahoo.com 
Website: www.yapama.com 




Indovision Channel 


Setiap Hari: 
elasa Malam Pkl 21.30 
dan 

Rabu Pagi Pkl. 07.00 V 


[ire/ormata, 


Download & dengarkan 
podeast (mp3) 

Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
di www.reformata.com 
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Konsultasi Keluarga 



Mencintai Suami-lstri 
Tanpa Syarat 


Bersama: 

Bimantoro Elifas 


Bapak Konselor yang saya hormati. 

Perkawinan kami baru memasuki tahun ke-2. Ketika menikah dengan 
istri, saya tahu kalau dia sudah pernah berhubungan badan dengan 
pria lain. Dia mengaku pernah diperkosa oleh pacarnya. Usia saya 38 
tahun dan istri saya 30 tahun. Masalah selama ini adalah dia selalu 
menghindar dalam urusan kebutuhan seks, yang seringkali memicu 
pertengkaran. Dan dia selalu mengatakan bahwa saya tidak mengerti 
perasaannya. Akhir-akhir ini dia juga enggan berbicara dengan saya 
dan lebih sering sibuk dengan kegiatan sosial di luar rumah. Saya mencoba 
untuk mengalah dan berupaya menghindari konflik dengan cara tidak 
lagi meminta dia untuk berhubungan badan. Tapi di sisi lain saya juga 
dipusingkan dengan keinginan orang tua untuk segera mempunyai 
keturunan, mengingat usia saya yang sudah tidak muda lagi. 

Mr. X 

Bekasi 


B APAK X yang terkasih, 
memang pernikahan 
bukanlah hal yang mudah, 
ada banyak problema yang 
muncul yang semula tidak 
terpikirkan oleh kita. Ketika Bapak 
mau menikahi istri yang jelas-jelas 
dengan jujur menceritakan 
pengalaman masa lalu, mungkin 
Bapak punya keyakinan untuk 
menjadi pelindung dan 
pendamping yang bisa membuat 
istri melupakan masa lalu yang 
pahit dan memulai lembaran baru 
yang berbahagia. Namun realita 
yang dihadapi ternyata kehidupan 


pernikahan tidak sesuai dengan apa 
yang kita pikirkan. Ada banyak hal 
yang tadinya kita pikir bisa kita 
kerjakan namun ternyata tidak 
semudah yang dipikirkan. Ketika hal 
ini terjadi berulang-ulang, ini bisa 
membuat kita menjadi tidak berdaya 
dan mungkin bingung apa yang harus 
kita lakukan. Apalagi ada tambahan 
tuntutan dari pihak keluarga yaitu 
masalah keturunan. 

Bagi sebagian orang, hubungan 
seksual menjadi hal yang sangat 
penting, karena melalui keintiman 
seksual ini orang tersebut menjadi 
yakin bahwa pasangannya mencintai 


dia. Namun bagi yang lain ada 
banyak keintiman di luar seksual 
yang bisa dilihat sebagai tanda 
bahwa pasangan mencintai dia. 
Ada keintiman emosional di ma¬ 
na dia bisa mengungkapkan 
perasaan-perasaan pada 
pasangan secara terbuka, baik 
itu kecemasan, ketakutan, 
kesedihan maupun kegembira¬ 
an. Ada keintiman intelektual di 
mana dia bisa bertukar pikiran 
secara sejajar dengan pasang¬ 
an, memiliki banyak topik untuk 
didiskusikan bersama. Ada juga 
keintiman spiritual di mana dia 
dan pasangan memiliki nilai yang 
sama dalam hal moral, nilai hidup 
dan nilai-nilai iman. Masih ada lagi 
keintiman seperti keintiman 
rekreasional. 

Dalam konteks ini, mana yang 
kira-kira Bapak bisa lakukan bersama 
istri yang menurut Bapak bisa 
membuat dia merasa lebih tenang 
dan mau membangun relasi yang 
lebih personal dengan Bapak, serta 
tidak lagi dicemaskan dengan 
pengalaman masa lalu yang 
mungkin membuat dia terluka, dan 
mempengaruhi relasi saat ini. 

Firman Tuhan dalam Efesus 5: 
25 "Hai suami, kasihilah isterimu 
sebagaimana Kristus telah 
mengasihi jemaat dan telah 
menyerahkan diri-Nya baginya", 



t 





mengingatkan kita akan kasih yang 
tanpa syarat. Apakah kita mencintai 
istri kita hanya ketika dia mengikuti 
apa kemauan kita? Hanya ketika dia 
memunculkan pribadi yang sesuai 
dengan apa yang kita harapkan? 
Lalu bagaimana ketika dia menjadi 
pribadi yang tidak kita senangi, 
apakah kita masih bisa mengatakan 
kita mencintai dia, dan berupaya 
untuk terus mencintai dia 
walaupun realita yang dihadapi 
tidak mendukung? 

Dalam permasalahan yang Bapak 
X hadapi, pertanyaan apakah Bapak 
mencintai istri "tanpa syarat" perlu 
digumulkan kembali. Mengapa ini 
perlu? Ketika dia menolak untuk 
berhubungan, Bapak bisa 


memikirkan apa kira-kira 
penyebab penolakan ini atau 
bisa juga memikirkan hal-hal 
negatif yang bisa memicu 
pertengkaran. Kalau Bapak 
memikirkan apa kira-kira yang 
menyebabkan istri menolak, 
langkah berikutnya adalah 
apakah Bapak pernah meng¬ 
upayakan keintiman dalam sisi 
lain seperti rekreasional, spiri¬ 
tual, emosional atau intelektual, 
di mana melalui keintiman di sisi 
selain seks ini Bapak bisa 
membangun relasi personal 
bersama istri. Dan mungkinkah 
ketika relasi personal semakin 
terbentuk, istri kemudian bisa 
mengungkapkan kepada Bapak 
tentang apa yang membuat dia 
menolak berhubungan seks. 

Pernikahan memang memerlukan 
kemauan untuk saling mengenal lebih 
dalam lagi satu dan lainnya. Kemauan 
untuk saling mengenal secara per¬ 
sonal (pribadi) ini merupakan 
pekerjaan yang terus-menerus harus 
dilakukan oleh suami dan istri 
sepanjang usia pernikahan mereka, 
sesuai dengan janji pernikahan: " 
sampai maut memisahkan kita". 

Tuhan memberkati.❖ 




• Santa 

Anak 

Ordo 


Angela Merici 

Yatim Pendiri 
Ursulin 


' 

M embaktikan diri bagi 
kemanusiaan, 
khususnya di lingkungan 
sekitar adalah satu tindakan yang 
amat terpuji. Tak kalah penting¬ 
nya dengan tugas seorang 
pemimpin atau pejabat yang 
duduk di kursi pemerintahan. 
Berawal dari kegelisahan menda¬ 
lam melihat berbagai hal yang 
memprihatinkan di sekitar, lalu 
mencuat dan terekspresi dalam 
tindakan konkrit dan langsung 
dialami oleh sekitar. 

Itulah bentuk aktualisasi diri 
yang terekspresi dari jiwa-jiwa 
yang tidak sekadar memen¬ 
tingkan diri. Nyatanya tak semua 
orang mampu melakoni, apalagi 
secara berkelanjutan. 

Santa Angela Merici, adalah 
salah satu teladan, orang yang 
tidak mementingkan pribadinya 


semata. Wanita kela¬ 
hiran 21 Maret 1474 
di Desenzano del 
Garda, Lombardia, 
Italia Utara adalah 
sosok "Srikandi" iman 
yang patut dijadikan 
teladan! Bagaimana 
tidak, wanita yang 
sejak 10 tahun sudah 
menjadi yatim ini 
begitu gigih mem¬ 
perjuangkan kaum 
miskin, melayani, mengasihi, dan 
mendidik mereka dalam cinta. 

Meski sejak kecil Angela sudah 
ditinggalkan oleh orang tuanya, 
namun itu tak membuat Angela 
dan saudaranya telantar. Sungguh 
beruntung ia mempunyai paman 
yang baik, yang mau mengasuh 
dan mendidik mereka dalam 
lingkungan keluarga yang beriman 
kepada Tuhan. Hal ini berpengaruh 
begitu besar dalam seluruh aspek 
kehidupan dan pelayanannya. 

Angela hidup pada masa Renais- 
sance dan Reformasi, suatu masa 
yang ditandai dengan perbedaan- 
perbedaan yang sangat mencolok, 
baik dalam teologi, filsafat maupun 
budaya. Satu sisi kehidupan 
masyarakat dan gereja diwarnai 
dengan euforia kekayaan dan 
harta, nilai seni yang tinggi, 
perkembangan ilmu pengetahuan 


yang pesat, ditambah bumbu- 
bumbu situasi peperangan antar- 
bangsawan atau kerajaan. Di sisi 
lain masyarakat hidup dalam 
gelimang kemiskinan secara materi 
maupun rohani. Rakyat mulai lupa, 
bahkan cenderung meninggalkan 
beragam tradisi baik, juga 
pendidikan moral yang diajarkan 
gereja. 

Dihadapkan pada situasi yang 
memperihatinkan di mana iman 
terus-menerus terdegradasi seperti 
ini, nurani Angela mulai tersentuh. 
Kerinduannya sejak kecil ingin 
melayani Tuhan pun seolah telah 
mendapat jawaban. Sejak saat itu, 
yang sekaligus memang sejalan 
dengan visi yang tertanam di 
hatinya sejak puluhan tahun 
lamanya, pada 25 November 1535 
di kota Brescia, bersama teman- 
temannya Angela mendirikan 
semacam paguyuban yang 
disebutnya sebagai Kompani Santa 
Ursula: suatu bentuk komunitas 
baru untuk masa itu. 

Komunitas yang beranggotakan 
wanita-wanita yang diperbolehkan 
tetap tinggal dengan keluarga, 
agar mereka tetap berhubungan 
dengan dunia luar. Hal yang 
dituntut dari anggota perkumpulan 
bentukan Angela ini adalah 
kesediaan mereka melaksanakan 
tugas-tugas dengan penuh 


semangat. Paguyuban baru ini 
merupakan suatu "serikat" religius 
yang anggota-anggotanya con- 
cern pada penghayatan akan 
kehidupan dan pelayan sosial, 
dengan cara mempersaksikan 
cinta kasih Tuhan dan menolong 
sesama dalam semangat Injil, 
berita bahagia yang 
menyelamatkan itu. 

Kegigihannya dalam melayani 
Tuhan bersama-sama dengan 
sahabat-sahabatnya tidaklah sia- 
sia. Benih yang mereka tanamkan 
sekian tahun lamanya, perlahan 
berevolusi menjadi pohon besar 
dengan cabang-cabangnya yang 


Lifespring Counseling Center 
021-30047780 

Email: Family@my-lifespirng.com 


kian merayap merambah ke 
seluruh dunia, melayani umat 
penuh cinta kasih dengan 
kehangatan kasih Injil. 

Tak dinyana, berawal dari 
pergumulan seorang wanita yatim 
lahir sebuah ordo, yakni Ordo 
Ursulin. Sebuah ordo baru yang 
disahkan oleh Sri Paus Paulus III 
(1534 - 1549) pada 25 Novem¬ 
ber 1535. Angela sendiri kemudian 
diangkat menjadi pimpinan ordo 
hingga hari kematiannya pada 27 
Januari 1540 di Brescia, dekat 
Desenzano. 

Penghargaan lain yang tak kalah 
mengesankan yang diterima An¬ 
gela adalah gelar "Beata" oleh Sri 
Paus Klemens XIII (1758 - 1769) 
pada 30 April 1768, kemudian ia 
juga digelari "Santa" pada 31 Mei 
1807 oleh Sri Paus Pius VII (1800 
- 1823). 

& S/amet 


DIBUTUHKAN 

Tabloid KRISTEN Membutuhkan 
Beberapa Orang Distribusi Representatif (DR) 

Syarat: 

1. Pria, Usia Max 27 tahun 

2. Minimal lulusan SMA / sederajat 

3. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

4. Memiliki Sim C & motor sendiri 

5. Kristen & memiliki jiwa pelayanan 


Surat Lamaran ditujukan ke 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 


■ 
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|Menu Ikan 


13297050 


bless 

TOUR 

JL Jembatan Tiga - Piuit, 
Komplek Ruko 38 No. BI, 
Jakarta 14450 - INDONESIA 
Ph : (021) 666 95 888 
Fx : (021) 666 90 318 

SMS : 08989 13 8989 
Email: info@blesstour.com 


PROMISEDLAND ISRAEL 08 /11 Hr + Mt. Sinai + PETRA 


Dep Date: Juni 18, July 18, Aug 17 (Setiap SENIN, 2x se bulan). 


7 GEREJA MULA-MULA + PATMOS11D (Kitab Wahyu + Rasul Yohanes) 


Acara Khusus: _ 

Pendalaman Alkitab +1 Doa & Pujhpujian ► Aug 10, Sep 14, Oet 12 (setiap SENIN, Minggu ke 2 setiap bulan) 

Pembimbing Rohani: 

Steven Darmadi beserta Team Hamba Tuhan Gaao^msaat 

Percayakan perjalanan Rohani Anda kepada pengelola yang setia akan FirmanNya 


Daftarkan segera diri anda/keluarga anda disarankan 30 hari sebelum tgl keberangkatan !!! Untuk Informasi lengkap, segera hubungi staff kami 


THMMZSSCd 


Rumah Riakan Kha/ fllenado 


OaaagsEEaooig 

Komplek Pagoda City Food OA No. 18 Mangga Dua Square - Jakarta 
Telp. 0813.10711213/ 0817.4963498/ 021-33961768 
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Penerimaan Mahasiswa Baru 

Master of Arts - Pastoral 


SF.KOLAH TINGGI TEOLOGI PROV1DENSIA 
PROVIDENSIA THEOLOCICAL SEMI.NARY 

terdaftar d. Oepartemen Dalam Negri cq. Sesial Politik dengan surat nomor. 104 tahun 1033 tertanggal IB Juni IS3S. 
yang juga terdaftar di Oepartemen Agama R I dengan Surat Keputusan Dirjen Bimas Kristen Nomor. Oj. ill/Kep/HIC0[15/l35/2C02. 

Kerja sama dengan 

GEREJA ISA ALMASIH PEGANCSAAN 
ANGGOTA PCI Ke—28 

u* 


npcrlcngkapi orang- Campus t GIA Pcgangsaan L.t. 6. 
pembangunan tubuh Jl. I’egitngsaan Timur I9a. Jakarta Pu 

pelayanan di dalam 

ikkan bagi yang ter- Perkuliahan : 10 kali pertemuan / Imlan 
(didikan SI Teologi Waktu : 18.30.-21.00. WIB 
idang studi lain den- 

Info / Registrasi : 021-70641708; 44677939; 0815 


REFORMATA 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 


Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan B 724 4441 - 720 3629 


GRAHA TEDUH 

ck ‘PuKOzi, TRe&avt 


Fasilitas • • • 

❖ Terletak di dalam kompleks Villa Puncak Resort 

Di lokasi yang tenang 
Dicapai meiahiilaiu Hntas 2 arah 

* Berjarak 1300 m satelah Kota Bunga 


> Lapangan Partdr I Parttng Ground 


Refreat Center 
For Conference, Meeting, and Racraation 
Jl. Gunung Salak No. 27, 
Cimacan, Jawa Barat 
Telp. (0263) 521756, 521768 

Denah Lokasi... 


• Kamar mandi/WC ♦ air panas 


For IUiT»otion, plw coli (011) 54100746 47, Fofci (021) 544S035 


Menerima Pesan, Antar & Catering 


PERAWATAN 6 PEMULIHAN 

HARKOflA 


Cisarna-^oopr 

Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Keywaan/Stness 
Hyperbaric Oxygen Therapy 

PROGRAM 

Medis. Konseling (Psfciatri & Rohani) 

Pembinaan Rohani, DWat Sport Rekreasi, Dfl. 

DIKLAT 

Musik & Vocal, Painting, Computer, Handycraft 
Pertanian, Tanaman Hias, DI. 

DILAYANI OLEH 

Rohaniwan (Pendeta & Penginp), Psikiater, Pskolog 
Medik, Instruktur, Security, DI. 

Yayasan Pelayanan Agape 

c-mail: 3|apc_movctn«nt@yjhoo.com 
_Perambahan BCA 3523 753700_ 

Ev. Hendrik Wowor, S. Th. 

Telpon: (0251) 8259872 
Hp: 0812.8301299 


Menu Daging: 


Babi Rica-rica, Paniki/Kelelawar, 
RW, Bebek Rica-rica, 

Sop Bredembon, sate Babi, 

Babi Tinorangsak, 


Tude Bakar, Kuwe Bakar, 

Bawal Bakar, Woku Belanga, 

Kuah Asam. Kangkung Bunga Pepaya, 
Aneka Kue & Klapertaart. 


i^RMATA 1 ?' 

^ menyuarakan kebenaran dan keadilan 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW : Rp. 3.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.500,-/mmk 


Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat Tip. (021) 3924229 


Fax:(021) 3148543 HP:0811991086 70053700 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Trima jasa instali Alkitab Elektronik 
disemua jenis HP, PDA,BB&Kom- 
puter (smua bhs&versi leng- 
kap+kamus&konkordansi,dll) Hub/ 
sms: PMM Ph:5639239/93216178 


FURNITURE 


BETHANY FURNITURE mengerjakan 
kitchen set, bed set, consule table, 
credenza, bar area, dinning set, in¬ 
terior desain mnh, kntr, ruko, kios.dll 
Hub. 021.98675809/021.71002167. 
Hp: 0815.8111.262 


KONSULTASI 


Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling 24 jam Hub: 
0856.7891377, 08170017377, 021- 
71311737 bagi yg tdk mampu kami 
bisa menghubungi kembali. Gratis. 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa di 
Salib?"surati ke PO BOX 6892 jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, 
www.yabina.org,www.sabda.org, 
E-mail: jar@indo.net.id. 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, exp jrusn Jkt- 
Bdg pp/lhr, imprt dr slrh negara 
bsr special Sin-Jkt (laut/udara),Jkt- 
Sin(udara) lhr.Hub:021-6294452/ 
72, 6294331(Sherly/Cintya). 

YflBES MOTOR) 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 


Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 

936 79959 

S_ * 

ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 

Penjualan 

Cash-Credit 

Tukar-Tambah 



JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 



Informasi & Reservasi: 
PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Thamrln C y O Thamrkl Boulevard 
Lt.l BlONo. S-6 


KESEHATAN 


KONSULTASI PERNIKAHAN 


SOLUSI TERBAIK! Magnet kesehatan 
u rematik, asam urat, pegal2 
(www.morinal8.multiply.com) Hub: 
97416330/97416331 


Utk dpt jodoh, pemberkatan, catatan 
sipil, dll kesulitan (mslah) Hub. 021- 
4506223/08161691455,081289386633 


KONSULTAN PAJAK 


Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SFT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021- 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 


KOMPUTER 


Website murah u/ grj/playanan ush 
Anda. Update mdh. Hub:(021) 
36922 948 .www^joma9olut)onan3UD.ocm 


KURSUS 


'De writerlearning' pemblajaran 
penulisan artikel, opini, bu- 
ku&jurnalistikmeiayani kursus 
menulis jarakjauh. ada program pe¬ 
nulisan opini, kesaksian renungan 
dan liputan, melayani pembuatan 
buku, traning waria geja dan konsultasi 
media. Hub 08123112218, dewriter- 
training@gmail.com, baca testimimoni 
pserta http://onebookiife.oo.oc 


New Look Fumicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * *Whol esaler ** * 


gracia 

^ value chair 


www.gracia-fumiture.com 


School Holiday 
Mesir - Israel - Jordan, 10H 
Ev. David Suharyanto 
24 Jun • 03 Jul 2009 


Holy Tour 

Israel - Roma - Lourdes, 18H 

;AuOK>fl*i dongan Pou» Boned>ctui XVI) 

23 Jun -10 Jul 2009 


Mega Glory Misslons 
Mesir - Israel - Jordan. 11H 


24 Aug - 03 Sep 2009 


Lebaran Holiday 
Mesir - Israel - Jordan, 11H 
Pdt. Dr. Eku Hidayat. MA 
16 - 26 Sep 2009 


lo/s-6 H 

(d/h:J<*kar»a City Centor, jl. Kebon Kacang Raya) . 

Jakarta 10230 
Tel. +62 21 319* 0799 

Hotline : 0878 77777 005 

wmmmmmmmmmmmmmmmBm 


LOWONGAN 


SPG/SPB utk Dept.Store di Jkt, 
P/W,18-22, min.SMA/SMK, tng 
bdn 168(p) 158(w) ,pnmpln 
mnrk, blm mnkh, bs dialek tnghoa. 
krm CV ke: hrd@pt-wcs.com/Hub: 
085695187600-91279941. 


LOWONGAN 


SPG/SPB utk Dept.Store di Jkt, 
P/W, 18-22, min.SMA/SMK, tng 
bdn 168(p) 158(w) ,pnmpln mnrk, 
blm mnkh, kristen, krm CV ke: 
hrd@pt-wcs.com/Hub: 
085695187600-91279941. 


PELUANG BISNIS 


VNET CLUB: bisnis jaringan pulsa 
terdaftar, terpercaya, tercanggih, & 
terbukti, IUPB no. 38/PDN/IUPB-B/ 
9/2005.SIUPL No. 79/PDN-2/ 
SIUPL/PP/12/2006. BNS PENG¬ 
HARGAAN: Hp, komp, mtr, tour, 
pensiun + pin emas & mobil. BNS 
BULANAN: Rp. 97 jt/bln. BNS 
BINTANG:mtr, mbl & rmh mewah 
Hub: Yahya:08158837795.Ridolf: 
081345758081/Budhi: 0818688023 
Suharjo: 085821037702 




Tahitian Noni Juice=l produk sejuta 
manfaat: tlh di patentkan u/ 27 
jenis penyakit yg direkomendasi o/ 
ahli kesehatan di sel dunia, hsl uji 
klinis o/ 1300 ahli keshtan thdp Ibh 
dr 27000 pasien, membantu proses 
kesmbhan (alergi, diabetes, kanker, 
tumor, jantung, ginjal, darah tinggi, 
stroke, parkinson, hiv, syaraf kejepit, 
kista, asma, obesitas, vertigo, 
mata, menstruasi, stop merokok, 
pencernaan) Hub: Bpk Richard 021- 
98041516/081808153673 (Dicari 
agen utk seluruh Indonesia) 


. «noi*, 

tff. 16. 


Dapatkan kaos rohani couple, 
pin &■ tas rohani 

yang cocok untuk kebutuhan Anda 
8c keluarga, kado, stan / bazar, 
kolportase gereja & toko rohani 


PEMBICARA 


Bagi yg membutuhkan pembicara/ 
pengkotbah u/ KKR/PD/Iba- 
dah,inter denominasi, gratis 
silahkan hub di: 08567891377, 
08170017377, 021-71311737. 


www.KaosnewsPint.com 

08170808576 / 021-93055205 


atau kunjungi toko-toko rohani 
terdekat di kota Anda 
Sekarang tampil keren & jadi berkat 
tidak perlu membayar mahai! 


Berkati setiap orang yang menelepon Anda dengan RBT: 



TO ACJTVATt Y0U8 W»C BA£K TC« 

. ICUOMSH,iHsbTSmptf/A» cOOC. **n<J lo 1212 (Rp 9.000)so 09’ 

««! » 333 RED R«G'?p8S<>08<w>e»t>*onB cod*. senO » 1212 IPp. aOOO/joog/mooM MITCM ITh*rt »0T-! 
seni) » 1212 (Rp. 9jt)00/5cng/rwsnml E5U WG<BiWfSOrtg COOC. ttmS 13 888 iss- g.OOC^sono/ moiWil' 
8INGOO<spaV>Sei <v>3V’sont coOc. icfo » 2525 (Rp*000/»ong/mofWil WpOSKT IVeti,/M«n»<i/IM3| .S€T- 
i, i^ooeoeiSp 7.000/»rc/mon*,| ^ 

Dapatkan FREE download Walipapers: 


<spss>code (WI. 
{MWi^eog :oOt. . 
IMMU I IPfcnJ 
coOc. 


Dapatkan FREE download Padilur MP3: 

n»pyAi>prfshMcom/f2«/20lfl«6e9S/P»nwMp3WomMlozlp 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: 10211704 888 32 


REFORMATA 


TABLOID DWI MINGGUAN DARI INDONESIA 

(PEMIMPIN UMUM PDT BIGMAN SIRAIT) 


TELAH TERSEDIA DI SYDNEY NSW 
HUBUNGI: PDT ROBBY M0NINGKA 
(GEMBALA INDONESIAN REFORMED 
CHURCH SYDNEY) 

TLP: 02-96979376 ATAU 0411 573 2341 


RESTORAN MIRASA 
61TODMAN AVENUE 
KENSINGTON NSW, 
TLP: 9663 3410 


, HARGA PERKENALAN $2.- / EXEMPLAR 
(HARGA TIDAK/BELUM TERMASUK 
ONGKOS KIRIM & ADA DISCOUNT 
KHUSUS UNTUK GEREJA ATAU 
PEMBELIAN 10 EXEMPLAR KE ATAS) 


REFORMATA 




































































































































TABLOID 





EIKI Interactive Kit 

(IK-1) 


Receiver EIKI IK-1 


inprr 

INPflR 

INPflR 


Kebenaran itu Sangat Langka, 

h A_I_I_ 




s u a ra p e_rn b aruan 

H .com 


bUARA Pembaruan 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


INTERACTIVE KIT 


Membuat Presentasi & Proses Belajar-Mengajar 
Menjadi HIDUP dan Lebih MENARIK... 

DENGAN 


Semua jenis Proyector 


LAYAR SENTUH 


EIKI Interactive Kit (IK-1) ( 

© l-Kit menggunakan teknologi penerimaan & orientasi Infrared. 
© Portabel, sederhana dan mudah digunakan. 

© Mudah dipasang dan dilepas. 

Menulis dan dioperasikan menggunakan signal pen. 

Menulis pada semua jenis layar, LCD atau dinding. 

Sinyal dikirim ke notebook / PC melalui kabel USB 
o Bisa dipakai dengan semua jenis proyektor yang ada. 

- Kompatibel dengan semua peralatan & resolusi 
• Ringan, hanya 200g. 


(TOUCH 5CREEN) 


Spesifikasi 


Koneksi l-Kit 


INPBR 


Informasi lebih lanjut, hubungi: 

PT INPAR INDONESIA, e-mail: inpar@cbn.net.id 


Merubah semua jenis permukaan 
menjadi LAYAR SENTUH (Touch Screen) 


Sinyal mfrared 
Daya ; ;strik 
Ukuran iayar 
Dimensi rece've- 
Bera: netto receiver 
Regulasi 
Aksesori standar 
Aksesori cpsiona: 
Sistem yg diperlukan 


: 880 nm (nano meter) 

. < 0.5 W (tidak membutuhkan daya listrik eksternal ) 

: s d 300mch 1 750cm ) diagona: layar. Rekomendasi utk hasil cptimal 150inch ( 375cm). 

138 (P) x 93 (L) x 45 (T) mm (55° angle) 

: 200g 
. FCC. CE 

. 1 receiver, 2 signa! pe.n (dgn baterai), kabel USB 2m 
. i retractabie" pen. kabel USB 20m 

: CPU: Pent-um 166 keatas. OS: Windows 98 / 2000 ' XP / Vista. Memor; min. 64 MB 
RAM (rekomendasi: 128 MB RAM). Free space: 30 MB HDD. USB port. 


Untuk Kalangan Sendiri 
















